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ABSTRAK

Lidya Havita Sari. Pengaruh Komite Audit, Komisaris Independen, dan Gender
Diversity terhadap Environmental Performance pada Perusahaan Manufaktur yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta.
2017

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komite audit, komisaris
independen, dan gender diversity secara parsial terhadap environmental performance
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-
2015. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Periodesasi populasi penelitian ini dari tahun 2011-
2015. Teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan metoda purposive
sampling. Jumlah sampel terpilih dalam penelitian ini adalah sebanyak 34
perusahaan. Pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi. Teknik analisis data
yang dilakukan adalah analisis regresi data panel dengan model random effect.
Pengujian hipoteis dilakukan melalui uji t dan uji determinasi. Hasil penelitian
menimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh komite audit secara parsial terhadap
environmental performance pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2011-2015, terdapat pengaruh komisaris independen secara parsial
terhadap environmental performance pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2015, dan tidak terdapat pengaruh gender diversity
secara parsial terhadap environmental performance pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2015.

Kata kunci: Komite Audit, Komisaris Independen, Gender Diversity,
Environmental Performance



ABSTRACT

Lidya Havita Sari. The Influence Of Audit Committee, Independent Commissioners,
and Gender Diversity On The Environmental Performance Of Manufacture Company
Listed in Indonesia Stock Exchange. Department of Accounting Faculty of Economic,
State University of Jakarta.

This study aims to determine the influence of audit committee, independent
commissioners, and gender diversity partially to environmental performance at
manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2011-2015. The
population in this study are all manufacturing companies listed on the Indonesia
Stock Exchange. Periodization of this study population from 2011-2015. Sampling
technique in this research use purposive sampling method. The number of samples
selected in this study are 34 companies. Data collection is done through
documentation. Data analysis technique that is done is panel data regression analysis
with random effect model. Hypothesis testing is done through t-test and test of
determination. The result of this research concludes that there is no influence of audit
committee partially to environmental performance at manufacturing company listed
in Indonesia Stock Exchange year 2011-2015, there is influence of Independent
Commissioners partially to environmental performance at manufacturing company
listed in Indonesia Stock Exchange 2011 -2015, and there is no partial gender
diversity impact on environmental performance in manufacturing companies listed on
Indonesia Stock Exchange 2011-2015.

Keywords: Audit Committee, Independent Commissioners, Gender Diversity,
Environmental Performance
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penerapan Good Corporate Gorvernance (GCG) secara tegas dan konsisten
telah menjadi keharusan bagi seluruh perusahaan kelas dunia. Hal ini terjadi
setelah terbukti bahwa perusahaan kelas dunia yang mengabaikan prinsip tersebut
mengalami nasib yang memprihatinkan. Secara umum, istilah Good Corporate
Governance dapat diartikan sebagai sistem pengandalian dan pengaturan
perusahaan yang menjelaskan mekanisme hubungan antara berbagai pihak yang
mengelola perusahaan, serta menjelaskan prinsip-prinsip yang terkandung dalam
mekanisme pengelolaan tersebut. Pengelolaan perusahaan berdasarkan prinsip
Good Corporate Governance pada dasarnya merupakan upaya untuk menjadikan
Good Corporate Governance sebagai kaidah dan pedoman bagi pengelola
perusahaan dalam menjalankan aktivitas bisnisnya.

Permasalahan yang terjadi berkaitan dengan Good Corporate Governance
adalah kurangnya informasi mengenai environmental performance, sementara
banyak pihak baik internal maupun eksternal sangat membutuhkan informasi
tersebut. Untuk mengukur kinerja perusahaan, Kementrian Lingkungan Hidup
(KLH) menggunakan peringkat (environmental performance rating) yang
dilakukan dalam PROPER (Program Penilaian Peringkat Pengelolaan Lingkungan
pada Perusahaan) yang merupakan instrumen untuk mengukur tingkat ketaatan

perusahaan berdasarkan peraturan yang berlaku. Environmental Performance



diukur dengan pemeringkatan berdasarkan PROPER dalam lima (5) warna,
dimulai dari peringkat tertinggi, yakni emas, hijau, biru, merah, dan hitam.

Pentingnya pengukuran environmental performance atau kinerja lingkungan
disebabkan karena masih adanya kasus-kasus kinerja lingkungan yang melibatkan
perusahaan. Salah satu kasus yang terjadi melibatkan PT. Indah Kiat Pulp and
Paper. Aktivitas PT. Indah Kiat Pulp and Paper dinilai menyebabkan kerusakan
lingkungan dengan tercemarnya udara, air dan tanah. Kondisi ini dirasakan oleh
masyarakat Kecamatan Koto Gasib Riau yang bermukim dekat dengan perusahaan
bubur kertas ini. Polusi udara yang berasal dari cerobong asap pabrik berdampak
pada kurangnya udara bersih bagi masyarakat disekitar yang mengakibatkan
masalah kesehatan. Proses produksi perusahaan tak terlepas dari bahan kimia
berbahaya, produksi tersebut tentu menyisakan limbah cair dan padat, sejak
berdirinya perusahaan tidak ada renovasinya sehingga rembesan limbah sudah
membocori dinding parit limbah tersebut, yang mencemari sumber air dan sungai
yang berada disekitar pabrik (Adminwalhi, 2017).

Pemerintah juga telah mengatur kebijakan tentang pengelolaan lingkungan
hidup yang tertuang dalam Undang- undang Republik Indonesia nomor 23 tahun
1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup pasal 14 bahwa, (1) untuk menjamin
pelestarian fungsi lingkungan hidup, setiap usaha dan/atau kegiatan dilarang
melanggar mutu dan kriteria baku kerusakan lingkungan hidup, (2) Ketentuan
mengenai baku mutu lingkungan hidup, pencegahan, dan penanggulangan
pencemaran, serta pemulihan daya tampungnya diatur dengan Peraturan

Pemerintah, (3) Ketentuan mengenai kriteria baku kerusakan lingkungan hidup,



pencegahan, dan penanggulangan kerusakan, serta pemulihan daya dukungnya
diatur dengan Peraturan Pemerintah.

Perkembangan industri pulp and paper selain menyebabkan hilangnya
tutupan hutan dari perluasan hutan tanaman indutri juga menimbulkan
pencemarnya udara, air dan tanah akibat dari pembuangan limbah pabrik. Polusi
dari pabrikas merupakan fakta yang tak terbantahkan, dengan adanya ekspansi dan
perluasan pabrik secara berkelanjutan, mengakibatkan ketidakseimbangan daya
serap lingkungan dengan polusi udara yang mereka hadirkan. Emisi dan bau tak
sedap yang dihasilkan Indah Kiat menjadi hirupan biasa oleh warga Kota
Perawang, hal ini menjadi fakta bahwa perusahaan memiliki kinerja lingkungan
yang buruk.

Fenomena buruknya kinerja lingkungan dari beberapa perusahaan juga
terlihat dari kasus kebakaran hutan di beberapa daerah di Indonesia pada tahun
2015 lalu. Dikutip Kandi (2015), dalam laman berita on/ine CNN Indonesia bahwa
sejumlah perusahaan diduga melakukan pembakaran hutan dengan sengaja agar
bisa lebih cepat membuka lahan untuk menanam sawit. Data Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) menyebutkan, setidaknya 1,67 juta
hektare lahan hutan terbakar, menyisakan asap yang mengganggu pernapasan,
proses pendidikan, perekonomian, hingga transportasi. Berdasarkan hasil
investigasi, pemerintah kemudian memberikan sanksi kepada 14 perusahaan yaitu
pencabutan izin kepada tiga perusahaan, pembekuan izin terhadap tujuh
perusahaan, dan ada empat perusahaan dipaksa melakukan perbaikan untuk

melengkapi persyaratan dalam perizinan penggunaan lahan. Tiga perusahaan yang



dicabut yaitu PT HSL (Riau), PT MAS (Kalimantan Barat), dan PT DHL (Jambi).
Tujuh perusahaan yang izinnya dibekukan adalah PT LIH (Riau), PT WAJ
(Sumsel), PT T Palm Resources (Sumsel), PT SBA (Sumsel), PT PBP (Jambi), PT
DML (Kaltim), PT RTT. Sementara perusahaan yamg diperintahkan untuk
melakukan perbaikan adalah PT BSS (Kalbar), PT KU (Jambi), PT IHM (Kaltim),
PT WS (Jambi).

Good Corporate Governance (GCG) memiliki kaitan dengan environmental
performance (kinerja lingkungan). Permasalahan lingkungan perusahaan semakin
menjadi perhatian yang serius bagi masyarakat. Oleh karena itu, dampak
lingkungan dan sosial yang disebabkan oleh aktivitas perusahaan harus segera
diatasi. Perusahaan harus mempunyai environmental performance (kinerja
lingkungan) yang baik guna menjaga image positif di kalangan stakeholder
perusahaan. Environmental performance merupakan kinerja perusahaan dalam
melestarikan  lingkungan dan mewujudkan keselarasan, keserasian, dan
keseimbangan antara manusia dan lingkungan hidup, serta terkendalinya
pemanfaatan sumber daya secara bijaksana.

Corporate governance merupakan sistem yang mengarahkan dan
mengendalikan perusahaan (FCGI, 2003). Mekanisme corporate governance
merupakan pengawasan (monitoring) yang dilakukan terhadap kinerja manajemen
dan menjamin akuntabilitas menajemen terhadap stakeholder dengan mendasarkan
pada kerangka peraturan. Saat ini keberhasilan suatu perusahaan tidak hanya
dilihat dari tingkat laba yang didapatkan oleh perusahaan tersebut, namun juga dari

tanggung jawab atas aktivitas yang dilakukan perusahaan baik dalam bidang



social, kesehatan, maupun lingkungan. Dalam UU No. 40 Tahun 2007 tentang
perseroan terbatas, pada pasal 66 ayat 2 bagian C tertulis bahwa selain laporan
keuangan, dalam laporan keuangan perusahaan juga diwajibkan melaporkan
pelaksanaan tanggung jawab social dan lingkungan.

Dampak negatif dari kegiatan operasional perusahaan sudah mulai dirasakan
stakeholder perusahaan. Oleh karena itu, masyarakat sebagai salah satu
stakeholder perusahaan menuntut perusahaan agar senantiasa memperhatikan
dampak sosial dan lingkungan yang ditimbulkannya dan berupaya mengatasinya.
Atas tuntutan tersebut, maka salah satu jalan yang harus dilakukan oleh
perusahaan agar tidak mengabaikan kepentingan stakeholder dan segera mengatasi
masalah sosial dan lingkungan yang terjadi di perusahaan.

Good Corporate Governance diharapkan bisa menjadi sarana agar
perusahaan dapat mencapai tujuan secara lebih baik. Dengan kata lain, dapat juga
diartikan bahwa untuk meningkatkan kinerja maka perusahaan perlu menyusun
pedoman Good Corporate Governance yang harus diterapkan secara konsisten
sehingga seluruh nilai yang dimiliki oleh pihak-pihak yang berkepentingan atas
perusahaan dapat dipergunakan secara optimal dan menghasilkan pola hubungan
ekonomis yang menguntungkan, sehingga dapat meningkatkan kinerja perusahaan.

Dalam penyusunan pedoman Good Corporate Governance bagi perusahaan,
perlu dipahami bahwa Good Corporate Governance senantiasa harus mengacu
pada lima asas, yaitu pertanggungjawaban, akuntabilitas, kewajaran, transparansi
dan kemandirian. Dalam upaya meningkatkan kualitas pertanggung jawaban

lingkungan hidup, corporate governance dapat menjadi salah satu kunci untuk



mengawasi performance perusahaan. Adanya corporate governance yang baik
akan meningkatkan transparansi dan akuntabilitas perusahaan, sehingga segala
aktivitas perusahaan yang berkaitan dengan envirommental performance akan
diungkapkan.

Teori sinyal (signaling theory) mengemukakan tentang bagaimana
seharusnya sebuah perusahaan memberikan sinyal kepada pengguna laporan
keuangan. Sinyal ini berupa informasi mengenai apa yang sudah dilakukan oleh
manajemen untuk merealisasikan keinginan pemilik. Sinyal dapat berupa promosi
atau informasi lain yang menyatakan bahwa perusahaan tersebut lebih baik
daripada perusahaan lain. Hal ini berkaitan dengan asimetri informasi yang terjadi
karena pihak internal memiliki lebih banyak informasi mengenai prospek masa
depan suatu perusahaan apabila dibandingkan dengan informasi yang diperoleh
pihak eksternal. Kurangnya informasi tersebut menyebabkan investor melindungi
diri mereka dengan memberikan harga yang rendah untuk saham perusahaan.
Permasalahan ini dapat diatasi dengan mengurangi asimetri informasi tersebut
melalui pemberian sinyal pada pihak luar, oleh karena itu sebagai pengelola,
manajer berkewajiban memberikan sinyal mengenai kondisi perusahaan kepada
investor. Sinyal yang diberikan dapat dilakukan melalui pengungkapan informasi
akuntansi seperti laporan keuangan. Sinyal-sinyal yang dapat diberikan oleh
perusahaan salah satunya berupa informasi keuangan yang dapat dipercaya yang
dapat mengurangi ketidakpastian mengenai prospek perusahaan di masa yang akan

datang.



Salah satu faktor yang berkaitan dengan good corporate governance adalah
karakteristik dewan. Karakteristik dewan tersebut merupakan mekanisme good
corporate governance yang sangat penting yang akan mempengaruhi kebijakan
perusahaan dalam pelaporan kondisi keuangan perusahaan sehingga turut
mempengaruhi kinerja perusahaan. Penelitian sebelumnya menunjukkan adanya
hubungan antara karakteristik dewan dengan tingkat konservatisme akuntansi.
Ahmed dan Duellman (2007) menyatakan bahwa terdapat hubungan antara praktek
akuntansi yang konservatis dengan karakteristik board of directors. Secara spesifik
penelitian mereka menyimpulkan adanya hubungan yang negatif antara persentase
inside directors dalam dewan dengan konservatisme dan hubungan yang positif
antara persentase kepemilikan perusahaan oleh outside directors dan
konservatisme. Secara keseluruhan penelitian ini menegaskan adanya bukti yang
konsisten terhadap pendapat yang menyatakan bahwa konservatisme dalam
akuntansi akan membantu direksi untuk mengurangi biaya agensi dalam
perusahaan.

Dewan komisaris yang independen secara umum mempunyai pengawasan
yang lebih baik terhadap manajemen, sehingga mempengaruhi kemungkinan
kecurangan dalam menyajikan laporan keuangan yang dilakukan oleh manajer,
artinya semakin kompeten dewan komisaris maka semakin mengurangi
kemungkinan kecurangan dalam pelaporan keuangan maupun pelaporan kinerja
keuangan.

Keberadaan komite audit dalam suatu perusahaan berfungsi untuk

meningkatkan pengendalian dalam perusahaan. dengan adanya komite audit,



perusahaan akan lebih meningkatkan kualitas laporan keuangan sehingga
pengungkapan dalam annual report akan diperluas sesuai dengan aktivitas
perusahaan.

Gender diversity atau keragaman gender merupakan salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi kinerja lingkungan perusahaan. Beberapa argumen
mendukung anggapan bahwa keragaman gender yang lebih besar akan membawa
keuntungan bagi organisasi disebabkan beberapa alasan yang pantas, yaitu wanita
dianggap memiliki perasaan kognitif yang berfokus pada harmoni, kemampuan
memfasilitasi penyebaran informasi, serta dianggap tangguh karena harus
menghadapi berbagai tantangan sebelum menduduki suatu posisi jabatan
(Noviwijaya dan Rohman, 2013: 2). Fokus wanita pada harmoni akan
menyebabkan wanita lebih dekat dengan alam dan memperhatikan lingkungan.
Hal ini dapat menyebabkan pengaruh dari keragaman gender terhadap kinerja
linkungan. Semakin beragam gender dalam dewan direksi perusahaan maka
semakin baik kinerja lingkungan. Selain itu. di Indonesia berdasarkan hasil studi
Centre for Governance, Institutions and Organisations (CGIO) National
Singapore University Business School (2012), persentase perempuan pada Dewan
Komisaris dan Dewan Direksi perusahaan publik yang terdaftar di Indonesia Stock
Exchange (IDX) sebesar 11,6%. Dari nilai tersebut, sebesar 34% dewan
perusahaan hanya memiliki satu wanita pada anggota dewan dan hanya 2,8% yang
memiliki empat atau lebih perempuan anggota dewan. Perusahaan-perusahaan
terbaik memiliki lima atau lebih anggota dewan perempuan (Ramdhani dan

Adhariani, 2015: 3).



Beberapa peneliti terdahulu telah melakukan penelitian untuk mengetahui
pengaruh dari karakteristik dewan terhadap kinerja perusahaan. Akpan dan Amran
(2014) melalui penelitian yang dilakukannya menguji hubungan antara
karakteristik dewan dengan kinerja perusahaan. Dalam penelitian tersebut,
karakteristik dewan diukur melalui ukuran dewan, independensi dewan, usia
dewan, pendidikan dewan, ekuitas dewan, dan adanya dewan dengan gender
perempuan, sedangkan kinerja perusahaan diukur melalui turnover. Hasil dari
penelitian ini memberikan bukti bahwa ukuran dewan dan pendidikan dewan
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan.
Namun demikian, tidak ada hubungan antara ekuitas dewan, independensi dewan,
dan usia dewan. Selain itu, penelitian ini juga menjadi bukti adanya pengaruh
negatif yang signifikan dari adanya dewan dengan gender perempuan terhadap
kinerja perusahaan.

Yusnita (2010) melaksanakan penelitian mengenai pengaruh corporate
governance, environmental performance, dan environmental disclosure. Variabel
dari penelitian ini terdiri dari proporsi komisaris independen, jumlah rapat dewan
komisaris, proporsi anggota komite audit yang independen, dan jumlah komite
audit, sedangkan kinerja lingkungan diukur dengan PROPER. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa komite audit indpenden berpengaruh terhadap environmental
performance, sedangkan rapat komite audit, proporsi dewan komisaris independen,
jumlah rapat dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap environmental

performance.
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Board Characteristic yang terdiri dari komite audit independen, komisaris
independen, dan gender diversity merupakan faktor yang dapat mempengaruhi
perusahaan. Salah satu faktor yang dipengaruhinya adalah environmental
performance. Environmental performance merupakan kinerja lingkungan
perusahaan. Kinerja lingkungan perusahaan perlu dilaporkan oleh perusahaan
untuk mendapatkan legitimasi dari masyarakat. Kinerja perusahan pada masa
sekarang diharapkan berdampak pada pertumbuhan perusahaan dimasa yang akan
datang.

Aktivitas perusahaan yang diinformasikan oleh perusahaan merupakan suatu
hal yang sangat berharga bagi stakeholder khususnya investor, karena bisa
memberikan informasi mengenai kinerja perusahaan. Pengungkapan informasi
mengenai hal tersebut merupakan kebutuhan bagi stakeholder untuk mengetahui
kondisi suatu perusahaan yang akan menjadi tempat bagi para investor dalam
menanamkan investasinya. Perusahaan yang memiliki environmental performance
yang baik merupakan good news bagi investor dan calon investor. Perusahaan
yang memiliki tingkat envirommental performance yang tinggi akan direspon
positif oleh investor. Selain itu juga meningkatkan kepercayaan masyarakat
terhadap perusahaan. Oleh karena itu, setiap perusahaan harus memperhatikan dan
senantiasa meningkatka faktor kinerja lingkungannya. Peningkatan tentunya dapat
dilakukan dengan meninjau faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja lingkungan
yaitu komite audit, komisaris independen dan gender diversity.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis ingin meneliti bagaimana pengaruh

komite audit, komisaris independen, dan gender diversity terhadap environmental
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performance? Penelitian ini akan menggunakan data dari perusahaan manufaktur
yang terdaftar di BEI dalam periode tahun 2011 — 2015. Penelitian ini akan diberi
judul “Pengaruh Komite Audit, Komisaris Independen, dan Gender Diversity
Terhadap Environmental Performance Pada Perusahaan Manufaktur Yang

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”

. Identifikasi Masalah
Uraian dalam latar belakang masalah sebelumnya menunjukkan adanya fakta
menarik terkait dengan board characetristis dan environmental performance.

Adapun permasalahan yang teridentifikasi dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Kurangnya informasi mengenai environmental performance, sementara banyak
pihak baik internal maupun eksternal sangat membutuhkan informasi mengenai
laba serta kualitas laba perusahaan.

2. Pentingnya pengukuran environmental performance atau kinerja lingkungan
disebabkan karena masih adanya kasus-kasus kinerja lingkungan yang
melibatkan perusahaan

3. Komisaris independen akan lebih mampu mengamil tindakan yang lebih
objektif dan juga dapat bertindak sebagai penengah dalam perselisihan yang
terjadi diantara para manajer internal dan mengawasi kebijakan manajemen
serta memberikan nasihat kepada manajemen..

4. Terdapat argumen berbeda mengenai hubungan antara keragaman gender dan

keuntungan kompetitif organisasi. Anggapan bahwa keragaman yang lebih
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besar akan membawa keuntungan bagi organisasi disebabkan beberapa alasan
yang pantas. Wanita dianggap memiliki perasaan kognitif yang berfokus pada
harmoni, kemampuan memfasilitasi penyebaran informasi, serta dianggap
tangguh karena harus menghadapi berbagai tantangan sebelum menduduki

suatu posisi jabatan.

C. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diidentifikasi dan kemudian
dibatasi, maka dapat dirumuskan sejumlah rumusan masalah yang dibahas lebih
lanjut dalam penelitian ini. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Apakah pengaruh komite audit secara parsial terhadap environmental
performance pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia?

2. Apakah pengaruh komisaris independen secara parsial terhadap environmental
performance pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia?

3. Apakah pengaruh gender diversity secara parsial terhadap environmental
performance pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia?
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D. Kegunaan Penelitian
Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh melalui penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan bagi ilmu
pengetahuan, terutama di bidang ekonomi akuntansi sebagai acuan untuk
mendukung pelaksanaan good corporate governance melalui evaluasi pengaruh
board characteristic terhadap environmental performance.
2. Kegunaan Praktis
Manfaat praktis yang diharapkan dapat diperoleh melalui penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan bahan
pertimbangan kepada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dalam
melakukan manajemen terhadap board characteristic dan environmental
performance.
b. Bagi Investor
Hasil penelitian diharapkan bermanfaat bagi investor untuk menambah
masukan dan pengetahuan mengenai mekanisme good corporate governance
dalam kaitannya dengan board characteristic dan environmental
performance, serta dapat dimanfaatkan sebagai bahan referensi dalam

menyusun strategi investasi di pasar modal.
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c. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat membantu peneliti untuk menambah pengetahuan,
wawasan dan lebih memahami pengaruh komite audit, komisaris
independen, dan gender diversity terhadap environmental performance
sekaligus dapat menerapkan teori-teori dan konsep yang berkaitan dengan

mekanisme good corporate governance.



BAB II

KAJIAN TEORITIK

A. Deskripsi Konseptual
1. Teori Sinyal (Signalling Theory)

Informasi merupakan unsur penting bagi investor dan pelaku bisnis
karena informasi pada hakekatnya menyajikan keterangan, catatan atau
gambaran baik untuk keadaan masa lalu, saat ini mauupun keadaan masa yang
akan datang bagi kelangsungan hidup perusahaan. Perusahaan perlu memiliki
keputusan yang tepat terkait dengan kinerjanya. Hal ini disebabkan setiap pihak
yang memiliki hubungan dengan perusahaan selalu berkepentingan dengan
kinerja perusahaan, temasuk kinerja lingkungan. Pentingnya pengukuran kinerja
perusahaan dapat dijelaskan dengan teori sinyal (signalling theory). Teori sinyal
menjelaskan mengapa perusahaan mempunyai dorongan untuk memberikan
informasi laporan keuangan kepada pihak eksternal. Dorongan perusahaan
untuk memberikan informasi adalah karena terdapat asimetri informasi antara
perusahaan dan pihak luar karena perusahaan mengetahui lebih banyak
mengenai perusahaan dan prospek yang akan datang daripada pihak luar.

Adanya asumsi bahwa individu-individu bertindak untuk memaksimalkan
dirinya sendiri, mengakibatkan adanya asimetri informasi yang dimiliki untuk
menyembunyikan beberapa informasi yang tidak diketahui prinsipal. Asimetri
informasi (information asymmetry) yaitu suatu kondisi dimana salah satu pihak

memiliki banyak informasi dibandingkan dengan pihak lain yang memiliki

15
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sedikit informasi sehingga terjadi ketidakseimbangan informasi. Manajer
memiliki informasi yang lebih banyak (full information) dibanding dengan
pemegang saham karena sebagai pengelola, manajer lebih mengetahui keadaan
yang ada dalam perusahaan.

Informasi yang dipublikasikan sebagai suatu pengumuman akan
memberikan sinyal bagi investor dalam pengambilan keputusan investasi. Jika
pengumuman tersebut mengandung nilai positif, maka diharapkan pelaku pasar
akan bereaksi pada waktu pengumuman tersebut dan diterima oleh pelaku
pasar. Sinyal dapat berupa promosi atau informasi lain yang menyatakan bahwa
perusahaan tersebut lebih baik daripada perusahaan lain (Jogiyanto, 2000).

Saat informasi diumumkan dan diterima pelaku pasar, pelaku pasar
terlebih dahulu menginterpretasikan dan menganalisis informasi tersebut sebagi
sinyal baik (good news) atau signal buruk (bad news). Pengumuman informasi
yang baik memberikan sinyal bahwa perusahaan mempunyai prospek yang baik
bagi masa mendatang, sehingga investor tertarik dan pasar akan bereaksi
melalui perubahan dalam volume perdagangan saham. Sama halnya dengan jika
dikaitkan dengan environmental performance yaitu jika suatu perusahaan
memiliki kinerja limgkungan yang baik maka akan dapat memberi sinyal positif
bagi investor atau masyarakat melalui laporan keuangan atau laporan tahunan
yang akan di publikasikan.

. Good Corporate Governance
Penerapan Good Corporate Gorvernance (GCG) secara tegas dan

konsisten telah menjadi keharusan bagi seluruh perusahaan kelas dunia. Hal ini
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terjadi setelah terbukti bahwa perusahaan kelas dunia yang mengabaikan prinsip
tersebut mengalami nasib yang memprihatinkan. Secara umum, istilah Good
Corporate Governance dapat diartikan sebagai sistem pengandalian dan
pengaturan perusahaan yang menjelaskan mekanisme hubungan antara berbagai
pihak yang mengelola perusahaan, serta menjelaskan prinsip-prinsip yang
terkandung dalam mekanisme pengelolaan tersebut. Pengelolaan perusahaan
berdasarkan prinsip Good Corporate Governance pada dasarnya merupakan
upaya untuk menjadikan Good Corporate Governance sebagai kaidah dan
pedoman bagi pengelola perusahaan dalam menjalankan aktivitas bisnisnya.
Menurut Forum for Corporate Governance in Indonesia (2002) sebuah
organisasi  professional non pemerintah (NGO) yang bertujuan
mensosialisasikan praktik corporate governance, prinsip — prinsip dasar
tersebut yaitu:
1) Pertanggungjawaban (responsibility). Tanggungjawab perusahaan tidak
hanya diberikan kepada pemegang saham tetapi juga kepada stakeholders.
2) Transparansi (transparency). Perusahaan harus menyediakan informasi
yang material dan relevan dengan cara yang mudah diakses dan dipahami
oleh pemangku kepentingan.
3) Akuntabilitas (accountability). Perusahaan harus dapat
mempertanggungjawabkan kinerjanya secara transparan dan wajar
4) Kesetaraan dan kewajaran (fairness). Dalam melaksanakan kegiatannya,

perusahaan harus senantiasa memperhatikan kepentingan pemegang saham
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dan pemangku kepentingan lainnya berdasarkan asas kesetaraan dan
kewajaran

5) Independensi (independency). Untuk melancarkan pelaksanaan asas tata
kelola perusahaan yang baik, perusahaan harus dikelola secara independen
sehingga masing-masing organ perusahaan tidak salaing mendominasi dan
tidak di intervensi oleh pihak lain.

Salah satu metode yang dapat dilakukan oleh perusahaan dalam rangka
penerapan prinsip Good Corporate Governance yang mengacu pada lima asas
tersebut adalah dengan pengendalian internal. Pengendalian internal dapat
dijadikan metode yang berguna bagi perusahaan untuk menjaga kekayaan
perusahaan, serta meningkatkan efektivitas dan efisiensi kinerja dengan tetap
memenuhi ketaatan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku sehingga dapat
mencapai segala tujuan dari perusahaan. Selain itu suatu sistem pengendalian
internal juga dapat mengendalikan ketelitian dan akurasi pencatatan akuntansi.

Menurut FCGI (2002), terdapat dua sistem yang berkaitan dengan bentuk
dewan dalam perusahaan, yaitu one tier system (sistem satu tingkat) dan two tier
system (sistem dua tingkat). Sistem satu tingkat dimiliki oleh negara yang
menganut sistem hukum Anglo — Saxon, sementara sistem dua tingkat dimiliki
oleh negara yang menganut sistem hukum continental Eropa.

Dalam sistem satu tingkat, perusahaan hanya mempunyai satu dewan
direksi yang merupakan kombinasi antara manajer atau direktur eksekutif dan
direktur independen yang bekerja dengan prinsip paruh waktu (non direktur

eksekutif), dimana non direktur eksekutif diangkat karena kebijakan,
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pengalaman, dan relasinya. Negara dengan one tier system tersebut misalnya
Inggris dan Amerika Serikat.

Dalam sistem dua tingkat, perusahaan mempunyai dua badan terpisah
yaitu dewan komisaris ataau dewan pengawas dan dewan direksi atau dewan
manajemen. Dalam sistem ini anggota dewan direksi diangkat dan setiap waktu
dapat digantikan oleh dewan komisaris. Dewan direksi juga harus memberikan
informasi kepada dewawn komisaris. Anggota dewan komisaris diangkat dan
diganti dengan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). Negara dengan two tier
system adalah Belanda, Denmark, Jepang, dan Jerman. Indonesia sendiri
menganut two tier system untuk sistem dewan dalam perusahaan, dikarenakan
akibat penjajahan Belanda.

. Kinerja Lingkungan

Kinerja lingkungan merupakan kinerja suatu perusahaan yang peduli
terhadap lingkungan sekitar (Rakhmawati, 2012). Sedangkan Suratno, dkk
(2006) berpendapat bahwa kinerja lingkungan adalah kinerja perusahaan dalam
menciptakan lingkungan yang baik. Kinerja lingkungan diukur dari prestasi
perusahaan mengikuti Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam
Pengelolaan Lingkunga (PROPER). Program ini merupakan salah satu upaya
yang dilakukan oleh Kementrian Lingkungan Hidup (KLH) untuk mendorong
penataan perusahaan dalam pengelolaan hidup. PROPER diumumkan secara
rutin kepada masyarakat, sehingga perusahaan yang dinilai akan mendapat
insentif maupun disinsentif reputasi, tergantung pada tingkat ketaatannya.

Penilaian peringkat kinerja perusahaan dalam pengelolaan lingkungan mulai
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dikembangkan Kementrian Lingkungan Hidup (KLH) sebagai satu alternatif

instrument sejak 1995. Program ini awalnya dikenal dengan nama PROPER

PROKASIH. Alternatif penataan dilakukan melalui penyebaran informasi

tingkat kinerja penataan masing-masing perusahaan kepada stakeholder pada

skala nasional. Program ini diharapkan dapat mendorong perusahaan untuk
meningkatkan kinerja pengelolaan lingkungannya. Dengan demikian dampak
lingkungan dari kegiatan perusahaan dapat diminimalisasi.

Sistem peringkat PROPER mencakup pemeringkatan perusahaan dalam
lima peringkat warna untuk memudahkan komunikasi dengan stakeholder
dalam menyikapi hasil kinerja penataan masing-masing perusahaan.
Penggunaan peringkat warna merupakan bentuk komunikatif penyampaian
kinerja kepada masyarakat agar lebih mudah dipahami dan diingat. Lima
peringkat warna yang digunakan berdasarkan Peraturan Kementrian
Lingkungan Hidup Nomor 3 Tahun 2014 yaitu :

1) Emas: Sangat sangat baik; dengan skor 5. Diberikan kepada penanggung
jawab usaha dan/ atau kegiatan yang telah secara konsisten menunjukan
keunggulan lingkungan hidup dalam proses produksi dan/atau jasa,
melaksanakan bisnis yang beretika dan bertanggungjawab terhadap
masyarakat;

2) Hijau: Sangat baik; dengan skor 4. Diberikan kepada penanggung jawab
usaha dan/atau kegiatan yang telah melakukan pengelolaan lingkungan

hidup melebihi ketaatan melalui pelaksanaan sistem manajemen
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4)

5)
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lingkungan, pemanfaatan sumberdaya secara efisien dan melakukan upaya
pemberdayaan masyarakat yang baik;

Biru: Baik; dengan skor 3. Diberikan kepada penanggung jawab usaha dan/
atau kegiatan yang telah melakukan upaya pengelolaan lingkungan hidup
sesuai dengan persyaratan sebagaimana diatur dalam perundang-undangan;
Merah: Buruk; dengan skor 2. Diberikan kepada penanggung jawab usaha
dan/ atau kegiatan yang upaya pengelolaan lingkungan hidupnya dilakukan
tidak sesuai dengan persyaratan sebagaimana diatur dalam perundang-
undangan;

Hitam: Sangat buruk; dengan skor 1. Diberikan kepada penanggung jawab
usaha dan/atau kegiatan yang sengaja melakukan kelalaian yang
mengakibatkan pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan hidup serta
pelanggaran  terhadap peraturan perundang-undangan atau tidak
melaksanakan sanksi administrasi.

Ja’far dan Arifah (2016) menjelaskan ada beberapa faktor yang

mendorong perusahaan melakukan manajemen lingkungan di antaranya yaitu:

1))

Regulatory demand, tanggungjawab terhadap lingkungan muncul sejak 30
tahun terakhir. Setelah masyarakat meningkatkan tekannanya kepada
pemerintah unutuk menetapkan peraturan pemerintah sebagai dampak
meluasnya polusi. Sistem pengawasan manajemen lingkungan menjadi dasar
untuk skor lingkungan, seperti program — program kesehatan dan keamanan

lingkungan.
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2) Cost factory, adanya komplain — komplain terhadap produk — produk
perusahaan akan membawa konsekuensi munculnya biaya pengawasan
kualitas yang tinggi, karena semua aktivitas yang terlibat dalam proses
produksi perlu dipersiapkan dengan baik. Konsekuensi perusahaan unutuk
mengurangi polusi juga berdampak pada munculnya berbagai biaya seperti
biaya pengelolaan limbah, penggunaan mesin yang clean technology, dan
biaya kebersihan.

3) Competitive requirement, semakin berkembangnya pasar global dan
munculnya berbagai kesepakatan perdagangan sangat berpengaruh pada
munculnya gerakan standarisasi manajemen kualitas lingkungan. Persaingan
internasional maupun nasional telah menuntut perusahaan untuk
mendapatkan jaminan di bidang kualitas.

Sistem manajemen lingkungan yang komprehensif terdiri dari kombinasi

lima pendekatan yaitu (Ja’far dan Arifah, 2016):

1) Meminimalkan dan mencegah waste (pemborosan), merupakan perlindungan
lingkungan efektif yang sangat membutuhkan pencegahan terhadap aktivitas
yang tidak berguna. Pencegahan polusi merupakan penggunaan material atau
bahan baku, proses produksi atau praktek — praktek yang dapat mengurangi
meminimalkan atau mengeliminasi penyebab polusi atau sumber-sumber
polusi. Tuntutan aturan dan cost untuk pengawasan polusi yang semakin
meningkat merupakan faktor penggerak bagi perusahaan untuk menemukan

cara-cara yang efektif untuk mencegah polusi.
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2) Management deman side, merupakan sebuah pendekatan dalam pencegahan
polusi yang asal mulanya digunakan dalam industri. Demand side industry
mengharuskan perusahaan untuk melihat dirinya sendiri dalam sudut
pandang baru, sehingga dapat menemukan peluang-peluang baru.

3) Desain lingkungan, merupakan bagian integral dari proses pencegahan
polusi dan manajemen lingkungan proaktif. Perusahaan sering dihadapkan
pada inefisiensi dalam mendesain produk, misalnya produk tidak bisa dirakit
kembali, di-upgrade kembali, dan di-recycle. Desain lingkungan diharapkan
dapat mengurangi biaya reprosesing dan mengembalikan produk ke pasar
secara lebih cepat dan ekonomis.

4) Product stewardship, merupakan praktik-praktik untuk mengurangi risiko
terhadap lingkungan melalui masalah-masalah dalam desain, manufaktur,
distribusi, pemakaian atau penjualan produk. Alternatif produk yang
memiliki less pollution dan alternatif material, sumber energi, metode
prosesing yang mengurangi waste menjadi kebutuhan bagi perusahaan.

5) Full cost environmental accounting, merupakan konsep yang secara
langsung akan berpengaruh terhadap individu, masyarakat, dan lingkungan
yang biasanya tidak mendapatkan perhatian dari perusahaan.

Jafar dan Arifah (2016) menjelaskan bahwa ukuran keberhasilan
perusahaan dalam melaksanakan manajemen lingkungan dapat dilakukan
dengan mengidentifikasi kinerja lingkungan proaktif. Penerapan manajemen
lingkungan ini memerlukan keterlibatan prinsip dasar kedalam strategi

perusahaan. Prinsip-prinsip tersebut antara lain:
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1) Mengadopsi kebijakan lingkungan yang bertujuan mengeliminasi polusi
berdasarkan pada posisi siklus hidup operasional perusahaan dan
mengkomunikasikan kebijakan keseluruhan perusahaan kepada stakeholder.

2) Menetapkan secara obyektif kriteria efektifitas program lingkungan.

3) Membandingkan kinerja lingkungan perusahaan dengan perusahaan -
perusahaan yang merupakan leader dalam satu industry dengan
benchmarking dan menetapkan praktik terbaik.

4) Menetapkan budaya perusahaan bahawa kinerja lingkungan merupakan
tanggungjawab seluruh karyawan.

5) Menganalisis dampak berbagai isu lingkungan yang berkaitan dengan
permintaan terhadap produk masa depan terhadap produk dan persaingan
industri.

6) Memberanikan diri melakukan diskusi tentang isu-isu lingkungan,
khususnya melalui rapat pimpinan.

7) Mengembangkan anggaran untuk pembiayaan lingkungan.

8) Mengidentifikasikan pertanggungjawaban lingkungan.

Selama ini pengukuran terhadap kinerja lingkungan masih belum tercapai
kesepakatan final. Hal ini dikarenakan setiap negara memiliki cara pengukuran
sendiri-sendiri tergantung situasi dan kondisi lingkungan masing — masing
negara. Di Indonesia Kementrian Lingkungan Hidup telah menerapkan
PROPER sebagai alat untuk memberikan peringkat kinerja lingkungan

perusahaan-perusahaan yang ada di Indonesia (Tamba dalam Rahmawati,
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2012). Kepercayaan investor akan semakin besar jika perusahaan memiliki

kinerja lingkungan yang baik.

. Komite Audit

Salah satu alat untuk menerapkan Good Corporate Governance adalah
dengan adanya komite audit yang efektif. Beberapa peraturan yang mengatur
keberadaan Komite audit adalah sebagai berikut: Surat Edaran BAPEPAM
SE03/PM/2000 yang selanjutnya keanggotaannya dijabarkan dalam Surat
Edaran Bursa Efek Jakarta No. SE008/BEJ/12-2001, Undang-undang Republik
Indonesia Nomor 19 Tahun 2003 tentang Badan Usaha Milik Negara,
Keputusan Direksi PT Bursa Efek Jakarta Nomor Kep-305/BEJ/07-2004
tentang pencatatan saham dan efek bersifat ekuitas selain saham yang
diterbitkan oleh perusahaan tercatat, Peraturan Bank Indonesia Nomor
8/4/PBI1/2006, Pedoman Good Corporate Governance.

KNKG menetapkan tiga garis besar dari tujuan dibentuknya komite audit,
yaitu: (1) pelaporan keuangan, (2) manajemen risiko dan kontrol dan (3)
corporate governance. Faktor yang berpengaruh terhadap komite audit, yaitu.

a. Independensi Komite Audit
Independensi adalah faktor yang penting dalam komite audit.
Dengan independensinya, komite audit audit diharapkan dapat mengatasi
konflik kepentingan oleh auditor luar yang menyediakan jasa konsultasi bagi
perusahaan, serta dapat melakukan penilaian terhadap efektivitas fungsi

internal audit, independensi dan obyektifitas eksternal auditor yang
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melakukan audit (IKAI, 2004). Berdasarkan Surat Edaran Bapepam Nomor
SE008/BEJ/12-2001, independensi dapat diartikan sebagai pihak diluar
perusahaan tercatat yang tidak memiliki hubungan usaha dan afiliasi dengan:
(1). Perusahaan tercatat, (2). Komisaris, (3). Direksi dan (4). Pemegang
saham utama perusahaan tercatat, dan mampu memberikan pendapat
professional secara bebas sesuai dengan etika profesionalnya dan tidak
memihak kepada kepentingan siapapun.
. Ukuran Komite Audit

Ukuran suatu komite audit dapat dilihat dari jumlah keanggotaan
komite audit termasuk ketua komite audit. Jumlah efektif yang
direkomendasikan KNKG adalah 3-5 orang (KNKG, 2002).
. Keahlian Keuangan Komite Audit

Laporan keuangan adalah objek oversight komite audit, selain
independensi. Oleh karena itu, keahlian di bidang akuntansi dan keuangan
juga menjadi perhatian bagi media dan regulator. Dengan adanya keahlian
keuangan, komite audit diharapkan dapat menguatkan dan meyakinkan
adanya sistem internal kontrol perusahaan yang baik yang selanjutnya ikut
berkontribusi dalam keandalan dan relevansi pelaporan keuangan. Dalam
suatu komite audit, paling tidak satu orang anggotanya diharapkan memiliki
keahlian di bidang keuangan, paling tidak dalam membaca suatu laporan
keuangan. Tanpa adanya keahlian di bidang akuntansi dan keuangan, komite
audit akan kurang mampu dalam mendeteksi masalah dalam pelaporan

keuangan.
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d. Pertemuan Komite Audit
Komite audit mengadakan pertemuan rapat setidaknya tiga bulan
sekali. Salah satu bahasan yang dibahas dalam pertemuan ini adalah bahasan
tentang fungsi komite audit dalam mengawasi fungsi auditor internal
perusahaan (IKAI, 2004). Dalam suatu pertemuan rapat komite audit, komite
audit dapat juga berdiskusi langsung dengan pihak lainnya seperti auditor
internal, auditor eksternal maupun pihak manajemen. Setidaknya setiap
tahun komite audit yang diwakili oleh ketua komite audit akan
menyampaikan laporan tahunan mereka kepada dewan komisaris. Pertemuan
efektif komite audit secara teratur untuk menjamin proses pelaporan
berfungsi secara tepat, dan oleh karena itu komite audit yang berfungsi
dengan baik dan aktif mungkin mampu untuk mencegah manajemen laba.
Komite audit adalah suatu komite yang beranggotakan sekurang-
kurangnya tiga orang, dimana ketua komite audit tersebut berasal dari komisaris
dan merupakan komisaris independen perusahaan tercatat (Bapepam, 2001).
Secara garis besar tugas dari komite audit adalah membantu dewan komisaris
dalam melakukan fungsi pengawasan atas kinerja perusahaan. Hal tersebut
tertutama berkaitan dengan review system pengendalian intern perusahaan,
memastikan kualitas laporan keuangan dan meningkatkan efektivitas fungsi
audit (IKAIL 2004).
Dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55 /POJK.04/2015
Tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit

disebutkan bahwa komite audit adalah komite yang dibentuk oleh dan
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bertanggung jawab kepada dewan komisaris dalam membantu melaksanakan
tugas dan fungsi dewan komisaris. Komisaris independen adalah anggota
dewan komisaris yang berasal dari luar emiten atau perusahaan publik dan
memenuhi persyaratan sebagaimana dimaksud dalam peraturan otoritas jasa
keuangan. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55 /POJK.04/2015
Tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit juga
mengatur bahwa komite audit diketuai oleh komisaris independen. Komite audit
wajib melaporkan hasil penelaahannya kepada seluruh anggota dewan
komisaris selambat-lambatnya 2 hari kerja setelah laporan itu selesai dibuat.
Komite audit wajib menyampaikan laporan aktivitasnya kepada dewan
komisaris secara berkala, sekurang-kurangnya 1 kali dalam 3 bulan.

Komite audit paling sedikit terdiri dari 3 (tiga) orang anggota yang
berasal dari komisaris independen dan pihak dari luar emiten atau perusahaan
publik. Diketahui bahwa para pemegang saham memilih dewan direksi untuk
perusahaan, dan kemudian dewan direksi ini akan memilih komite audit.
Peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonsia mengharuskan salah
satu komisaris untuk masuk dalam jajaran komite audit, terutama komisaris
independen. Komisaris independen ini juga harus berperan sebagai ketua
komite audit. Namun demikian, masih ada perusahaan yang belum mematuhi
peraturan tersebut. Ada perusahaan yang komisarisnya tidak termasuk dalam
jajaran komite audit.

Dalam ilmu tata kelola perusahaan peran ganda sering disebut dengan

dualitas - satu orang yang memiliki dua porsi dalam perusahaan yaitu sebagai
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pejabat eksekutif maupun sebagai dewan direksi. Dualitas ini dapat juga terjadi
pada orang yang memiliki jabatan di dua perusahaan yang berbeda atau lebih..
Rechner dan Dalton dalam Peng et. al. (2007) mengatakan bahwa memisahkan
peran masing-masing dewan sehingga dapat meningkatkan keefektifan bagi
dewan dalam pemantauan dan pengendalian perusahaan, sehingga perusahaan
akan gagal jika tidak dapat memisahkan kedua posisi tersebut. Sebaliknya
Donaldson dan Davis dalam Peng ef. al. (2007) menyatakan hal yang
sebaliknya yaitu bahwa dalam dualitas meningkatkan kekuatan dan
kepemimpinan yang jelas terwujud dalam satu komando. Dengan adanya
dualitas, pengambilan keputusan menjadi lebih cepat dan lebih baik, sehingga
hal ini mengungguli perusahaan yang membagi posisi. Dualitas peran komite
audit dan komisaris, khususnya komisaris independen menunjukkan kepatuhan
perusahaan terhadap peraturan dari pemerintah, yautu Undang-undang Republik
Indonesia Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas dan Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55 /POJK.04/2015 Tentang Pembentukan dan
Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit. Dualitas peran komite audit diukur
menggunakan data dummy, dengan memberikan kode 1 bila terdapat Duality
dan 0 bila tidak terdapat Duality.
. Komisaris Independen

Komisaris adalah organ perseroan yang bertugas melakukan pengawasan
secara umum atau khusus sesuai dengan anggaran dasar serta member nasihat
kepada direksi (UU PT No. 40 Tahun 2007). Peran penting dalam

melaksanakan corporate governance berada pada dewan komisaris yang
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berfungsi sebagai pengawas aktifitas dan kinerja serta sebagai penasihat direksi
dalam memastikan bahwa perusahaan melaksanakan corporate governance yang
baik (KNKG, 2006)

Pengangkatan dan pemberhentian dewan komisaris dilakukan oleh RUPS.
Anggota komisaris diangkat berdasarkan pertimbangan integritas, dedikasi,
memahami masalah-masalah yang ada pada manajemen perusahaan yang
berkaitan dengan salah satu fungsi manajemen, memiliki pengetahuan yang
memadai dibidang usaha persero tersebut, serta dapat menyediakan waktu yang
cukup untuk melaksanakan tugasnya (Riniati, 2015). Pengangkatan anggota
komisaris tidak bersama waktunya dengan pengangkatan anggota direksi,
kecuali pengangkatan untuk pertama kalinya pada waktu pendirian. Anggota
komisaris sewaktu-waktu dapat diberhentikan berdasarkan keputusan RUPS
dengan menyebutkan alasannya.

Independensi dewan komisaris adalah permasalahan corporate
governance yang paling diperdebatkan dihadapi oleh perusahaan. Komisaris
independen merupakan pihak yang tidak mempunyai hubungan bisnis dan
kekeluargaan dengan pemengang saham pengendali, anggota direksi dan dewan
komisaris, serta dengan perusahaan itu sendiri (KNKG, 2006)

Keberadaan komisaris independen telah diatur Bursa Efek Jakarta melalui
peraturan BEJ Tanggal 1 Juli 2000. Dikemukakan bahwa perusahaan /isted di
bursa harus mempunyai komisaris independen yang secara professional sama
dengan jumlah saham yang dimiliki pemegang saham minoritas (bukan

controlling shareholders). Dalam peraturan tersebut, persyaratan jumlah
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minimal komisaris independen adalah 30% dari seluruh anggota dewan

komisaris.

Dalam Riniati (2015) menjelaskan bahwa komisaris independen harus

secara proaktif mengupayakan agar Dewan Komisaris melakukan pengawasan

dan memberikan nasehat kepada Direksi yang terkait, namun tidak terbatas

pada hal berikut :

1) Memastikan bahwa perusahaan memiliki strategi bisnis yang efektif;,

2) Memastikan bahwa perusahaan mengangkat eksekutif dan manajer-manajer
professional;

3) Memastikan bahwa perusahaan memiliki informasi, sistem pengendalian,
dan sistem audit yang bekerja dengan baik;

4) Memastikan bahwa perusahaan mematuhi hukun dan perundangan yang
berlaku maupun nilai-nilai yang ditetapkan perusahaan dalam menjalankan
operasinya;

5) Memastikan resiko dan potensi krisis selalu diidentifikasikan dan dikelola
dengan baik

6) Memastikan prinsip-prinsip dan praktek Good Corporate Governance

dipatuhi dan diterapkan dengan baik.

Sedangkan tugas komisaris independen sebagaimana yang dimaksud

antara lain berupa:

1)

2)

Menjamin transparansi dan keterbukaan laporan keuangan perusahaan;
Perlakuan yang adil terhadap pemegang saham minoritas dan stakeholder

yang lain;
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3) Diungkapkannya transaksi yang mengandung benturan kepentingan secara
wajar dan adil;

4) Kepatuhan perusahaan pada perundangan dan peraturan yang berlaku;

5) Menjamin akuntabilitas organ perusahaan

Misi Komisaris Independen adalah mendorong terciptanya iklim yang
lebih objektif dan menempatkan kesetaraan (fairmess) di  antara berbagai
kepentingan termasuk kepentingan perusahaan dan kepentingan stakeholder
sebagai prinsip utama dalam pengambilan keputusan oleh Dewan Komisaris.
Komisaris Independen memiliki tanggung jawab pokok untuk mendorong
diterapkannya prinsip tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate
Governance) di dalam perusahaan melalui pemberdayaan Dewan Komisaris
agar dapat melakukan tugas pengawasan dan pemberian nasihat kepada Direksi
secara efektif dan lebih memberikan nilai tambah bagi perusahaan.

Asal komisaris dapat juga diklasifikasi menjadi 2 kelompok yaitu berasal
dari dalam perusahaan (inside) atau dari luar perusahaan (outside). Pengganti
komisaris dari dalam (inside) dimaksudkan bahwa komisaris pengganti berasal
dari lingkungan perusahaan itu sendiri, komisaris pengganti telah memegang
jabatan sebagai dewan direksi diperusahaan tersebut, atau belum pernah
menjabat tetapi masih terdapat hubungan keluarga (keturunan). Sedangkan
Pengganti komisaris dari luar (outside) adalah komisaris pengganti berasal dari
luar perusahaan, tidak pernah bekerja pada perusahaan tersebut, dan tidak

mempunyai hubungan keluarga.
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Komisaris independen diukur berdasarkan persentase jumlah komisaris
independen terhadap jumlah total komisaris perusahaan (Yusnita, 2010). Skala
data yang digunakan adalah skala rasio dengan rumus berikut.

Komisaris Ind den = Jumlah Komisaris Independen 100%
omisaris idependen = Jumlah Total Dewan KomisarisX °

Skala data yang digunakan adalah skala rasio. Sesuai Keputusan Direksi
Bursa Efek Jakarta No. Kep-339./BEJ/07-2001 butir C mengenai board
governance yang terdiri dari komisaris, komite audit dan sekretaris Perusahaan
bahwa untuk mencapai good corporate governance, jumlah komisaris
independen yang harus terdapat dalam perusahaan sekurang-kurangnya 30%
dari seluruh anggota komisaris. Permasalahan yang timbul dalam penerapan
corporate governance apabila direksi memiliki kekuatan lebih besar
dibandingkan komisaris independen padahal fungsi komisaris independen
adalah mengawasi kinerja dewan direksi tersebut. Efektivitas komisaris dalam
menyeimbangkan kekuatan komisaris sangat dipengaruhi oleh tingkat
independensi dari komisaris.

. Gender Diversity

Menurut WHO, gender merujuk pada karakteristik sosial dibangun dari
perempuan dan laki-laki, seperti norma, peran dan hubungan dari dan antara
kelompok-kelompok perempuan dan laki-laki. Menurut Lanis dan Richardson
(2011) gender diversity merupakan anti diskriminasi, kesetaraan dan
kesempatan yang sama bagi wanita di tempat kerja. Sedangkan menurut
Zemzem dan Ftouhi (2013) gender diversity merupakan jumlah persentase

wanita dalam dewan direksi.
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Menurut pasal 1 nomor 5 UUPT, direksi adalah organ perseroan yang
berwenang dan bertanggung jawab penuh atas pengurusan perseroan untuk
kepentingan perseroan, sesuai dengan maksud dan tujuan perseroan serta
mewakili perseroan, baik didalam maupun diluar pengadilan sesuai dengan
ketentuan anggaran dasar. Keberadaan wanita dalam dewan direksi
menandakan bahwa perusahaan memberikan kesempatan yang sama bagi setiap
orang tanpa ada diskriminasi.

Dalam bidang ketenagakerjaan, salah satu upaya dalam menanggulangi
berbagai macam bentuk diskriminasi pada kaum wanita, pemerintah telah
mengeluarkan Undang-Undang ketenagakerjaan yang menyatakan hak-hak
wanita sama dengan laki-laki. Akan tetapi sebagian manajer masih menganggap
tetap ada perbedaan gender dalam dengan kinerja laki-laki. Perbedaan tersebut
yaitu (Tan, et. al., 2013):

1) Karena menurut Undang-Undang ketenagakerjaan, wanita tidak boleh
dipekerjakan hari pertama dan kedua ketika mendapatkan haid setiap
bulannya. Dengan demikian wanita setiap bulannya hanya bekerja 144 jam
tidak seperti laki-laki yang bekerja 160 jam setiap bulannya.

2) Wanita harus diberi cuti hamil sebulan sebelum melahirkan dan dua bulan
sesudah melahirkan. Wanita juga mempunyai hak cuti yang sama dengan
laki-laki setiap tahunnya. Karena jumlah jam kerja wanita lebih sedikit
daripada jam kerja laki-laki, maka kinerjanya oleh sebagian manajer

dianggap lebih rendah daripada kinerja laki-laki.
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3) Sebagian (2-5%) wanita mengalami Premenstrual Syndrome (PMS) setiap
bulannya. Wanita yang menderita PMS seminggu sebelum dan sesudahnya
mengalami sindrom fisik dan sindrom kejiwaan. Sindrom fisik misalnya
badan menggemuk dan berair, tulang dan sendi merasa sakit, keram perut,
sembelit dan berjerawat. Sindrom psikologis misalnya mudah tersinggung,
tegang, tidak merasa bahagia, stres, susah tidur, kepala pusing, dan
memerlukan perhatian, bantuan dan kasih sayang. PMS mengganggu
pelaksanaan fungsi pekerjaan penderita yang dapat berakibat menurunnya
kinerjanya.

b. Wanita yang masuk kerja sesudah melahirkan terganggu tidurnya, karena
harus menyusui dan mengurus bayinya waktu malam. Di Indonesia, dimana
tenaga pembantu rumah tangga murah gajinya, hal ini tidak mengganggu
kinerja wanita. Akan tetapi di negara-negara maju upah pembantu rumah
tangga (nany) mahal dan hanya orang kaya yang sanggup menggaji nany.
Untuk menanggulangi turunnya kinerja pegawai wanita, diberlakukan jam
kerja progresif. Wanita dapat masuk kerja terlambat 2 jam, akan tetapi

pulang kerjanya juga terlambat 2 jam.

Keragaman gender diukur dengan menggunakan persentase/proporsi
pejabat berjenis kelamin perempuan dalam satu satuan kerja (Zemzem dan
Ftouhi, 2013). Rumus yang digunakan untuk mengukur gender diversity adalah

sebagai berikut:

Gender Di = Y. Perempuan dalam Jajaran Direksi Perusahaan 100%
enaer Lversity = Y. Seluruh Jajaran Direksi Perusahaan x 0
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Selain itu dalam kepemimpinan, wanita dan laki-laki memiliki perbedaan.
Menurut Tan, er. al. (2013) perbedaan tersebut didasarkan pada lima asumsi
sebagai berikut:

a. Perbedaan fisik. Secara esensial wanita fisiknya memang berbeda dengan
laki-laki. Wanita didesain untuk mengandung, melahirkan dan menyusui
anak.

b. Jenis dan jumlah hormon berbeda. Jenis dan konstalasi hormon yang ada di
tubuh wanita berbeda dengan laki-laki.

c. Otak. Otak manusia terdiri dari otak kanan dan otak kiri. Beberapa artikel
menguraikan perbedaan antara otak laki-laki dan otak wanita. Laki-laki
memproses sesuatu lebih baik di otak kirinya sedangkan wanita kedua
otaknya mempunyai kemampuan memproses yang sama. Perbedaan ini
menjelaskan mengapa laki-laki lebih kuat dalam aktivitas otak kirinya dan
pendekatan pemecahan masalah, sedangkan wanita menyelesaikan problem
lebih kreatif dan lebih sadar terhadap perasaan ketika berkomunikasi.

d. Psikologi. Ilmu psikologi membedakan psikologi laki-laki dan psikologi
wanita. Perbedaan psikologi ini berdampak pada perbedaan pola pikir, sikap
dan perilaku wanita terhadap perilaku laki-laki. Karena kepemimpinan
merupakan pola pikir dan perilaku pemimpin dalam memengaruhi para
pengikutnya, para peneliti banyak meneliti perbedaan pola pikir, sikap dan
perilaku wanita dan laki-laki dalam melaksanakan kepemimpinannya

e. Persepsi lingkungan sosial. Masyarakat mempunyai persepsi yang berbeda

terhadap wanita. Perbedaan persepsi mengenai wanita tersebut pertama,
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disebabkan karena budaya yang telah berkembang dan terbentuk dalam
waktu yang lama. Pada masyarakat primitif, wanita merupakan bagian dari
hak milik laki-laki yang dapat diperdagangkan, ditukar dengan benda lain

dan diberikan kepada orang lain.

B. Hasil Penelitian yang Relevan
Beberapa peneliti terdahulu telah melakukan penelitian mengenai komite
audit, komisaris independen, keanekaragaman gender, dan kinerja lingkungan.
Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini dapat dilihat pada tabel

2.1.



8¢

1Ipny o e
:uopuadapuy [oqeLe A
ueeyesnId{ elroury ‘e
:SUTUOAIU] [9qRLIBA

eqe] uowoleuey B
:uopuado( [oqeLe A

[oqeLe A 1sesijeuolserddQ ‘¢

“Iopunyes ejeq
eje( Joquing uep eje( ‘g

3uijdwps
aarsod.ind myeow yiidip ueeyesniad [ ¢ :[oduweg

‘ueeyesniod
elroury depeyioy ueIJIu3Is
ynreguadioq eqe] uowoleuey (¢H

“eqe|

uowdleuew  depeysdy  ueyyrusis

7107 ‘wels[ ueduendy|
Uep ISUBJUNYY [ewInf : Idqung

(T10T ‘snupe)

1102-010T | ynueduadiog yipne  ywoy :ZH | SUIUSAIIU] [oqeLIeA  [B3RQS

BUWILID)IP Yepn :¢H | unye) eped eisouopu] ojg eSIng Ip Jeleplo) ‘ueeyesniod | eqe ]  udwwleuepy RO

BUWILISNP Yepn :ZH SueA ueeyesniad enwds :isendoy | elroury depeyio) ueyyrudis | ueeyesniod eloury depeyiog,
BUWILIAIP epn :TH [odweg uep 1seindoq ‘1 | ynreduodioq ypne ooy  ([H | 1PNy WOy ynresudd | ]
[IseH IPOPIN sisajodryg [ewing Sueaedudd uep (npnf | oN

N[NYEPId ] UBHI[OUSJ MI1A2Y

T'CI°qeL




6¢

BUWILIYP :9H
BUWILIYP :SH
BWILIYP :pH
BWILIYP :€H
BWILIYP :TH
BWILIOYP :[H

$.40122.41p udioaof *f

yovys proupuif -2

az1s S, Aduvduiod “p

pApoq uo uduiom fo uorpiodo.d -5
$.10]22.01p 2A1IND2X2 UoU Judpuadapul *q
az1s pApoq e

:uopuadopuy [oqeLe A

3u1p10da. [pjudUUOAIAUD “©

:uopuado( [oqeLIe A

[oqeLe A 1sesijeuolserddQ ‘¢

Iopunyes ereq
eje( Joqung uep ele(q ‘g

wopuel BIedds [Iquielp 3uek eLIoZIN

Ip esanq 1p Jeyyepid) Suek ueeyesnidd [z ;[odwesg
BLIOSIN Ip ©sIng

Ip Jeyep1d) Sued ueeyesniod ynunpds :isendod
[odweg uep 1seindod |

3u11.10do4 [PIUDUIUOLIAUD

Jo  dmwpnb  pup $.40102.41p
ugtodof  uaamjoq  diysuorpjoa
aamgisod v st a42Yy]  9H

3uipioda.d

[pruduo11aud fo (1pnb pup yov)s
[prouvulf  uaamjoq  diysuonpja.
aayisod v s1 a42y]  GH
3u1pioda.

[ppuduio1aUa fo Ajippnb pup 2zis
S Adubdwioo  uaampoq diysuorpjoa
aamjisod v st a42Yy]  HH
3u1j10da. [pIUIUUOAIAUD

Jo &ypnb puv pivoq uo usuiom
Jo uon.iodoad uaamjaq diysuonpjo.i
aayisod v s1 a42y]  €H
3u1iodaa [ppudwILOA1AUD fO

Ay ppnb pup p.apoq ay) uo $10122.41p
241JN22X2 uou Juapuadapul
Jo uoniodo.d uaomjaq diysuoipjo.a

aayisod v S1 2ddY] ‘ZH
Apnb
3uniodoa  [pJUDWUOLIAUD  pUD

az1s pApoq uaamjaq diysuornjo.
aayp3ou v St a4yl  IH

T10T ‘T ON
‘T IOA WV ‘uowa3vuppy pup
3ununodoy fo [puinoy : pqUING

(10 “otpodq
uep evqQ) PLSIN Ul Su1jiodoy
[prudwuoiaug - fo  Aong)
aY) pup SO1JS1IIODADYD) PADOG

[ISeH

POPIN

uenlng,

Jeuwang SueaedudJ uep npnp

ON




()%

BUWILIYP :SH
BWILIYIP YEPN pH
BWILIYIP YEPN :¢H

BWILIYP :TH
BUWILIONP Yep (TH

reuorsmnsu] ueyIruadoy o
reualeuey ueyIrwadoy p
yIpny 3o o
uopuadopuy SLeSIOY ‘q
ISYAII(] UBMI(] "B
:udpuadopuy [oqeLe A
ue3uendy| elroury e
:uopuado [oqeLIe A

[oqeLe A 1sesijeuolserddQ ‘¢

Iopunyas vleq
elR(q Joqung uep vle( '

Bu1jdwps aarsod.ind myefow

[Iqerp ‘110-800C unye) (4 I1p Ieyeproy Suek
oe)so [ear uep naddoid ueeyesniad f¢ :[odwesg
149 1p 1eyepid) Suek

ore1so [ear uep nrodoid ueeyesniod cisendog
[odweg uep 1seindod |

‘ueduendy| elrourny depeyid

ue)nwis  eI1edds  yniesuadioq
[euorsmnsur ueyrruaday
uep  ‘Tewofeuewr  ueyIrwwadoy
“Qpne 9JTI0Y| ‘uopuadapur
SLIBSTWOY ~ ‘ISyoIIp  uemdJ  :9H

‘ue3uenoy|
elrouryy  depeyioy  ynueSuodioq
[euorsnsur  ueyIuadoy  GH

‘ueduenay|
elrouryy depeyisy  ynie3uadioq
[euofeuewr  ueyiuadoy  :pH

‘ueduendy elrouny depeyioy
ynreduadioq ypne 9oy €H

‘ueguenoy|
elrouryy  depeyiy  ynueSuodioq
uopuadopur SLIBSTWO] ‘TH

‘ueduenay elrouny depeyio)
ynieduadioq 1syoup uemdq :[H

€10 Henuef |
IOWON [ QwnjoA ‘udwdleuey

nwj  [eunf Joqung
(€10T ‘neApim)
ueduenoy eloury depeyroy

[euorsmnsu]  ueyIruaday] uep
[eudleuey ueyiruadoy ypny
oywoy ‘uspuadopu] sueSIWOY
asyorrg  uemdg  ynue3uog

['SeH

POPIN

sisajodiyg

Jeuwang SueaedudJ uep npnp

ON




8%

Jipne rwoy elroury 'q
ueguny3ur| eloury e
:udpuadopuy [oqeLe A

S uedeydun3uad e
:uopuado [oqeLIe A
[oqeLe A 1sesijeuorserddQ ‘¢

Iopunyas vleq
elR(q Joqung uep vle( '

SO uedeydun3uad
sejrreny uep [euId)ul
Iojipne  Ssej[IqRU e  EBIBjUE

Jmisod uedunqny jedepro] :¢H
“JIpne Aoy elrouny

I ON ‘¥ [OA ‘Sundwe|
SBIISIOATUN) ueguenoy|
Uep ISUBJUNYY [BUIN( : JOqUING

(2107 ‘1e3o19)
(199 1p Jniejnuejy UeRYRSIIO]

Surjdwes oarsodind | uep ueSunySur] eliouny erejue | eped)  Ayjiqisuodsay  [p120g

ueduop [querp ueeyesnud ¢y ceduwes | juisod uedunqny jedepid] :gH | aw4o0d.io)) uedey3un3uog

BWLIAIP (¢H 1102-0102 SO uedexdunguad sejreny | seyens] ue3udp ypny WO

BWLIANIP :ZH | unye) npjejnuew ueeyesnidd enwos :iseindod | uep ueduny3urp elioury erejue | elroury uep ueguny3ury
BWLINIP :|H [odweg uep 1seindod 1 | Juisod uedunqny jedepio] :[H | efoury]  erejuy uedungqny |
[Isey PO sisajodiy [ewinp Sueaesudd uep (npng | oN




[4%

BUWLIANIP :TH
BWLINIP [H

o110 J1pnp ayj Jo Ajppnb -q
2.4NS0]OS1P SULIUNOIID [DJUIUUOLIAUD "B
:udpuadopuy [oqeLe A

uoypInda. [PIUUUOAIAUD “©

:uopuado [oqeLIe A

[oqeLe A 1sesijeuolserddQ ‘¢

Iopunyas vleq
elR(q Joqung uep vle( '

Surpdwes aarsodind apojow
ue3uop [querp Suek ueeyessniod 477 :[odueg

110¢

-L00CT unye} OSEASL M P Teyeplo) sniousw
snig) eIedods Juek ueeyesniod enwos :1sendod

[odweg uep 1seindod |

221J1UUUL0D
yupnp ayy fo Qipnb ay) 03 pavjo.
Ajoangrsod s1 wiif ayy Jo uoyvinda.i

[PIUDUUOAIAUD oY ‘TH

2.41S0]2S1p
Sununoosop JDIUDUIUOA1AUD
Jo Ampnb  oy; 03 pajo.

Ajoanisod s1 wiitf oy fo uoyvinda.i
[PIUDUIUOAIAUD Y] ‘1H

€-] ‘2ouput,] puv ujunoddy Jo
UoISIAI(] - Spaa Jo Aj1stoatuy)
‘S9n1)  100yds  ssouisng
Ajisaoaiun) spaa - spaaT Jo
Aj1sa2a1up) O [pUNOL : IDQUING

(ST0OT I 12 “39RYS
-1v) uonendoy [BIUSWUOIIAUY

uo SOONIWO)) upny
pue SAINSO[ISI(] [BIUSUWIUOIIAU
geiodion jo pedwy oy

['SeH

POPIN

sisajodiyg

Jeuwang SueaedudJ uep npnp

ON




197

BWLINP Yepl iy H
BWLIONP Yepl} (H
BUWILIONP Yep! (ZH

BWLINIP [H

jipne 9y1woy uopuddopur ejo33ue 1s1odord p
BUIRIN SLIBSIWOY UewWwe[e3udd "o

SLIBSTWOY UeMap jedel yejun( 'q

uopuadapur srresiwoy 1s1odoid e

:uopuadopuy [oqeLe A

ueguny3ur| uep [ersos uedex3unguad jex3un e
:uopuado( [oqeLIe A

[oqeLe A 1sesijeuolserddQ ‘¢

Iopunyes ereq
eje( Joqung uep ele(q ‘g

Surdwes aarsodaind

opojowr ueduop [Iquelp NWNNG 9§ :[edwesg
6002-L00¢ unyey eped [gg 1p Sunsi|

-uou uep Junsip 3uek NJNNF ynines :isendod
[odweg uep 1seindod |

ue3uny3ul| uep [BISOS
uedey3unduad jey3un depeyidy
Jmisod ynreSuadioq jpne 9oy
uopuadopur ejo33ue 1si0doid yH

ueguny3ur|
uep [BI1SOS uedey3un3uad
jeySun  depeyro)  ynie3uadioq

BwEIN SuesIwoy ueweeduod €H
ue3uny3ul] uep [BISOS

uedey3unduad jey3un depeyidy
Jmisod  ynreguodioq  sueswoy
uemdp  jeder  yeqwng  gH

ueguny3ur| uep [eIsos
uedey3un3uod jey3un  depeyid
Jmsod ynieSuodioq uspuadopur
SLIBSTWOY| isiodord  :TH

€10T 10qUIDAON/T
'ON/OI ~ Qwmjop  Supipny
29 IsuejunNyy JeuInf : Joqung

(€10 1 12 ‘oyuelpreyng)
BIBSON YI[IIN ®yes() uepeq
sndwyg — 1pms  ueduny3ury
uep [e1soS uedey3un3uo weyep
20UBUIDAOD)  QJeIodI0) UBId{

['SeH

POPIN

sisajodiyg

Jeuwang SueaedudJ uep npnp

ON




144

BUWLINIP :qpH
BWILINNP Yepl ey
BWLINNP Yep) :0¢H
BWLINIP Yepn :QEH
BWLIONP Yepl} ‘egH

BWILIONP Yepl} :ZH

Supjoya4vys oy “p

aoudpuadoput 2y J 9

AIDYD

ayy pup O a2y} Jo sajo4 a2y} Jo uonp.indas *q
$.40122.41p Juapuadapul Jo uoiiodo.d oy e
:uopuadapuy [oqeLIRA

2oupuLiofiad uLilf e

:uopuado(J [oqere A

[oqeLe A 1sesijeuorsedd() "¢

Iopunyas ejeq
eje( Joquing uep eje ‘g

(XSV) 23uryoXy 001§ UBI[RISNY
1p Jejep1o) 3uek ueeyesniad gz :[odweg

(XSV) 28ueyoxXy 001§ UeI[RISNY
Ip Jejep1d) uek ueeyesnidd enwos :1sendod

2oupuli0fiod

uLiyf 0} paja.L Ajoarp3au
2q M si0pa41p  Judpuadopul
Jo Suipjoya.vys 4L -QvH
aouputiofiad wtif

01 papja. Ajaanisod aq [jim $.40302.41p
aa1ndaxa Jo Suipjoyaivys ayJ epH
2ouputi0f12d wilf 0) paipja.a Ajaanisod

2q M 22)1uUI0D  UODUIUIOU
ayp Jo aouspuadopur 2yj I¢H
aoupuLiofiad uLif o] paipjaa Ajpargisod
2q 1M 221J1UUI0D  UOIIDAIUNULD.L
ayy Jo aouspuadopur 2y :QEH

douputiof1ad utif

01 pavja4 Ajaanisod aq JJIn 22771UIUL0D

npnp 2y Jo aouapuadapul ay] eCH
2oupuliof1od
watf 03 poajaa  Appanisod  aq

[11m p4pog ayj fo 41pyd dy1 puv Q7D

ayy Jo sajos ayy Jo uoyvavdas  TH

aoupuli0f1od
uLirf A2y 31y ‘Appuonbasuoo
‘pup  Juowadvuvwr [0 3uriojruoul

paaoadur ynum pagpi1oossp  Ajaanisod
aq 1M pApOq Y] UO SUIALDS SA0JO2AIP

110T ‘ST — 1 98ed ‘T’S1T
ssouisng ¥  SOLUUOUODT  fO
[PUINOL JIfIODJ PISY © IdqUING

(rroz v 42
‘RIMBYOYSULIS) DIDAISNY WO
QOUIPING  :2IOUDULIOL D ULLL]
pup 2ouspuadopu] 22131UUL0D

BUWILINIP :TH [odweg uep 1seindod | | wuopuadapul Jo uoniodoad a2y  1H | -qns  ‘@ouspuadopuj piavog | [
[ewing
[ISeH PO sisajodiyg dueaedudJ uep npnp ON




9%

BUWLIANIP :TH
BWLINIP [H

1391ens ueyeqniad o
‘0dD 1598yns °q
‘uemap 1suopuadapur €
:uopuadopu] [oqerIe A
Suroudiopun

2oupuLiof1ad uiilf e
:uopuado( [oqeLIe A

[oqerre A 1sesijeuorserddQ "¢

WOIIXU0INS MMM L1ep yajotodip Suek ‘1opunyog ejeq
BlR( Joqung Uep Bleq ‘g

BUIYD
1p esinq eped ieyeproy Sued ueeyesniod gze‘] :[odweg

BUID
1p esing eped Jeyepio) Juek ueeyesniod enwos :1sejndod
[oduwreg uep 1sendod |

23UpYD 2132]D4)S

Jo adoos ayp puv uo1ss220NS

0aD U22MJaq diysuonpjo.i
oy SoIDA2pOUL Ajoarp3au
aouapuadapul pivog TH

a3unyd 2132)0.4J8 Jo 2doos
oY) pup UO01SS200NS () UIINI2G
uov]2.4402 2a13150d v 1 242YJ [

L10T ‘STE — 60€ 93ed ‘¢
‘ON G "[OA [pUOIDUAIIUT MIIADY
ssouisng  1DYUBN Joquing

(#10T ‘nx uep
I7) s1030211( Judpuadopuy Jo
SSOUOAIIOQJJH Oy} UO [OIedsdy
reoudwy  :98uey) 01391enS
Jo ododg oy} pue uoISSAIONG
0dD ‘oouopuddopu]  pieog

['SeH

POPIN

sisajodiyg

Jeuwang SueaedudJ uep npnp

ON




%

e[areyns uedey3unsduad q
udopuadapur SLesIwoy e
:udpuadopuy [oqeLe A
ueeyesnidd elroury e
:uopuado [oqeLIe A

[oqeLe A 1sesijeuolserddQ ‘¢

Iopunyas vleq
elR(q Joqung uep vle( '

Surpdwes aarsodind apojow

ueeyesniod elroury

Tr1-TE€L *010T T
'ON ‘¢’ JOA ‘ewsLIBy @ JOqUINS

ueduop [querp Suek ueeyesnzod [,/ :jodweg | depeyroy jmisod  ynieSuadioq (0107 ‘oyoi3nN

800Z-S00Z unyey | efaresns  uedey3unSuod iz | uep ueyei3nN)  ueeyesniod

BISQUOPU] YOJH esing Ip Jeyepid) Sued uewnurw ueeyesnidd efroury | efroury]  depeyioy  ejoreyng

BUWILIONP Yepn :ZH | uep ueueyew Jnpyejnuewr ueeyesniod :isendod | depeyzoy  jmisod  ynie3uadioq | uedeydun3usq uep uspuadopup
BUWILINP :[H [edweg uep 1se[ndoq ‘1 | uopuadopur SLIBSTWOY ‘TH | suesiwoy| ynieduod | 6
[Isey IPOPIN sisajodiy [ewing Sueaedudd uep (npnf | oN




Ly

BWLISNP HH
BWLISNP ¢H

1[e3 sejAnIsuas p

OdD ueyIIuadoy o
23p.1242] *q

uemap 1sudpuadopur ‘&
:uopuadopu] [oqeLe A
ueeyesniod elioury €
:uopuada( [oqere A

[oqeLIe A 1sesijeuolserddQ ‘¢

1opunyes ejeq
eje( Joquing uep eje( ‘g

ueeyesniad el1ouny depeyio)
ynreduadioq 1fed seyanisuos (yH
ueeyesniod

el1oury depeyio) ynresuadioq
0dD ueNIIwaday (¢H
ueeyesniad elrouny depeyia
ynreduodioq 23v.1042] :7H
ueeyesniad

600T “(P)p1 ssouisng fo
NGE\Q\NQ\. NGQQ.EGE&mNQN . .ﬂuﬁ_aﬁm

(600T ‘SUB, UEP I0Z)IMS) SULi],]
dv)-pipws g Jo 2ouvuLIOfidg

BUWILINIP :ZH SN 1P [1993 ueeyesniad enwds :1sendod el1ouny depeyio) ynieguadioq | ayz uo 20UDUL2AOL)
BWLINIP :[H [odweg uep 1se[ndoq | uemap 1suspuadopul (Y | aipLodio)y  Jo  jopdwy  ayf | 0]
[Iseq IPOPIN sisajodiy [ewing Sueaedudd uep (npnf | oN




8P

udpuadapur jipne 91woy ‘q
uopuadopur uemap ‘e
:udpuadopuy [oqeLe A

2ouputiofiad [p1ouvulf e
:uopuado [oqeLIe A
[oqeLe A 1sesijeuolserddQ ‘¢

PI'0O"XPI'MMM BJIS ‘QOUBUL 00UBA ‘T[0T

-800C unye) (qNDI) visauopu j1oywpy [pjrdo)
uvisauopuy 1rep yd[o1adip Suek ‘ropunyog evle(
BlR(q Joqung uep vle( '

d2S 1p Jeyepio) Suek ueeyesniad ¢¢ ;jodweg

SoLUSNPUI 241102d52.4 A19Y] Ul
suLyf [jp o onpi G S, uIqoL/VOY

910C
‘€€ -¢7 @8ed ‘T 'ON Tt 'IOA
aoupul,] [0123pUPpy : IdqUING

d®S | Soopnuwod  uoyvsuaduiod  uo | (G107 “Ip 1o “99T) 2oupULIOf1dJ

Ip Jeyepid) Suek ueeyesnidd enwds :iseindod | sjadaa] 2ouspuadopul jsomo] yiim | uldlg pup aouapuadapuy
BWLIAP :TH [odweg uep 1seindod | | sutirf fo oyp.a () s, u1qo/VOY 1H | -soap1uuio)) uoypsuaduto)) | 11
[IseH IPORN sisdjodiy [euang ueaedudd uep (npnpe | oN




oV

BWLINIP [H

AJ18.4241p 42pUI3 €
:uopuadopuy [oqeLe A
oounut10f1ad uLilf e
:uopuado( [oqeLIe A

[oqeLe A 1sesijeuolserddQ ‘¢

Iopunyes ereq
eje( Joqung uep ele(q ‘g

(1AS) pupjivy [ fo 23uvyoxy

0018 1p Telep1d) Suek ueeyesnidd ge¢ :[odwesg
(1LAS) pupivy ] o 23upydXs 32018

Ip Jeyepid) Sued ueeyesniod enwos :1seindod
[odweg uep 1seindod |

ueeyesniad

elrouny depeyioy ynre3uadioq
ueeyesniod uemop ueselel
eped uendwaraod 1opudd :|H

ST10T “(11)1 anssT ‘TA
‘[OA ‘Surysiqng s1osy : roquing

(s10T
9ereyouey) uep ojoaredidd)
sowupdwoy  papsiy  wyy  Jo

QOUDULIOJAD J ULLL,] dY] UO PADOG
oYy uo uauioy fo s1o2ff7 2y

g

['SeH

POPIN

sisajodiyg

Jeuwang SueaedudJ uep npnp

ON




0S

BWLINP :H

Ap18.1241p papogq e
:udpuadopuy [oqeLe A
2oupuL10f12d [PUODZIUDS.AO @
:uopuado [oqere A

[oqeLe A 1sesijeuolserddQ ‘¢

Iopunyas vleq
elR(q Joqung uep vle( '

erensny Ip jyoxd
ISBJUOLIOIdq SueAk Isestuedio Suijdups aaisodind
eIedds [iquerp ueeyesnzod  ggz  jodweg
erensny 1p jyoid

aoupuLiof1ad [puoyLZIUD3.A0 pup
(topuas puv 23p) Ajisioalp papoq
usamjaq  diysuoyvjad  padpys
-] paraaul uv 2q JjIm 2.4y ¢H
2oupuLL0f12d [PUOIDZIUDSAO

puv (1opuad puv 23p) Aisioa1p
pivoq  usamjaq  diysuoynja.
aayp3au v 2q M 242y TH
oupuLIof12d |pUOYDZIUDS.A0

puv  (1apus3 puv 23p) Aj1sioa1p

(#10T 1P 12 ‘1Y) suonopaiq
ADIULJIAINT) pup AD2UIT

BWLIANIP :ZH | IseluoLiordq Juek 1sesiuedio enwds :isendod | pvog U22M32q diysuonpja. | 3urjaduioy) fo jsa] p 1441
BWLINIP :TH [odweg uep 1seindod | | aamisod v aq M a4y :|H | 49puar)y  puv 23y  pipog | ‘€]
[IseH IPORN sisdjodiy [euang ueaedudd uep (npnpe | oN




IS

BWILIYP :€H

A1s.241p 4opuar) e
:uopuadopuy [oqeLe A
oupuLiofiod 1oy.1ou e
:uopuado( [oqeLIe A

[oqeLe A 1sesijeuorserddQ ‘¢

Iopunyes eleq
Ble( Ioquung uep ele( ‘g

000°1 dunmuo, ueeyesnidd enwds :[odweg

aouatiadxa 42.41nbov Aq pap.copout
Ajaanisod s1 aouvuLiofiad
Joyouwl uonyp.132jul jsod puv L
Y] U0 AJ1S42A1p A2PUIS UIIMIDG
diysuonyvjoa  aappv3ou  2yj ¢H

uon1sinbop ayy
Jo aouvuriofiad joy.10uw UO1IDA3)UL
-jsod 0y pojad  Ajpayp3au  S1
INL 2Y) uo qisdoalp 4opuar) gH

uonisinbop ayy
Jo 2ouvutiofiod jayapur uo1D.132]U1

¢10c
‘YL — LS 93ed T "ON ‘€S '[OA
UO1S122(7 JUUWIPUDPY : IOqUUINS

(#10T “1v 12 “ejored)
§5220.44 uonyisinboy  pup
A2342p oY) Butin( Aj1siaa1]

BWLIAP :ZH 000°1 dunuo, ueeyesnidd enwds :iseindod | -a4d 07  pajos  Ajoayisod  S1 | Lopudr)  wiDd]  JUIUDSDUDI
BWLIAP :TH [odwes uep 1seindod | | JAL 2y} uo Ajisaaaip 4opuary :1H | dog fo Spaff oouvuLiofidd | ‘{1
[IseH IPORN sisdjodiy [euang ueaedudd uep (npnpe | oN




43

Iopud3 uewegdeIeyourdy B
:uopuadopuy [oqeLe A
ueguny3ur| elroury e

:uopuado( [oqeLIe A
[oqeLe A 1sesijeuolserddQ ‘¢

Iopunyes ereq
eje( Joqung uep ele(q ‘g

S1-dOD welep Sunqedio)
SueA ere3ou 1p eperdq Juek ueeyesniad :[oduweg
S1-dOD werep Sunqedio)

ue3uny3ur] elrouny

110T ‘v Anbuy
[ponjog Jo puinopr : Jpqung

(rroz
‘NO) JU2UISSISSY m&h&.ﬁ:@:@

SueL ere3ou 1p eperoq Juek ueeyesniod :iseindod | depeyioy  ynieSuad  DI[IWOW | | 20UDULIOLID] [DIUDUUOAIAUT]
BWLINIP :TH [odweg uep 1seindod ' | Jopus3  uewedeieyouedy  :[H | puv Apsaoarq Aopuan) | ‘G|
[Iseq IPOPIN sisajodiy [ewing Sueaedudd uep (npnf | oN




€S

L10T ‘synuad ye[o1p eie(q :1oquing

22UIUUL0D [DJUIUUOLIAUD UD JO 20UdS4d *D
aouapuadapul panoq q

AJ18.4241p 42pUI3 €

:uopuadopuy [oqeLe A

2.ns0)os1p DD 10 A1suado.id e
:uopuado( [oqeLIe A

[oqeLe A 1sesijeuolserddQ ‘¢

Iopunyes ereq
eje( Joqung uep ele(q ‘g

221 1UUL0D

[PIUUIUOIAUD UD O 20UdS2Ad DY)
01 paja4 Ajaayisod S1 24nsojoSsIp
oo Jof dpjsuadosd ay] ¢H
aouapuadapul p.ipoq

01 papvja4 Ajaanisod s1 24ns0JosIP

10T ‘Ma142y Sununoddy
YSyLAg © SUIODY}LL0,] © IOqUING

DHD Jof djsuadosd oy] TH
0S€AS.Ld ddD (poq 2y (r10t
welep Sunqedidy Suek ueeyesnidd gz :[edwes | uo suopadip appwdf Jo uoriodoad | o jo ‘ner]) 2.4nsojosyJ SvLH
BUWILIONIP (€H 0SSASLA | 247 sv painspout) AJ1Stoa1p 1opuUasd | aSNOYUIALL) — PUD  d2JJIUUULO))
BWLINIP ZH | 4D werep Sunqedid) Suek ueeyentdd :isemndod | o7 pawjo. Ajaayisod s1 2.nsojosip | [pruduwimodiausy — dduspuddaopuy
BWLIAP :TH [odweg uep 1seindod 1 | HHH 40f dpjsuadosd oy] :1H | pivog ‘Appsaoa1qy  dopudr) | "9
[Iseq IPOPIN sisajodiy [ewing Sueaedudd uep (npnf | oN




54

C. Kerangka Teoretik

Pada masa sekarang ini banyak sekali perusahaan yang tidak hanya
mengungkapkan informasi mengenai kinerja keuangan perusahaan melainkan juga
mengungkapkan kinerja lingkungan sebagai akibat dari aktifitas perusahaan dan
cara mengatasinya, karena masyarakat mulai menuntut agar perusahaan
memberikan transparansi tentang informasi baik informasi mengenai kinerja
perusahaan maupun informasi mengenai kinerja lingkungan perusahaan.
Pertanggungjawaban perusahaan mengenai pengelolaan lingkungan yang
berkelanjutan, yang perlu dilakukan perusahaan mengenai hal ini adalah juga
dengan mengungkapkan informasi mengenai Corporate Social Responsibility
(CSR) untuk mewakili aspek pertanggungjawaban sosial dan lingkungan
perusahaan.

Penelitian ini memasukkan Corporate Social Responsibility (CSR) yang
memperhatikan aktifitas sosial dan lingkungan atas kegiatan atau aktifitas sosial
yang dilakukan perusahaan, sehingga informasi yang diungkapkan perusahaan
tidak hanya informasi keuangan perusahaan, namun juga mengungkapkan
informasi mengenai dampak sosial dan lingkungan hidup yang diakibatkan oleh
aktifitas perusahaan.

Dalam mengukur kinerja lingkungan perusahaan pemerintah telah Peringkat
Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup) yang sudah dimulai
sejak tahun 2002. Program ini melakukan pemeringkatan perusahaan dari yang
terbaik ampai yang terburuk dalam hal ketaatan dalam pengelolaan lingkungan

hidup. Terdapat lima kategorisasi yang tercermin dalam peringkat warna yaitu
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kategori Emas, Hijau, Biru, Merah dan Hitam. EMAS mencerminkan peringkat
terbaik (insentif reputasi tertinggi), sementara HITAM mencerminkan peringkat
terburuk (disinsentif reputasi tertinggi).

Dalam memahami fenomena kinerja lingkungan, tentu perlu pula dipahami
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja lingkungan tersebut. Analisis terhadap
faktor-faktor yang mempengaruh kinerja lingkungan perlu dilakukan untuk
memprediksi terjadi kinerja lingkungan yang baik dari perusahaan. Beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi kinerja lingkungan adalah komite audit,
komisaris independen, dan gender diversity. Board Characteristic yang terdiri dari
komite audit, komisaris independen dan gender diversity merupakan faktor yang
dapat mempengaruhi perusahaan. Salah satu faktor yang dipengaruhi oleh komite
audit, komisaris independen, dan Gender Diversity addalah environmental
performance. Environmental performance merupakan kinerja lingkungan
perusahaan. Kinerja lingkungan perusahaan perlu dilaporkan oleh perusahaan
untuk mendapatkan legitimasi dari masyarakat. Kinerja perusahan pada masa
sekarang diharapkan berdampak pada pertumbuhan perusahaan dimasa yang akan

datang.

1. Pengaruh Komite Audit terhadap Environmental Performance
Komite audit dapat berpengaruh terhadap environmental performance.
Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan hasil analisis pengaruh komite
audit dapat berpengaruh terhadap environmental performance. Siregar (2012)
melaksanakan penelitian dengan hasil yang membuktikan adanya pengaruh

yang signifikan dari komite audit terhadap kinerja perusahaan. Penelitian Oba



56

dan Fodio (2012) juga menunjukkan bahwa karakteristik dewan berpengaruh
terhadap kualitas pengungkapan lingkungan atau kinerja lingkungan. Al-Shaer,
et al., (2015) membuktikan bahwa reputasi lingkungan perusahaan memiliki
hubungan yag positif signifikan dengan komite audit.

Namun demikian, tidak semua peneliti membuktikan adanya hubungan
antara komite audit dengan kinerja perusahaan. Makhrus (2012) dalam
penelitian yang dilakukannya tidak menemukan hubungan antara komite audit
dengan kinerja perusahaan. Suharjanto, ef al., (2013) dalam penelitian yang
dilakukannya juga tidak menemukan adanya pengaruh dari komite audit
terhadap kinerja perusahaan.

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui beberapa penelitian terdahulu
yang meneliti hubungan antara komite audit terhadap performance perusahaan
baik di bidang keuangan maupun lingkungan dan sosial. Hasil penelitian
terdahulu tersebut cukup beragam, yaitu ada yang menemukan pengaruh positif,
negatif, ataupun tidak menemukan adanya hubungan. Berdasarkan tinjauan
terhadap hasil penelitin terdahulu tersebut maka peneliti perlu melaksanakan
penelitian lebih lanjut untuk menganalisis pengaruh komite audit terhadap
environmental performance.

. Pengaruh Komisaris Independen terhadap Environmental Performance

Komisaris indpenden merupakan pihak yang netral dan tidak memihak
siapapun didalam perusahaan. komisaris independen mampu memberikan
pengarahan kepada manajemen dan mengawasi tindakan - tindakan

manajemen. Dewan dengan lebih banyak komisaris independen memaksa para
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manajer untuk mengambil keputusana dalam mendukung kegiatan lingkungan.
Asal komisaris dibedakan menjadi 2 kelompok yaitu berasal dari dalam
perusahaan (inside) atau dari luar perusahaan (outside). Pengganti komisaris
dari dalam (inside) dimaksudkan bahwa komisaris pengganti berasal dari
lingkungan perusahaan itu sendiri, komisaris pengganti telah memegang jabatan
sebagai dewan direksi diperusahaan tersebut, atau belum pernah menjabat tetapi
masih terdapat hubungan keluarga (keturunan). Sedangkan pengganti komisaris
dari luar (outside) adalah komisaris pengganti berasal dari luar perusahaan,
tidak pernah bekerja pada perusahaan tersebut, dan tidak mempunyai hubungan
keluarga.

Beberapa penelitian terdahulu melakukan analisis terhadap hubungan
antara board independence dengan environmental performance. Singhchawla,
et. al. (2011) dalam penelitiannya menemukan bahwa independensi dewan dan
independensi sub komite memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja
perusahaan. Berbeda dengan hasil penelitian Singhchawla, er. al. (2011), Lee,
et. al. (2015) menemukan bahwa komite audit independen dan dewan
independen berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan.

Berbeda dengan hasil penelitian Singhchawla, ez. al. (2011), Suharjanto,
et al., (2013) menemukan bahwa komisaris ndependen berpengaruh positif
terhadap kinerja perusahaan. Begitu pula halnya dengan Widyati (2013) yang
menemukan adanya pengaruh komisaris independen terhadap kinerja keuangan
perusahaan. Nugrahani dan Nugroho (2010) menemukan buti yang sama, yaitu

ada pengaruh komisaris independen terhadap kinerja perusahaan.
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Berdasarkan hasil penelitian lainnya, Yusnita (2012) dalam penelitiannya
menemukan proporsi dewan komisaris independen tidak signifikan terhadap
kinerja lingkungan. Berdasarkan hasil-hasil penelitian terdahulu tersebut dapat
diketahui berbagai perbedaan terkait pengaruh komisaris indpenden terhadap
kinerja lingkungan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut
mengenai pengaruh komisaris independen berpengaruh terhadap kinerja
lingkungan perusahaan.

. Pengaruh Gender Diversity terhadap Environmental Performance

Pemerintah melalui Kementrian Lingkungan Hidup bahkan telah
membetuk program yang disebut dengan PROPER sebagai bentuk penaatan
lingkungan hidup perusahaan-perusahaan di Indonesia. Hal ini dilakukan dalam
hal menilai kinerja lingkungan perusahaan dan memacu agar perusahaan
semakin baik dalam usaha peduli terhadap lingkungan. Respon baik atas
program PROPER sebagai penilaian kinerja lingkungan perusahaan terus
meningkat. Kinerja lingkungan ini dapat juga dipengaruhi oleh gender diversity
atau keanekaragaman gender. Beberapa hasil penelitian terdahulu menunjukkan
adanya hubungan antara gender diversity terhadap environmental performance.

Petpairote dan Chancharat (2015) menemukan adanya pengaruh
signifikan dari gender diversity terhadap kinerja perusahaan. Liau, et. al. (2014)
dalam penelitiannya menemukan bahwa bahwa gender diversity, board
independence, dan environmental committee memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap kinerja keuangan maupun non keuangan yang berkaitan dengan
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lingkungan. Peneliti lainnya menentukan arah pengaruh dari gender diversity
terhadap environmental performance.

Penelitian Ali, et. al. (2014) menemukan hasil bahwa ada pengaruh positif
dari keanekaragaman gender terhadap kinerja perusahaan. Ott (2011)
melakukan penelitian dengan hasil yang menunjukkan bahwa ada pengaruh
positif dari keanekaragaman gender terhadap kinerja lingkungan perusahaan.
Peneliti lainnya justru menemukan adanya pengaruh negatif. Parola, Ellis, dan
Golden (2014) dari penelitiannya menemukan adanya pengaruh negatif dari
gender diversity terhadap kinerja manajemen puncak pada saat merger dan
akuisisi.

Berdasarkan hasil-hasil penelitian terdahulu dapat dilihat adanya
pengaruh dari gender diveristy terhadap perormance perusahaan. Gender
didefinisikan sebagai perbedaan status dan peran antara pria dan wanita yang
dibentuk oleh masyarakat sesuai dengan nilai budaya yang berlaku dalam
periode tertentu. Keragaman gender diukur dengan menggunakan
persentase/proporsi pejabat perbendaharaan berjenis kelamin perempuan dalam
satu satuan kerja. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan analisis lebih lanjut
terkait pengaruh gender diveristy terhadap perormance perusahaan.

Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan sebelumnya maka kerangka

berpikir dalam penelitian ini seperti tertera pada Gambar 2.1.



Komite Audit
(X1)

Komisaris Independen
(X2)
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Gender Diversity
(X3)

Gambar 2.1. Kerangka Konseptual

Sumber : Data diolah oleh penulis, 2017.

D. Hipotesis Penelitian

Environmental
Performance
(Y)

Hipotesis merupakan dugaan sementara yang akan diuji berdasarkan kajian

teoritik dan hasil penelitian relevan. Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah:

H1 : Terdapat pengaruh komite audit secara parsial terhadap environmental
performance.

H2 : Terdapat pengaruh komisaris independen secara parsial terhadap
environmental performance.

H3 : Terdapat pengaruh gender diversity secara parsial terhadap environmental

performance.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian

Tujuan yang perlu dicapai dalam pelaksanaan penelitian ini sesuai rumusan

masalah yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya adalah sebagai berikut.

l.

Untuk mengetahui pengaruh Komite Audit terhadap environmental
performance pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2011-

2015.

. Untuk mengetahui pengaruh Komisaris Independen terhadap environmental

performance pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2011-

2015.

. Untuk mengetahui pengaruh gender diversity terhadap environmental

performance pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2011-

2015.

B. Objek dan Ruang Lingkup Penelitian

Objek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia tahun 2011-2015. Ruang lingkup dari penelitian ini terdiri dari

variabel-variabel penelitian, yaitu komite audit, komisaris independen, dan gender

diversity, dan environmental performance. Pengumpulan data penelitian dilakukan

melalui dokumentasi dari data yang terdapat di Bursa Efek. Kurun watu

pelaksanaan penelitian adalah dari bulan Maret sampai dengan bulan Juli 2017.

61
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C. Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif (positivism) yang berbentuk asosiatif karena penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel atau lebih. Berdasarkan tingkat
eksplanasinya, peneltian ini termasuk kedalam penelitian regresional, dengan
pendekatan survey (survey research). Penelitian survei yaitu penelitian yang
dilakukan untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala yang ada dan mencari
keterangan-keterangan secara faktual tanpa menyelidiki mengapa gejala-gejala
tersebut ada. Penelitian regresional dapat diartikan sebagai penelitian yang
ditujukan untuk mengukur pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat,
yaitu pengaruh dari komite audit, komisaris independen, dan gender diversity
terhadap environmental performance.

D. Populasi dan Sampling

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011: 80). Populasi
yaitu sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang mempunyai
karakteristik tertentu. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Periodesasi populasi penelitian
ini dari tahun 2011-2015.

Sampel merupakan bagian dari populasi yang diteliti. Sampel yaitu
himpunan atau kelompok yang lebih kecil yang merupakan bagian dari populasi

(Creswell, 2010: 218). Penggunaan sampel dalam penelitian dapat dibenarkan
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apabila jumlah populasi yang tersedia relatif besar. Sampel dianggap mewakili

populasi secara keseluruhan dalam penelitian. Teknik sampling dalam penelitian

ini menggunakan metoda purposive sampling. Metoda purposive sampling
merupakan pengambilan sampel dari populasi yang berdasarkan kriteria tertentu

(Jogiyanto, 2010: 79). Metoda ini digunakan dengan penyesuaian terhadap tujuan

penelitian. Adapun syarat atau kriteria yang digunakan dalam pemilihan sampel

dengan metoda purposive sampling adalah:

1. Sampel merupakan perusahaan manufaktur yang aktif melakukan perdagangan
saham dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam periode tahun 2011 — 2015.

2. Sampel merupakan perusahaan manufaktur yang mempublikasikan laporan
keuangan tahunan dan annual report lengkap untuk periode tahun 2011-2015.

3. Sampel merupakan perusahaan manufaktur yang mengikuti Program Penilaian
Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup
(PROPER).

. Teknik Pengumpulan Data dan Operasionalisasi Variabel Penelitian

Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder
merupakan data penelitian yang diperoleh atau dicatat dari pihak lain, yang
kemudian diperoleh peneliti secara tidak langsung atau melalui media perantara.

Data sekunder pada penelitian ini diperoleh dari Bursa Efek Indonesia. Data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah data perusahaan manufaktur yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2011-2015.

Pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh melalui dokumentasi.

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan untuk
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memperoleh data sekunder pada penelitian ini. Penelusuran data dokumentasi
dapat dilakukan melalui dua cara, yaitu secara manual dan penelusuran dengan
komputer. Arikunto (2010: 274) menyatakan bahwa metode dokumentasi
dilakukan dengan mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger,
agenda, dan lain sebagainya. Data-data yang diperolah melalui metode
dokumentasi antara lain mencakup data komite audit, komisaris independen,
gender diversity, dan environmental performance yang bersangkutan dengan objek
penelitian dan sumber-sumber lain untuk mendapatkan teori yang mendukung
penelitian ini. Dokumentasi dilakukan dengan cara memperbanyak, menyalin, atau
meng-copy data-data yang sudah ada pada Bursa Efek Indonesia.

Variabel bebas pada penelitian ini terdiri dari komite audit, komisaris
independen, dan gender diversity. Variabel terikat pada penelitian ini adalah
environmental performance. Definisi dari masing-masing variabel dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Variabel Terikat
Varibel terikat merupakan variabel yang dipenaruhi oleh variabel bebas.
Variabel terikat diberi simbol Y. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah
environmental performance. Berikut definisi konseptul dan operasional dari
environmental performance.
a. Definisi Konseptual
Environmental performance adalah kinerja perusahaan dalam

menciptakan lingkungan yang baik (green). Environmental performance
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perusahaan diukur dari prestasi perusahaan mengikuti program PROPER
yang merupakan salah satu upaya yang dilakukan oleh Kementrian
Lingkungan Hidup (KLH) untuk mendorong penataan perusahaan dalam
pengelolaanlingkungan hidup melalui instrument informasi.
. Definisi Operasional

Environmental  performance perusahaan diukur dari prestasi
perusahaan mengikuti program PROPER. Hal ini mengacu pada penelitian
yang dilakukan Iriyanto dan Nugroho (2014). Pemberian penghargaan
PROPER berdasarkan penilaian kinerja penanggung jawab usaha dan/atau
kegiatan dalam
1) pencegahan pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan hidup;
2) penanggulangan pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan hidup;
3) pemulihan pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan hidup.

Penilaian kinerja berdasarkan pada kriteria penilaian PROPER yang
terdiri atas:
1) kriteria ketaatan yang digunakan untuk pemeringkatan biru, merah, dan

hitam
2) kriteria penilaian aspek lebih dari yang dipersyaratkan (beyond
compliance) untuk pemeringkatan Hijau dan Emas.

Sistem peringkat kinerja PROPER mencakup pemeringkatan
perusahaan dalam lima (5) warna yang akan diberi skor secara berturut-turut
dengan nilai tertinggi 5 untuk warna emas dan terendah 1 untuk warna

hitam.
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2. Variabel Bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah komite audit, komisaris
independen, dan gender diversity. Berikut uraian mengenai variabel bebas
penelitian ini.
a. Komite Audit
1) Definisi Konseptual
Komite audit adalah suatu komite yang beranggotakan sekurang-
kurangnya tiga orang, dimana ketua komite audit tersebut berasal dari
komisaris dan merupakan komisaris independen perusahaan tercatat.
2) Definisi Operasional
Pengukuran komite audit mengacu kepada kepatuhan perusahaan
terhadap UUPT yang menetapan bahwa ketua komite audit harus berasal
dari komisaris dan merupakan komisaris independen. Komite audit diukur
menggunakan data dummy, dengan memberikan kode 1 bila terdapat
ketua komite audit berasal dari komisaris dan merupakan komisaris
independen dan 0 bila tidak ketua komite audit tidak berasal dari
komisaris dan merupakan komisaris independen.
b. Komisari Independen
1) Definisi Konseptual
Komisaris Independen adalah komisaris yang bukan merupakan
anggota manajemen, pemegang saham mayoritas, pejabat atau dengan
cara lain berhubungan langsung atau tidak langsung dengan pemegang

saham mayoritas dari suatu perusahaan yang mengawasi pengelola
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perusahaan. Komisaris independen merupakan alat untuk mengawasi
perilaku manajemen untuk meningkatkan pengungkapan informasi
sukarela dalam laporan tahunan perusahaan.
2) Definisi Operasional

Komisaris independen diukur berdasarkan persentase jumlah
komisaris independen terhadap jumlah total komisaris perusahaan
(Yusnita, 2010). Skala data yang digunakan adalah skala rasio dengan
rumus berikut.

Kormisaris Ind den = Jumlah Komisaris Independen 100%
ofsatts independen = Jumlah Total Dewan KomisarisX °

c. Gender Diversity
1) Definisi Konseptual
Gender merujuk pada karakteristik sosial dibangun dari perempuan
dan laki-laki, seperti norma, peran dan hubungan dari dan antara
kelompok-kelompok perempuan dan laki-laki. Gender diversity
merupakan anti diskriminasi, kesetaraan dan kesempatan yang sama bagi
wanita di tempat kerja.
2) Definisi Operasional
Gender diversity diukur berdasarkan presentase perempuan dalam
jajaran direksi perusahaan terhadap jumlah total sluruh jajaran yang ada
dalam susunan direksi perusahaan. Pengukuran Gender diversity mengacu
pada penelitian Parola, Ellis, dan Golden (2014). Rumus yang digunakan

untuk mengukur gender diversity adalah sebagai berikut:
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Gender Diversity =

Y. Perempuan dalam Jajaran Direksi Perusahaan

0,
Y. Seluruh Jajaran Direksi Perusahaan *100%

F. Teknik Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini diuraikan
sebagaimana berikut.
1. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif pada penelitian ini dilakukan terhadap data. Analisis
deskriptif dilakukan untuk mendeskripsikan Komite Audit, Komisaris
Independen, gender diversity, dan environmental performance. Alat analisis
deskriptif pada keempat variabel tersebut adalah nilai minimum, nilai
maksimum, dan rata-rata.
2. Uji Prasyarat
Regresi panel memberikan alternatif model yaitu: common effect, fixed
effect dan random effect. . Model common effect dan fixed effect menggunakan
pendekatan Ordinary Least Squared (OLS) dalam teknik estimasinya,
sedangkan random effect menggunakan Generalized Least Squares (GLS)
sebagai teknik estimasinya. Menurut Gujarati & Porter (2009), persamaan yang
memenuhi asumsi klasik hanya persamaan yang menggunakan metode
Generalized Least Square (GLS). Apabila berdasarkan pemilihan metode
estimasi yang sesuai untuk persamaan regresi adalah random effect, maka tidak
perlu dilakukan uji asumsi klasik. Sebaliknya, apabila persamaan regresi lebih
cocok menggunakan common effect atau fixed effect (OLS) maka perlu

dilakukan uji asumsi klasik.
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Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada
analisis regresi linear berganda. Namun demikian, perlu diketahui bahwa untuk
data panel tidak semua uji asumsi klasik perlu dilakukan pada setiap model
regresi linier dengan pendekatan OLS. Uji asumsi klasik yang dilakukan adalah
uji asumsi yang merupakan syarat BLUE (Best Linier Unbias Estimator). Uji
asumsi klasik yang dilakukan pada uji prasyarat analisis adalah sebagai berikut.
a. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah uji yang dilakukan untuk memastikan
apakah di dalam sebuah model regresi ada interkorelasi atau kolinearitas
antar variabel bebas. Interkorelasi adalah hubungan yang linear atau
hubungan yang kuat antara satu variabel bebas atau variabel prediktor
dengan variabel prediktor lainnya di dalam sebuah model regresi.. Uji
multikolinearitas ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
panel ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model yang
baik adalah model yang tidak terjadi korelasi antar variabel independennya.

Multikolinearitas muncul jika diantara variabel independen memiliki
korelasi yang tinggi dan membuat kita sulit untuk memisahkan efek suatu
variabel independen terhadap variabel dependen dari efek variabel lainnya.
Hal ini disebabkan perubahan suatu variabel akan menyebabkan perubahan
variabel pasangannya karena korelasi yang tinggi. Uji multikolieritas bagi
data panel dilakukan dengan memeriksa koefisien korelasi antara variabel
bebas.Apabila koefisien korelasi < 0,8 maka dapat diartikan bahwa tidak ada

multikolinieritas dalam model regresi.
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b. Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas adalah salah satu penyimpangan dalam asumsi
klasik dimana dalam kondisi tertentu tiap unsur disturbance atau
pengganggu (i) mengandung varian (¢°) yang tidak konstan. Asumsi
penting dalam model regresi linier klasik adalah pada kondisi tertentu varian

tiap unsur pengganggu adalah angka konstan, dengan rumus sebagai berikut:

E(ﬂlz)zo-z 121925 ’N

Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada penelitian ini
dilakukan dengan metode uji Glejser. Uji Glejser dilakukan dengan
meregresikan variabel-variabel bebas (X) terhadap nilai absolut residualnya.
Langkah-langkah dalam pengujian ini menggunakan program komputer
Eviews versi 9.0 adalah sebagai berikut.

1) Melakukan estimasi persamaan regresi dan memperoleh nilai residualnya.

2) Menghitung nilai absolut dari residual regresi.

3) Melakukan estimasi regresi antara variabel independen penelitian dengan
nilai absolut residual sebagai variabel dependen.

Interpretasi heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat signifikansi
variabel independen secara parsial terhadap nilai absolute residual. Gangguan
heteroskedastisitas terjadi jika variabel independen berpengaruh terhadap nilai
absolut residualnya.

3. Analisis Inferensial
a. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis statistik inferensial yang digunakan untuk mengetahui
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kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat pada penelitian ini adalah
analisis regresi linier berganda. Pengolahan dan analisis data dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bantuan program statistik
Eviews8. Alasan yang mendasari penggunaan analisis regresi linier berganda
disebabkan karena variabel bebas dalam penelitian ini lebih dari 1 variabel.
Analisis regresi berganda merupakan analisis yang dilakukan untuk
mengetahui adanya pengaruh dari beberapa variabel bebas terhadap variabel
terikat. Bentuk umum dari regresi berganda adalah:
Y =a+blX1 +b2X2 +b3X3

Keterangan:
Y  :variabel terikat
X1 :variabel bebas 1
X2 :variabel bebas 2
X3 :variabel bebas 3
a : konstanta
bl  : koefisien regresi variabel bebas 1
b2 : koefisien regresi variabel bebas 2
b3  : koefisien regresi variabel bebas 3

Tidak seperti regresi biasanya, regresi data panel melalui tahapan
penentuan model estimasi yang tepat. Dalam metode estimasi model regresi
dengan menggunakan data panel dapat dilakukan melalui tiga pendekatan,
antara lain:

1) Common Effect
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Model Merupakan pendekatan model data panel yang paling
sederhana karena hanya mengkombinasikan data time series dan cross
section. Pada model ini tidak diperhatikan dimensi waktu maupun
individu, sehingga diasumsikan bahwa perilaku data perusahaan sama
dalam berbagai kurun waktu. Metode ini bisa menggunakan pendekatan
Ordinary Least Square (OLS) atau teknik kuadrat terkecil untuk
mengestimasi model data panel.

2) Fixed Effect

Model ini mengasumsikan bahwa perbedaan antar individu dapat
diakomodasi dari perbedaan intersepnya. Untuk mengestimasi data panel
model Fixed Effects menggunakan teknik variable dummy untuk
menangkap perbedaan intersep antar perusahaan, perbedaan intersep bisa
terjadi karena perbedaan budaya kerja, manajerial, dan insentif. Namun
demikian slopnya sama antar perusahaan. Model estimasi ini sering juga
disebut dengan teknik Least Squares Dummy Variable (LSDV).

3) Random Effect

Model ini akan mengestimasi data panel dimana variabel gangguan
mungkin saling berhubungan antar waktu dan antar individu. Pada model
Random Effect perbedaan intersep diakomodasi oleh error terms masing-
masing perusahaan. Keuntungan menggunkan model Random Effect
yakni menghilangkan heteroskedastisitas. Model ini juga disebut dengan
Error Component Model (ECM) atau teknik Generalized Least Square

(GLS).
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4. Uji Pemilihan Model
Ada 3 model statistik panel berdasarkan persebaran unobserved variable
dan error, yaitu model common effect (CE), fixed effect (FE), dan random effect
(RE). Sebuah model statistik panel harus diuji apakah terdapat permasalahan
multikolinieritas dan heteroskedastisitas untuk memenuhi asumsi best linear
unbiased estimator (BLUE). Sementara pengujian asumsi BLUE berbeda untuk
model panel FE, RE, dan PLS. Berikut adalah pengujian yang dilakukan untuk
mengetahui jenis model panel yang lebih tepat untuk model penelitian :
a. Uji Chow
Chow test yakni pengujian untuk menentukan model common effect
atau fixed effect yang paling tepat digunakan dalam mengestimasi data panel.
Hipotesis dalam uji chow adalah:
Ho : Common Effect Model
Ha : Fixed Effect Model
Dasar penolakan terhadap hipotesis diatas adalah dengan
membandingkan perhitungan F-statistik dengan F-tabel. Perbandingan
dipakai apabila hasil F hitung lebih besar (>) dari F tabel maka HO ditolak
yang berarti model yang paling tepat digunakan adalah Fixed Effect Model.
Begitupun sebaliknya, jika F hitung lebih kecil (<) dari F tabel maka Ho
diterima dan model yang digunakan adalah Common Effect Model.
b. Uji Hausman
Uji Hausman dapat didefinisikan sebagai pengujian statistik untuk

memilih apakah model fixed effect atau random effect yang paling tepat
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digunakan. Pengujian uji Hausman dilakukan dengan hipotesis berikut:

Ho : Random Effect Model

Ha : Fixed Effect Model

Statistik Uji Hausman ini mengikuti distribusi statistic Chi Square
dengan degree of freedom sebanyak k, dimana k adalah jumlah variabel
independen. Jika F-tabel nilai statistik Hausman lebih besar dari nilai
kritisnya maka Ho ditolak dan model yang tepat adalah model fixed effect
sedangkan sebaliknya bila nilai statistik Hausman lebih kecil dari nilai
kritisnya maka model yang tepat adalah model random effect.
. Lagrange Multiplier

Lagrange Multiplier (LM) adalah uji untuk mengetahui apakah model
random effect atau model common effect (OLS) yang paling tepat digunakan.
Uji signifikasi random effect ini dikembangkan oleh Breusch Pagan. Metode
Breusch Pagan untuk uji signifikasi random effect didasarkan pada nilai
residual dari metode OLS. Hipotesis yang digunakan adalah :

Ho : Common Effect Model

Ha : Random Effect Model

Uji LM ini didasarkan pada distribusi chi-squares dengan degree of
freedom sebesar jumlah variabel independen. Jika nilai LM statistik lebih
besar dari nilai kritis statistik chi-squares maka kita menolak hipotesis nul,
yang artinya estimasi yang tepat untuk model regresi data panel adalah
metode random effect dari pada metode common effect. Sebaliknya jika nilai

LM statistik lebih kecil dari nilai statistik chi-squares sebagai nilai kritis,
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maka kita menerima hipotesis nul, yang artinya estimasi yang digunakan
dalam regresi data panel adalah metode common effect bukan metode
random effect.
5. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis yang dilakukan meliputi uji statistik berikut ini:
a. UjiF
Uji F dilakukan untuk mengetahui adanya kontribusi yang signifikan
dari variabel bebas terhadap variabel terikat secara bersama-sama..

Pengujian ini dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut.

1) Bila Fpasii > Fupe (taraf signifikansi 5%, kriteria pengujian dua arah),
maka hipotesis tidak ditolak, dengan demikian ada pengaruh dari komite
ausdit, komisaris independen, dan gender diversity secara simultan
terhadap environmental performance.

2) Bila Fhasii < Fupe (taraf signifikansi 5%, kriteria pengujian dua arah),
maka hipotesis ditolak, dengan demikian tidak ada pengaruh dari komite
audit, komisaris independen, dan gender diversity secara simultan
terhadap environmental performance.

b. Ujit
Uji t dilakukan untuk mengetahui adanya kontribusi yang signifikan
dari variabel bebas terhadap variabel terikat secara bersama-sama. Pengujian
ini dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut:
1) Bila thasii > tiaber (taraf signifikansi 5%, kriteria pengujian dua arah), maka

hipotesis tidak ditolak, dengan demikian ada pengaruh dari komite audit,
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komisaris independen, dan gender diversity secara parsial terhadap
environmental performance.

2) Bila thasit < tuaber (taraf signifikansi 5%, kriteria pengujian dua arah), maka
hipotesis ditolak, dengan demikian tidak ada pengaruh dari komite audit,
komisaris independen, dan gender diversity secara parsial terhadap
environmental performance.

. Uji Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk menghitung seberapa besar
varian environmental performance yang dapat dijelaskan oleh variasi dari
komite audit, komisaris independen, dan gender diversity. Pada hakikatnya
nilai R* dapat bervariasi antara 0 sampai 1. Semakin dekat R* dengan I,
maka semakin tepat regresi untuk meramalkan environmental performance,

hal ini menunjukkan hasil estimasi keadaan yang sebenarnya.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Dalam proses analisis data diperlukan pendekatan masalah yang
penggunaannya disesuaikan dengan objek yang diteliti. Pengaruh komite audit,
komisaris independen, dan gender diversity terhadap environmental performance
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia merupakan
permasalahan dalam penelitian ini. Untuk memecahkan permasalahan tersebut,
maka peneliti akan mengemukakan hasil-hasil yang diperoleh dari penelitian.

Objek dari penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2011-2015 dan mengikuti
Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan
Hidup (Proper LH) selama periode tersebut. Penelitian ini memiliki tiga variabel
independen dan satu variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini
adalah komite audit, komisaris independen, dan gender diversity, sedangkan
variabel dependennya adalah environmental performance. Berdasarkan objek
penelitian yang akan diteliti, populasi perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2011-2015 adalah sebanyak 153
perusahaan.

Terdapat 153 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) selama tahun 2011-2015. Namun demikian, tidak seluruh perusahaan

tersebut mengikuti Proper LH. Dari seluruh populasi yang menjadi objek
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penelitian, terdapat 34 perusahaan yang menjadi sampel pada penelitian ini.
Pemilihan perusahaan dilakukan berdasarkan kriteria sampel sebagaimana telah
dibahas dalam bab sebelumnya. Berdasarkan kriteria yang telah disusun, hasil

seleksi sampel dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut :

Tabel 4.1
Jumlah Sampel Penelitian
Keterangan Jumlah
Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 153
(BEI) selama tahun 2011-2015
Perusahaan manufaktur yang tidak mempublikasikan laporan (38)

keuangan tahunan dan annual report lengkap untuk periode tahun
2011-2015

Perusahaan manufaktur yang tidak mengikuti Program Penilaian (81)
Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan
Hidup (PROPER) secara berturut-turut untuk periode tahun 2011-
2015

Perusahaan yang tidak tersedia secara lengkap, yaitu data untuk (0)
mengetahui komite audit, komisaris independen, dan gender
diversity terhadap environmental performance

Jumlah sampel penelitian 34

Jumlah sampel penelitian dalam S tahun pengamatan 170

Sumber: data diolah oleh penulis (2017)

Berdasarkan data pada tabel di atas dapat dilihat bahwa perusahaan yang
memenuhi kriteria menjadi sampel penelitian adalah sebanyak 34 perusahaan.
Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 153 perusahaan. Dari 153
perusahaan tersebut, 38 diantaranya tidak mempublikasikan laporan keuangan
tahunan dan annual report lengkap untuk periode tahun 2011-2015 dan 81
diantaranya tidak mengikuti Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan

dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER) secara berturut-turut untuk
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periode tahun 2011-2015. Perusahaan-perusahaan tersebut kemudian dikeluarkan
dari sampel penelitian sehingga jumlah sampel adalah sebanyak 34 perusahaan.
Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Peneliti memperoleh
data secara dokumentasi dari BEI dan Kementrian Lingkungan Hidup Republik
Indonesia. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian in1 adalah data annual
report dan laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun
2011-2015 serta Data Laporan Hasil Penilaian PROPER tahun 2011-2015. Data-
data yang digunakan adalah data komite audit, komisaris independen, dan gender
diversity yang terdapat pada annual report dan laporan keuangan, serta data

environmental performance yang terdapat pada Laporan Hasil Penilaian PROPER.

. Pengujian Hipotesis
1. Hasil Uji Statistik Deskriptif
Analisis menggunakan statistik deskriptif disajikan untuk menggambarkan
komite audit, komisaris independen, dan gender diversity, serta data
environmental performance. Deskripsi data dilakukan melalui nilai minimum,
nilai maksimum, mean, dan standar deviasi. Adapun statistik deskriptif untuk

seluruh sampel pada penelitian ini diuraikan sebagai berikut.



Tabel 4.2.

Hasil Analisis Deskriptif Data

Y X1 X2 X3
Mean 3.094118 0.858824 0.176742 0.078549
Median 3.000000 1.000000 0.166700 0.000000
Maximum 5.000000 1.000000 0.400000 0.400000
Minimum 2.000000 0.000000 0.000000 0.000000
Std. Dev. 0.654950 0.349232 0.060477 0.107904
Observations 170 170 170 170

Sumber: Eviews 9, data diolah (2017)

Keterangan :

Y : Environmental Performance

X1 : Komite Audit

X2 : Komisaris Independen

X3 : Gender Diversity
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Hasil analisis deskriptif untuk masing-masing variabel penelitian adalah

sebagai berikut.

a. Environmental Performance

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa nilai minimum dari environmental

performance adalah 2,000000. Nilai 2 ini menunjukkan adanya perusahaan

yang yang termasuk dalam peringkat merah dalam data Laporan Hasil

Penilaian PROPER. Ada cukup banyak perusahaan yang pernah termasuk

dalam peringkat merah dalam Laporan Hasil Penilaian PROPER. Kondisi ini

menunjukkan bahwa masih banyak perusahaan dengan kinerja lingkungan

yang kurang baik. Nilai maksimum dari environmental performance adalah

5,000000. Hanya ada sedikit perusahaan yang pernah mencapai peringkat

warna emas dalam Laporan Hasil Penilaian PROPER. Perusahaan-
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perusahaan tersebut adalah PT. Holcim Indonesia Tbk, PT. Semen Indonesia
(Persero) Tbk, dan PT. Unilever Indonesia Tbk. Kemudian, nilai rata-rata
variabel environmental performance adalah sebesar 3,094118. Nilai
3,094118 sangat dekat dengan peringkat biru dalam Laporan Hasil Penilaian
PROPER. Kategori biru termasuk kedalam peringkat taat yang ditandai
dengan suatu perusahaan telah melakukan upaya pengelolaan lingkungan yang
dipersyaratkan sebagaimana diatur dalam perundang-undangan. Standar deviasi
variabel environmental performance adalah sebesar 0,654950 lebih rendah
daripada nilai rata-ratanya yang berarti data variabel environmental
performance tidak memiliki sebaran data yang cukup besar.
. Komite Audit

Komite Audit adalah variabel dummy. Kode 1 diberikan apabila pada
perusahaan terdapat dewan komisaris independen serta sebagai komite audit.
Tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa komite audit nilai minimal adalah 0
dan nilai maksimal adalah 1. Hal ini menunjukkan bahwa diantara
perusahaan sampel, ada perusahaan yang memiliki dewan yang merangkap
jabatan dan ada pula yang tidak. Rata-rata komite audit adalah 0,858824.
Nilai rata-rata ini mendekati 1 sehingga dapat dikatakan bahwa lebih banyak
perusahaan yang memiliki dewan yang merangkap jabatan dibandingkan
perusahaan yang tidak memiliki dewan dengan rangkap jabatan. Data komite
audit memiliki sebaran yang cukup rendah dikarenakan nilai standar deviasi

lebih kecil dari nilai rata-ratanya, yaitu 0,349232.
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c. Komisaris Independen

Tabel 4.2 di atas menunjukkan nilai minimum dari komisaris
independen adalah 0 milik PT. Kertas Basuki Rachmat Indonesia Tbk
(KBRI) pada tahun 2015. Nilai ini menunjukkan bahwa PT. Kertas Basuki
Rachmat Indonesia Tbk pada tahun 2015 tidak memiliki komisaris
independen. Sedangkan nilai maksimum komisaris independen adalah 0,4
milik PT. Tirta Mahakam Resources Tbk tahun 2015. Nilai ini menunjukkan
bahwa PT. Tirta Mahakam Resources Tbk pada tahun 2015 memiliki rasio
jumlah komisaris independen yang cukup besar pada tahun tersebut.
Kemudian, nilai komisaris independen menghasilkan rata-rata sebesar
0,176742. Data komisaris independen memiliki sebaran yang relatif kecil
dikarenakan nilai standar deviasi sebesar 0,060477 lebih kecil dari nilai rata-
ratanya.

d. Gender Diversity

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa nilai terendah adalah 0. Gender
diversity diukur melalui rasio jumlah dewan direksi perempuan
dibandingkan dewan direksi laki-laki. Apabila dilihat dari data yang ada,
maka dapat diketahui bahwa masih sangat banyak perusahaan dengan nilai
gender diversity 0. Hal ini berarti bahwa mayoritas perusahaan tidak
memiliki direksi perempuan. Mayoritas direksi pada sebagian besar
perusahaan adalah laki-laki. Nilai tertinggi gender diversity adalah 0,4 milik
PT. Indorama Synthetics Tbk pada tahun 2011. Hal ini menunjukkan bahwa

PT. Indorama Synthetics Tbk mempunyai banyak dewan direksi perempuan
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pada tahun tersebut. Kemudian, nilai rata-rata gender diversity adalah
0,078549 yang mendekati nilai minimumnya. Nilai ini semakin memperkuat
argumen bahwa mayoritas perusahaan tidak memiliki dewan direksi
perempuan. Nilai standar deviasi gender diversity adalah sebesar 0.107904
lebih tinggi daripada nilai rata-ratanya. Hal ini berarti data variabel gender

diversity memiliki sebaran data cenderung besar.

2. Analisis Regresi Panel

Regresi dengan menggunakan data panel disebut dengan regresi data
panel. Ada beberapa keuntungan yang diperoleh dengan menggunakan data
panel. Pertama, data panel yang merupakan gabungan dua data time series dan
cross section mampu menyediakan data yang lebih banyak sehingga degree of
freedom yang lebih besar. Kedua, menggabungkan informasi dari data time
series dan cross section dapat mengatasi masalah-masalah asumsi klasik.
Regresi data panel dapat dilakukan dengan tiga model yaitu common effect
(pool effect), fixed effect, dan random effect. Masing-masing model memiliki
kelebihan dan kekurannya masing-masing.

Pemilihan model tergantung pada asumsi yang dipakai oleh peneliti dan
pemenuhan syarat-syarat pengolahan data statistik yang benar, sehingga
hasilnya dapat dipertanggungjawabkan secara statistik. Oleh karena itu, langkah
pertama yang harus dilakukan adalah memilih model yang tepat dari ketiga

model yang tersedia. Data panel yang telah dikumpulkan, diregresikan dengan
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menggunakan model common effect, fixed effect, dan random effect dengan
hasil sebagaimana berikut.
a. Regresi Common Effect
Model regresi common effect adalah model regresi yang
menggabungkan data cross section dengan time series dan menggunakan
metode OLS untuk mengestimasi model data panel. Model common effect
merupakan model paling sederhana dibandingkan dengan kedua model
lainnya. Hasil regresi common effect dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.3.
Hasil Analisis Regresi Common Effect

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 1.029002 0.061783 16.65521  0.0000

X1 -0.041665 0.045352 -0.918697 0.3596

X2 0.576200 0.261181 2.206127  0.0287

X3 0.170035 0.148889 1.142025 0.2551
R-squared 0.044904 Mean dependent var 1.108415

Adjusted R-squared  0.027643 S.D. dependent var 0.205111
S.E. of regression 0.202256 Akaike info criterion  -0.335320

Sum squared resid 6.790625 Schwarz criterion -0.261536
Log likelihood 32.50216 Hannan-Quinn criter.  -0.305379
F-statistic 2.601505 Durbin-Watson stat 1.017846
Prob(F-statistic) 0.053841

Sumber: Eviews 9, data diolah (2017)
Berdasarkan hasil running data tersebut maka model common effect
dapat dinyatakan dalam persamaan:
Log Y =1,029 - 0,041X1 + 0,576X2 + 0,170X3
Hasil persamaan di atas menunjukkan arah hubungan dari variabel

bebas terhadap variabel terikat sebagaimana penjelasan berikut.
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1) Konstanta sebesar 1,029 menunjukkan bahwa apabila variabel
independen komite audit, komisaris independen, dan gender diversity
adalah konstan maka nilai environmental performance perusahaan adalah
sebesar 1,029.

2) Koefisien variabel komite audit sebesar -0,041 menunjukkan pengaruh
tidak searah, dengan kata lain apabila ada komite audit maka akan
menurunkan tingkat environmental performance perusahaan sebesar
0,041.

3) Koefisien variabel komisaris independen sebesar 0,576 menunjukkan
pengaruh searah, dengan kata lain apabila rasio jumlah komisaris
independen meningkat sebanyak 0,01 atau 1% maka akan meningkatkan
tingkat environmental performance perusahaan sebesar 0,576 atau 57,6%.

4) Koefisien variabel gender diversity sebesar 0,170 menunjukkan pengaruh
searah, dengan kata lain apabila rasio jumlah gender diversity meningkat
sebanyak 0,01 atau 1% maka akan meningkatkan tingkat environmental
performance perusahaan sebesar 0,170 atau 17,0%.

. Regresi Fixed Effect

Model fixed effect adalah model dengan infercept berbeda-beda untuk
setiap subjek (cross section), tetapi slope setiap subjek tidak berubah seiring
waktu. Model ini mengasumsikan bahwa infercept adalah berbeda setiap
subjek sedangkan slope tetap sama antar subjek. Model ini sering disebut
dengan model Least Square Dummy Variables (LSDV). Hasil regresi fixed

effect dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.4.
Hasil Analisis Regresi Fixed Effect

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 1.040369 0.064840 16.04529  0.0000

X1 -0.066112 0.045671 -1.447566 0.1501
X2 0.609148 0.261177 2.332323  0.0212
X3 0.218478 0.182507 1.197095 0.2334

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.581794 Mean dependent var 1.108415
Adjusted R-squared  0.468596 S.D. dependent var 0.205111
S.E. of regression 0.149520 Akaike info criterion  -0.772923

Sum squared resid 2.973395 Schwarz criterion -0.090425
Log likelihood 102.6984 Hannan-Quinn criter.  -0.495973
F-statistic 5.139592 Durbin-Watson stat 2.324362

Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Eviews 9, data diolah (2017)
Berdasarkan hasil running data tersebut maka model fixed effect dapat
dinyatakan dalam persamaan:
Log Y = 1,040 - 0,066X1 + 0,609X2 + 0,218X3
Hasil persamaan di atas menunjukkan arah hubungan dari variabel
bebas terhadap variabel terikat sebagaimana penjelasan berikut.

1) Konstanta sebesar 1,040 menunjukkan bahwa apabila variabel
independen komite audit, komisaris independen, dan gender diversity
adalah konstan maka nilai environmental performance perusahaan adalah
sebesar 1,040.

2) Koefisien variabel komite audit sebesar -0,066 menunjukkan pengaruh

tidak searah, dengan kata lain apabila ada komite audit maka akan
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menurunkan tingkat environmental performance perusahaan sebesar
0,066.

3) Koefisien variabel komisaris independen sebesar 0,609 menunjukkan
pengaruh searah, dengan kata lain apabila rasio jumlah komisaris
independen meningkat sebanyak 0,01 atau 1% maka akan meningkatkan
tingkat environmental performance perusahaan sebesar 0,609 atau 60,9%.

4) Koefisien variabel gender diversity sebesar 0,218 menunjukkan pengaruh
searah, dengan kata lain apabila rasio jumlah gender diversity meningkat
sebanyak 0,01 atau 1% maka akan meningkatkan tingkat environmental
performance perusahaan sebesar 0,218 atau 21,8%.

. Regresi Random Effect

Random effect disebabkan variasi dalam nilai dan arah hubungan antar
subjek diasumsikan random yang dispesifikasikan dalam bentuk residual.

Model ini mengestimasi data panel yang variabel residualnya diduga

memiliki hubungan antar waktu dan antar subjek. Model random effect

digunakan untuk mengatasi kelemahan model fixed effect. Metode analisis
data panel dengan model random effect harus memenuhi persyaratan yaitu
jumlah cross section harus lebih besar daripada jumlah variabel penelitian.

Hasil regresi random effect dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 4.5.
Hasil Analisis Regresi Random Effect

Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic Prob.
C 1.037821  0.064119 16.18595  0.0000
X1 -0.059480  0.042499 -1.399544  0.1635
X2 0.598559  0.243222  2.460963  0.0149
X3 0.202235 0.158474 1.276146  0.2037
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 0.144413  0.4826
Idiosyncratic random 0.149520 0.5174
Weighted Statistics
R-squared 0.058302 Mean dependent var 0.465726
Adjusted R-squared  0.041284 S.D. dependent var 0.151427
S.E. of regression 0.148268 Sum squared resid 3.649254
F-statistic 3.425798 Durbin-Watson stat 1.893044
Prob(F-statistic) 0.018552
Unweighted Statistics
R-squared 0.043800 Mean dependent var 1.108415

Sum squared resid 6.798473 Durbin-Watson stat 1.016140

Sumber: Eviews 9, data diolah (2017)
Berdasarkan hasil running data tersebut maka model random effect
dapat dinyatakan dalam persamaan:
Log Y =1,037 - 0,059X1 + 0,598X2 + 0,202X3
Hasil persamaan di atas menunjukkan arah hubungan dari variabel
bebas terhadap variabel terikat sebagaimana penjelasan berikut.
1) Konstanta sebesar 1,037 menunjukkan bahwa apabila variabel

independen komite audit, komisaris independen, dan gender diversity
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adalah konstan maka nilai environmental performance perusahaan adalah
sebesar 1,037.

2) Koefisien variabel komite audit sebesar -0,059 menunjukkan pengaruh
tidak searah, dengan kata lain apabila ada komite audit maka akan
menurunkan tingkat environmental performance perusahaan sebesar
0,059.

3) Koefisien variabel komisaris independen sebesar 0,598 menunjukkan
pengaruh searah, dengan kata lain apabila rasio jumlah komisaris
independen meningkat sebanyak 0,01 atau 1% maka akan meningkatkan
tingkat environmental performance perusahaan sebesar 0,598 atau 59,8%.

4) Koefisien variabel gender diversity sebesar 0,202 menunjukkan pengaruh
searah, dengan kata lain apabila rasio jumlah gender diversity meningkat
sebanyak 0,01 atau 1% maka akan meningkatkan tingkat environmental
performance perusahaan sebesar 0,202 atau 20,2%.

3. Uji Pemilihan Model Regresi

Penentuan model terbaik antara common effect, fixed effect, dan random
effect menggunakan 3 teknik estimasi model. Tiga teknik ini digunakan dalam
regresi data panel untuk memperoleh model yang tepat dalam mengestimasi
regresi data panel. Uji yang pertama adalah Chow Test yang digunakan untuk
memilih antara model common effect atau fixed effect. Uji kedua adalah
Hausman Test yang digunakan untuk memilih antara model fixed effect atau
random effect yang terbaik dalam mengestimasi regresi data panel. Uji ketiga

adalah uji Langrangge Multiplier (LM) Test yang digunakan untuk memilih



90

antara model common effect atau random effect. Masing-asing uji tersebut
diuraikan sebagaimana berikut.
a. Chow Test
Setelah hasil dari model common effect dan fixed effect diperoleh maka
selanjutnya dilakukan Chow Test. Chow Test merupakan uji  untuk
membandingkan model common effect dengan fixed effect. Hasil uji Chow

Test adalah sebagai berikut.

Tabel 4.6.
Hasil Chow Test
Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 5.174082  (33,133) 0.0000
Cross-section Chi-square 140.392537 33 0.0000

Sumber: Eviews 9, data diolah (2017)

Tabel di atas menunjukkan nilai probabilitas Cross-section F sebesar
0,000. Oleh karena nilai probabilitas Cross-section F 0,000 < 0,05, maka
model yang terpilih adalah fixed effect. Hasil pengujian ini menunjukkan
bahwa model fixed effect lebih tepat dibandingkan dengan model common
effect.

b. Hausman Test

Hasil pengujian Chow Test membuktikan bahwa regresi yang lebih
tepat digunakan adalah regresi fixed effect. Setelah hasil dari model fixed
effect dan random effect diperoleh maka dapat dilakukan Hausman Test.
Hausman Test merupakan  uji  untuk  membandingkan  model fixed

effect dengan random effect. Hasil uji Hausman Test adalah sebagai berikut.
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Tabel 4.7.
Hasil Hausman Test

Chi-Sq.
Test Summary Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 0.231147 3 0.9724

Sumber: Eviews 9, data diolah (2017)

Berdasarkan tabel di atas, terlihat nilai probabilitas (Prob.) Cross-
section random > 0,05, yaitu 0,9724. Oleh karena nilai probabilitas Cross-
section random 0,9724 > 0,05, maka model yang terpilih adalah random
effect. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa model random effect adalah
model yang paling tepat dibandingkan dengan model fixed effect. Dari dua
uji pemilihan model dapat disimpulkan bahwa model random effect lebih
baik daripada model common effect dan fixed effect.

. Langrangge Multiplier (LM) Test

Hasil pengujian Chow Test dan Hausman Test membuktikan bahwa
regresi yang lebih tepat digunakan adalah regresi random effect. Namun
untuk memastikan hal tersebut perlu diakukan Langrangge Multiplier (LM)
Test. Setelah hasil dari model common effect dan random effect diperoleh
maka dapat dilakukan Langrangge Multiplier (LM) Test. Langrangge
Multiplier (LM) Test merupakan uji untuk membandingkan model common
effect dengan random effect. Hasil Langrangge Multiplier (LM) Test adalah

sebagai berikut.
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Tabel 4.8.
Hasil Langrangge Multiplier (LM) Test

Test Hypothesis

Cross-section Time Both
Breusch-Pagan 69.19940 2.408251 71.60765
(0.0000) (0.1207) (0.0000)

Sumber: Eviews 9, data diolah (2017)

Langrangge Multiplier (LM) Test dalam penelitian ini menggunakan
metode Breusch Pagan. Berdasarkan tabel di atas, terlihat nilai probabilitas
(Prob.) Cross-section Breusch-Pagan < 0,05, yaitu 0,0000. Oleh karena nilai
probabilitas Cross-section Breusch-Pagan 0,0000 < 0,05, maka model yang
terpilih adalah random effect. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa model
random effect adalah model yang paling tepat dibandingkan dengan model
common effect. Hasil ini sejalan dengan Uji Chow dan Uji Hausman yang
menyatakan bahwa model yang terpilih dari ketiga model yang mungkin
adalah model random effect. Dari tiga uji pemilihan model dapat
disimpulkan bahwa model random effect lebih baik daripada model common
effect dan fixed effect.

4. Uji Asumsi Klasik
Sebagaimana telah dijelaskan pada Bab III sebelumnya bahwa menurut
Gujarati dan Porter (2009), persamaan yang harus memenuhi asumsi klasik
hanya persamaan yang menggunakan metode Generalized Least Square (GLS).
Dalam pengolahan data panel menggunakan Eviews, model estimasi yang
menggunakan metode GLS hanya random effect model, sedangkan common

effect dan fixed effect menggunakan Ordinary Least Square (OLS). Dengan
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demikian, perlu atau tidaknya pengujian asumsi klasik dalam penelitian ini
tergantung pada hasil pemilihan metode estimasi. Apabila berdasarkan
pemilihan metode estimasi yang sesuai untuk persamaan regresi adalah random
effect, maka tidak perlu dilakukan uji asumsi klasik. Sebaliknya, apabila
persamaan regresi lebih cocok menggunakan common effect atau fixed effect
(OLS) maka perlu dilakukan uji asumsi klasik.

Dalam penelitian ini, regresi yang lebih sesuai digunakan adalah adalah
regresi random effect. Oleh karena itu, sebenarnya tidak perlu dilakukan uji
asumsi klasik. Namun demikian, dalam penelitian ini peneliti tetap melakukan
beberapa uji asumsi klasik yang disesuaikan dengan fungsi uji yang diperlukan
saja. Uji yang diperlukan adalah multikolinieritas dan heteroskedastisitas. Hal
ini disebabkan kedua uji ini merupakan syarat BLUE (Best Linier Unbias
Estimator). Hasil uji multikolinieritas dan hasil uji heterokedastisitas diuraikan
sebagaimana berikut.

a. Uji Multikolonieritas
Multikolinearitas merupakan keadaan dimana salah satu atau lebih
variabel independen dapat dinyatakan sebagai kombinasi linier dari variabel
independen lainnya. Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui
adanya korelasi yang kuat di antara variabel-variabel independen yang
diikutsertakan dalam pembentukan model. Uji multikolinieritas dalam
penelitian ini dilakukan melalui metode Spearman Correlation. Ketentuan

data dikatakan tidak memiliki masalah multikolinearitas apabila nilai
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koefisen korelasi < 0,8. Hasil uji multikolinearitas yang disajikan dalam

tabel berikut.
Tabel 4.9.
Hasil Uji Multikolinieritas
X1 X2 X3
X1 1.000000  -0.009297  0.182848
X2 -0.009297  1.000000  0.167873
X3 0.182848  0.167873 1.000000

Sumber: Eviews 9, data diolah (2017)

Hasil pengujian di atas menunjukkan bahwa tidak ada angka korelasi
antara variabel bebas yang lebih dari 0,8. Hasil kefisien korelasi antar
variabel independen dapat dilihat sebagaimana berikut.

1) Korelasi antara X1 dengan X2 =-0,009297
2) Korelasi antara X1 dengan X3 = 0,182848
3) Korelasi antara X2 dengan X3 = 0,167873

Oleh karena tidak ada ada angka korelasi antara variabel bebas yang >
0,8, maka dapat dikatakan bahwa tidak ada masalah multikolinieritas karena
tidak ada variabel bebas yang saling berhubungan. Oleh karena itu, hasil
analisis regresi bebas dari masalah multikolinieritas.

b. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas yaitu adanya ketidaksamaan
varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Prasyarat
yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya gejala
heteroskedastisitas. Uji heterokedastisitas dalam penelitian ini dilaukan

dengan metode Uji Glesjer. Uji Glejser dilakukan dengan cara meregresikan
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antara variabel independen dengan nilai absolut residualnya. Jika nilai
signifikansi antara variabel independen dengan absolut residual lebih dari
0,05 maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Hasil uji
heteroskedastisitas adalah sebagai berikut.

Tabel 4.10.
Uji Heteroskedastisitas

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic = Prob.
C 0.149874 0.050417 2.972698  0.0034
X1 0.031235 0.035069 0.890680 0.3744
X2 -0.274388  0.200934 -1.365560 0.1739
X3 -0.055134 0.125709 -0.438587 0.6615

Sumber: Eviews 9, data diolah (2017)

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai probabilitas pada seluruh
variabel bebas > 0,05, yaitu 0,3744 untuk variabel X1, 0,1739 untuk variabel
X2, dan 0,6615 untuk variabel X3. Oleh karena semua nilai probabilitas >
0,05, maka model regresi dapat dinyatakan bersifat homoskedastisitas atau
dengan kata lain tidak ada masalah heteroskedastisitas..

5. Uji Hipotesis
a. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh parsial dari variabel
independen terhadap variabel dependen. Uji t dalam penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui pengaruh variabel independen yakni komite audit,
komisaris independen, dan gender diversity secara parsial terhadap variabel
dependen yaitu environmental performance. Hasil uji t dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut.
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Tabel 4.11
Uji Statistik t

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic = Prob.
C 1.037821 0.064119 16.18595 0.0000
X1 -0.059480 0.042499 -1.399544  0.1635
X2 0.598559 0.243222 2.460963 0.0149
X3 0.202235 0.158474 1.276146  0.2037

Sumber: Eviews 9, data diolah (2017)

Hasil uji hipotesis parsial dengan uji t dijelaskan sebagai berikut.
1) Pengaruh Komite Audit terhadap Environmental Performance
Hasil uji t pada tabel di atas menunjukkan bahwa variabel X1
Komite Audit berpengaruh negatif terhadap environmental performance.
Hasil perhitungan menunjukkan nilai t hitung sebesar -1,399544 dengan
nilai probabilitas 0,1635. Dari t tabel untuk observasi sebanyak 170
dengan 3 wvariabel bebas diperoleh nilai sebesar 1,97427. Apabila
dibandingkan nilai t hitung dengan t tabel maka terlihat bahwa -t hitung >
-t tabel yakni -1,399544 > -1,97427 dan nilai signifikan t 0,1635 > 0,05.
Hasil pengujian ini membuktikan bahwa hipotesis 1 tidak diterima atau
dengan kata lain komite audit tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap environmental performance.
H1 : Ditolak
2) Pengaruh Komisaris Independen terhadap Environmental Performance
Hasil uji t pada tabel di atas menunjukkan bahwa variabel X2
komisaris independen berpengaruh positif terhadap environmental

performance. Hasil perhitungan menunjukkan nilai t hitung sebesar



97

2,460963 dengan nilai probabilitas 0,0149. Dari t tabel untuk observasi
sebanyak 170 dengan 3 variabel bebas diperoleh nilai sebesar 1,97427.
Apabila dibandingkan nilai t hitung dengan t tabel maka terlihat bahwa t
hitung > t tabel yakni 2,460963 > 1,97427 dan nilai signifikan t 0,0149 <
0,05. Hasil pengujian ini membuktikan bahwa hipotesis 2 diterima, yaitu
terdapat pengaruh komisaris independen secara parsial terhadap
environmental performance.
H2 : Diterima
3) Pengaruh Gender diversity terhadap Environmental Performance
Hasil uji t pada tabel di atas menunjukkan bahwa variabel X3
gender  diversity  berpengaruh  positif terhadap  environmental
performance. Hasil perhitungan menunjukkan nilai t hitung sebesar
1,276146 dengan nilai probabilitas 0,2037. Dari t tabel untuk observasi
sebanyak 170 dengan 3 variabel bebas diperoleh nilai sebesar 1,97427.
Apabila dibandingkan nilai t hitung dengan t tabel maka terlihat bahwa t
hitung < t tabel yakni 1,276146 < 1,97427 dan nilai signifikan t 0,2037 >
0,05. Hasil pengujian ini membuktikan bahwa hipotesis 3 tidak diterima
atau dengan kata lain gender diversity tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap environmental performance.
H3: Ditolak
b. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi atau Coefficient of Determination (R?)

mengukur jumlah proporsi (bagian) atau prosentase total variasi dalam Y
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yang dapat dijelaskan oleh model regresi. Dengan kata lain bahwa uji ini
dilakukan untuk mengetahui besarnya variansi atau determinasi dari variabel
komite audit, komisaris independen, dan gender diversity terhadap
environmental performance. Hasil uji koefisien determinasi terdapat dalam
tabel dibawah ini.

Tabel 4.12.
Uji Koefisien Determinasi (R?)

Weighted Statistics

R-squared 0.058302 Mean dependent var  0.465726
Adjusted R-squared  0.041284 S.D. dependent var  0.151427
S.E. of regression 0.148268 Sum squared resid 3.649254
F-statistic 3.425798 Durbin-Watson stat ~ 1.893044
Prob(F-statistic) 0.018552

Sumber: Eviews 9, data diolah (2017)

Berdasarkan hasil pengujian R*® dapat dilihat nilai Koefisien
Determinasi (R?) sebesar 0,058302. Nilai ini mempunyai arti bahwa variabel
terikat Y dipengaruhi oleh variabel bebas sebesar 5,8302%, sedangkan
sisanya sebesar 94,1698% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar model,
yang tidak diperhitungkan dalam penelitian ini.

C. Pembahasan
Pembahasan dari hasil-hasil pengujian hipotesis yang diperoleh melalui
penelitian ini diuraikan sebagaimana berikut.
1. Pengaruh Komite Audit terhadap Environmental performance
Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa komite audit tidak

berpengaruh signifikan terhadap envirommental performance. Penelitian ini
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menghasilkan bukti bahwa komite audit tidak memiliki pengaruh terhadap
environmental performance. Apabila dilihat dari koefisien regresi hasil pegujian
maka terlihat bahwa ada pengaruh negatif dari komite audit terhadap environmental
performance, namun pengaruh tersebut tidak signifikan. Pengaruh negatif
menunjukkan bahwa adanya komite audit menyebabkan environmental
performance akan semakin rendah. Sebaliknya, apablia tidak ada komite audit
maka environmental performance akan semakin tinggi. Hal ini menunjukan bahwa
komite audit tidak berperan penuh terhadap kinerja lingkungan.

Hasil analisis deskriptif sebelumnya menunjukkan bahwa diantara
perusahaan sampel, ada perusahaan yang mematuhi UUPT dan perturan dari
OJK dimana ketua komite audit harus berasal dari komisaris dan merupakan
komisaris independen namun ada pula yang tidak. Apabla dilihat secara
keseluruhan maka lebih banyak perusahaan yang mematuhi UUPT dan perturan
dari OJK dimana ketua komite audit harus berasal dari komisaris dan
merupakan komisaris independen dibandingkan perusahaan yang tidak
mematuhi UUPT dan perturan dari OJK dimana ketua komite audit harus
berasal dari komisaris dan merupakan komisaris independen. Fenomena ini
menunjukkan bahwa pada perusahaan sampel masih banyak yang mematuhi
UUPT dan perturan dari OJK dimana ketua komite audit harus berasal dari
komisaris dan merupakan komisaris independen.

.Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Makhrus (2012) dan Suharjanto, et al., (2013). Makhrus (2012) dalam

penelitian yang dilakukannya tidak menemukan hubungan antara komite audit
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dengan kinerja perusahaan. Suharjanto, et al., (2013) dalam penelitian yang
dilakukannya juga tidak menemukan adanya pengaruh dari komite audit
terhadap kinerja perusahaan.

Berbeda dengan hasil penelitian yang diperoleh peneliti, beberapa
penelitian terdahulu menunjukkan hasil analisis adanya pengaruh komite audit
terhadap performance, yaitu penelitian yang dilakukan Siregar (2012), Oba dan
Fodio (2012), serta Al-Shaer, et al., (2015). Siregar (2012) melaksanakan
penelitian dengan hasil yang membuktikan adanya pengaruh yang signifikan
dari komite audit terhadap kinerja perusahaan. Penelitian Oba dan Fodio (2012)
juga menunjukkan bahwa karakteristik dewan berpengaruh terhadap kualitas
pengungkapan lingkungan atau kinerja lingkungan. Al-Shaer, et al., (2015)
membuktikan bahwa reputasi lingkungan perusahaan memiliki hubungan yag
positif signifikan dengan komite audit.

Sebagai organ yang mengawasi kinerja perusahaan, sudah seharusnya
komite audit bekerja sama dengaan komisaris perusahaan. Untuk meningkatkan
kinerja perusahaan diperlukan dualitas peran dewan komisaris dan direksi,
dimana visi strategi direksi dapat menentukan tujuan perusahaan dengan sedikit
interfensi dewan komisaris. Adanya dualitas peran pada jajaran dewan
komisaris dan komite audit perusahaan dapat mengurangi banyaknya tindakan

manipulasi pada perusahaan.

2. Pengaruh Komisaris Independen terhadap Environmental Performance
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis kedua dapat diterima.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa komisaris independen berpengaruh
terhadap environmental performance. Penelitian ini menghasilkan bukti bahwa
komisaris independen memiliki pengaruh positif dan signifikan dengan
environmental performance. Pegaruh positif yang signifikan ini dapat diartikan
bahwa apabila ada peningkatan rasio komisaris independen maka environmental
performance juga akan mengalami peningkatan. Sebaliknya, penurunan rasio
komisaris independen juga akan menurunkan environmental performance.

Analisis deskriptif menunjukkan bahwa hanya ada 1 perusahaan yang pernah
tidak memiliki komisaris independen. PT. Kertas Basuki Rachmat Indonesia
Tbk pada tahun 2015 tidak memiliki komisaris independen. Hasil analisis
deskriptif ini menunjukkan bahwa mayoritas perusahaan di Indonesia memiliki
komisaris independen. Asal komisaris independen berasal dari luar perusahaan
(outside), tidak pernah bekerja pada perusahaan tersebut, dan tidak mempunyai
hubungan keluarga.

Hasil penelitian ini membuktikan adanya pengaruh komisaris independen
terhadap environmental performance. Hasil penelitian ini mendukung pendapat
Singhchawla, et. al. (2011) dalam penelitiannya yang menemukan bahwa
independensi dewan dan independensi sub komite memiliki pengaruh negatif
signifikan terhadap kinerja perusahaan. Namun perbedaannya, pengaruh dalam
penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah pengaruh positif. Hal ini sesuai

dengan hasil peneliian yang dilakukan Lee, et. al. (2015). Lee, et. al. (2015)



102

menemukan bahwa komite audit independen dan dewan independen
berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan.

Keberadaan komisaris independen diperlukan untuk memonitor dan
mengendalikan tindakan directors. Keberadaan non executive directors akan
mempengaruhi  kualitas  pengambilan  keputusan dan  pertimbangan,
menyediakan arahan strategi dan meningkatkan kinerja. Dengan demikian,
manajemen dapat dipastikan bertindak secara bertanggungjawab dan
mempertimbangkan kepentingan shareholders maupun stakeholders.

Komisaris independen dapat bertindak sebagai penengah dalam
perselisihan yang terjadi diantara para manajer internal dan mengawasi
kebijakan manajemen serta memberikan nasihat kepada manajemen. Komisaris
independen merupakan posisi terbaik untuk melaksanakan fungsi monitoring
agar tercipta perusahaan dengan tata kelola yang baik. Anggota dewan
komisaris dari luar meningkatkan tindakan pengawasan, hal ini juga akan
berhubungan dengan makin tingginya kinerja lingkungan perusahaan. Kondisi
ini sesuai dengan hasil penelitian dimana komisaris independen berpengaruh
positif terhadap environmental performance.

. Pengaruh Gender Diversity terhadap Environmental performance

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis ketiga yang menyatakan
bahwa gender diversity berpengaruh terhadap environmental performance tidak
diterima. Penelitian ini menghasilkan bukti bahwa gender diversity tidak
berpengaruh signifikan terhadap environmental performance. Namun demikian,

apabila dilihat dari arah hubungan maka terlihat adanya hubungan positif' gender
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diversity terhadap environmental performance. Artinya, semakin besar rasio gender
diversity, maka environmental performance akan semakin baik pula. Sebaliknya,
semakin kecil gender diversity, maka environmental performance akan semakin
buruk pula.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa sangat banyak perusahaan
dengan nilai gender diversity 0. Hal ini berarti bahwa mayoritas perusahaan
tidak memiliki direksi perempuan. Mayoritas direksi pada sebagian besar
perusahaan adalah laki-laki. Nilai tertinggi gender diversity adalah 0,4 milik
PT. Indorama Synthetics Tbk pada tahun 2011. Hal ini menunjukkan bahwa PT.
Indorama Synthetics Tbk mempunyai banyak dewan direksi perempuan pada
tahun tersebut. Kemudian, nilai rata-rata gender diversity adalah 0,078549 yang
mendekati nilai minimumnya. Nilai ini semakin memperkuat argumen bahwa
mayoritas perusahaan tidak memiliki dewan direksi perempuan.

Berdasarkan hasil data penelitian, dapat diketahui bahwa gender diversity
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat environmental
performance. Pengaruh positif yang ada menunjukkan bahwa dimana setiap
kenaikan gender diversity maka diikuti dengan meningkatnya tingkat
environmental performance. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang
dilakukan oleh Ali, et. al. (2014) dan Ott (2011). Penelitian Ali, ez. al. (2014)
menemukan hasil bahwa ada pengaruh positif dari keanekaragaman gender
terhadap kinerja perusahaan. Ott (2011) melakukan penelitian dengan hasil
yang menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dari keanekaragaman gender

terhadap kinerja lingkungan perusahaan.
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Namun tidak sejalan dengan penelitian-penelitian terdahulu tersebut,
peneliti tidak menemukan pengaruh yang signifikan dari gender diversity
terhadap environmental performance. Beberapa peneliti lain yang tidak
menentukan arah hubungan juga berhasil membutikan adanya pengaruh gender
diversity terhadap environmental performance. Petpairote dan Chancharat
(2015) menemukan adanya pengaruh signifikan dari gender diversity terhadap
kinerja perusahaan. Liau, et. al. (2014) dalam penelitiannya menemukan bahwa
bahwa gender diversity, board independence, dan environmental committee
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan maupun non
keuangan yang berkaitan dengan lingkungan. Berbeda dengan hasil penelitian
yang dilakukan peneliti, beberapa peneliti lainnya menemukan pengaruh negatif
dari gender diversity terhadap environmental performance. Parola, Ellis, dan
Golden (2014) dari penelitiannya menemukan adanya pengaruh negatif dari
gender diversity terhadap kinerja manajemen puncak pada saat merger dan
akuisisi.

Laki-laki dan perempuan memiliki gaya kepemimpinan dan kebijakan
yang berbeda. Keberadaan perempuan di sebuah perusahaan/institusi
memberikan pengaruh terhadap interaksi bisnis perusahaan. Hal yang menjadi
menarik adalah dengan banyaknya pemimpin perempuan di dunia bisnis, dapat
memberikan nilai tambah tersendiri, terutama dalam mengeliminir praktik-
praktik bisnis yang tidak sehat.

Gender diversity dapat memberikan dampak positif bukan karena

perbedaan perspektif tetapi atas kemampuan relasional gender. Perempuan
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memberikan perhatian lebih besar dalam pengelolaan perusahaan. Direksi
perempuan lebih banyak hadir dalam rapat-rapat direksi serta lebih telibat
antusias dalam dalam mengikuti jalannya rapat maupun memimpin rapat.
Gender diversity dipercaya memberikan hal positif terhadap organisasi karena
alasannya bahwa perempuan dianggap memiliki “perasaan” kogninif. Perasaan
kognitif ini memberikan pengaruh terhadap nilai dan keharmonisan organisansi
yang dapat mendorong sharing informasi dan sumber daya, memfasilitasi
konflik dan memberikan kepemimpinan demokratik yang lebih baik.

Kehadiran perempuan dalam tim manajemen puncak dianggap melalui
persaingan relatif ketat dengan laki-laki, oleh karenanya perempuan telah
melalui tantangan terhadap hirarki yang sebelumnya didominasi oleh laki-laki.
Pencapaian ini memberikan keunggulan-keunggulan secara psikologis,
meningkatkan interaksi antar rekan, dan posisi yang dihormati dalam
lingkungan perusahaan. Peningkatan kreatifitas dan inovasi sepertinya terjadi

ketika gender diversity ada atau lebih tinggi di tim manajemen puncak.



BAB YV

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini maka peneliti dapat menarik beberaa
kesimpulan sebagaimana berikut.

1. Tidak terdapat pengaruh komite audit secara parsial terhadap environmental
performance pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2011-2015. Hal ini menunjukkan bahwa dualitas peran dari
dewan komisaris dan direksi perusahaan tidak mempengaruhi kinerja
lingkungan perusahaan. Perusahaan dengan dewan komisaris dan direksi yang
merangkap jabatan tidak menjamin bahwa kinerja lingkungan perusahaan
menjadi lebih baik.

2. Terdapat pengaruh komisaris independen secara parsial terhadap environmental
performance pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2011-2015. Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya dewan
komisaris dan direksi independen maka kinerja lingkungan perusahaan akan
semakin baik. Semakin sedikit jumlah dewan komisaris dan direksi independen
maka kinerja lingkungan perusahaan semakin rendah. Kondisi ini menunjukkan
bahwa fungsi dewan komisaris dan direksi independen sudah berjalan dengan
baik dalam mengawasi dan mengatur kegiatan operasional perusahaan,

termasuk dalam memperhatikan lingkungan.
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3. Tidak terdapat pengaruh gender diversity secara parsial terhadap environmental
performance pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2011-2015. Hal ini menunjukkan bahwa keanekaragaman
gender dari dewan komisaris dan direksi perusahaan tidak mempengaruhi
kinerja lingkungan perusahaan. Tidak terbukti bahwa dengan adanya dewan
komisaris dan direksi perempuan maka akan lebih memperhatikan kinerja
lingkungan perusahaan.

B. Implikasi
Implikasi penelitian ini diuraikan sebagaimana berikut.

1. Perusahaan sebagai pihak yang harus menerapkan Good Corporate
Gorvernance (GCQ) secara tegas dan konsisten dapat memperoleh informasi
bahwa dengan adanya dewan komisaris dan direksi independen dapat
mempengaruhi kinerja lingkungan perusahaan. Ketaatan perusahaan dalam
memperhatikan lingkungan hidup dalam pengelolaan operasi perusahaan
menunjukan bahwa perusahaan sudah menerapkan prinsip GCG dengan baik.
Dengan pemahaman bahwa dewan komisaris dan direksi independen dapat
mempengaruhi  kinerja lingkungan perusahaan maka perusahaan dapat
melakukan upaya peningkatan kinerja lingkungan.

2. Investor yang akan melakukan investasi pada perusahaan memperoleh
informasi bahwa dewan komisaris dan direksi independen dapat mempengaruhi
kinerja lingkungan perusahaan. Dengan pemahaman bahwa dewan komisaris
dan direksi independen dapat mempengaruhi kinerja lingkungan perusahaan

maka investor akan lebih mengetahui mengenai mekanisme good corporate
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governance dalam kaitannya dengan board characteristic dan environmental
performance sehingga dapat menyusun strategi investasi yang lebih baik.
C. Saran
Saran yang dapat diberikan peneliti sesuai dengan hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut.

1. Perusahaan diharapkan dapat melakukan upaya untuk meperbaiki kinerja
lingkungan perusahaan. Perbaikan kinerja lingkungan merupakan wujud dari
penerapan prinsip GCG yang dilakukan perusahaan. Upaya peningkatan kinerja
lingkungan dapat dilakukan dengan meningkatkan rasio jumlah dewan
komisaris dan direksi independen sebagai faktor yang dapat mempengaruhi
kinerja lingkungan perusahaan.

2. Investor dalam melakukan investasi diharapkan juga harus memahami sejauh
mana perusahaan taat dan menerapkan prinsip GCG. Salah satu diantaranya
adalah dengan melihat kinerja lingkungan perusahaan. Investor dapat
memperhatikan rasio jumlah dewan komisaris dan direksi independen sebagai
faktor yang dapat mempengaruhi kinerja lingkungan perusahaan guna
menyusun strategi investasi yang tepat.

3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan pengembangan agar
memperleh hasil penelitian yang lebih baik. Pengembangan dapat dilakukan
dengan memperpanjang periode pengamatan, dan menambah jumlah variabel

bebas yang berpengaruh terhadap kinerja lingkungan.
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LAMPIRAN



Lampiran 1 - Daftar Sampel

DAFTAR NAMA PERUSAHAAN MANUFAKTUR

NO EIE/I?"]FDI!QEN Nama Perusahaan
1 | AMFG PT. Asahimas Flat Glass Tbk
2 | ASII PT. Astra International Tbk
3 | BUDI PT Budi Starch & Sweetener Tbk. / Budi Acid Jaya
4 | CEKA PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk.
5 | CPIN PT. Charoen Pokphand Indonesia Tbk
6 | CTBN PT. Citra Tubindo Tbk
7 | FASW PT. Fajar Surya Wisesa Tbk
8 | GDST PT. Gunawan Dianjaya Steel Tbk
9 | GGRM PT. Gudang Garam Tbk
10 | GJTL PT. Gajah Tunggal Tbk
11 | HMSP PT. HM Sampoerna Tbk
12 | ICBP PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
13 | INDF PT. Indofood Sukses Makmur Tbk
14 | INDR PT. Indorama Synthetics Tbk
15 | INKP PT. Indah Kiat Pulp & Paper Tbk
16 | INTP PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk
17 | JPFA PT. JAPFA Comfeed Indonesia Tbk
18 | JPRS PT. Jaya Pari Steel Tbk
19 | KAEF PT. Kimia Farma (Persero) Tbk
20 | KBRI PT. Kertas Basuki Rachmat Indonesia Tbk
21 | KLBF PT. Kalbe Farma Tbk
22 | MBTO PT. Martina Berto Tbk
23 | NIKL PT. Pelat Timah Nusantara Tbk
24 | PSDN PT. Prasidha Aneka Niaga Tbk
25 | PTSN PT. Sat Nusa Persada Tbk
26 | SMCB PT. Holcim Indonesia Tbk
27 | SMGR PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk
28 | SPMA PT. Suparma Tbk
29 | TBLA PT. Tunas Baru Lampung Tbk
30 | TIRT PT. Tirta Mahakam Resources Tbk
31 | TOTO PT. Surya Toto Indonesia Tbk
32 | ULTJ PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk
33 | UNIC PT. Unggul Indah Cahaya Tbk
34 | UNVR PT. Unilever Indonesia Tbk
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Lampiran 2 - PROPER

116

Y
NO | KODE Nama Perusahaan Tahun PROPER
1 AMFG | PT. Asahimas Flat Glass Tbk 2011 4
2 AMFG | PT. Asahimas Flat Glass Tbk 2012 3
3 AMFG | PT. Asahimas Flat Glass Tbk 2013 4
4 AMFG | PT. Asahimas Flat Glass Tbk 2014 3
5 AMFG | PT. Asahimas Flat Glass Tbk 2015 3
6 ASII PT. Astra International Tbk 2011 4
7 ASII PT. Astra International Tbk 2012 3
8 ASII PT. Astra International Tbk 2013 3
9 ASII PT. Astra International Tbk 2014 3
10 | ASII PT. Astra International Tbk 2015 3
PT Budi Starch & Sweetener Tbk. / Budi Acid
11 | BUDI |Jaya 2011 3
PT Budi Starch & Sweetener Tbk. / Budi Acid
12 | BUDI | Jaya 2012 3
PT Budi Starch & Sweetener Tbk. / Budi Acid
13 | BUDI | Jaya 2013 3
PT Budi Starch & Sweetener Tbk. / Budi Acid
14 | BUDI | Jaya 2014 3
PT Budi Starch & Sweetener Tbk. / Budi Acid
15 | BUDI | Jaya 2015 3
16 | CEKA | PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 2011 3
17 | CEKA | PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 2012 3
18 | CEKA | PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 2013 2
19 | CEKA | PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 2014 3
20 | CEKA | PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 2015 3
21 | CPIN PT. Charoen Pokphand Indonesia Tbk 2011 3
22 | CPIN PT. Charoen Pokphand Indonesia Tbk 2012 3
23 | CPIN PT. Charoen Pokphand Indonesia Tbk 2013 2
24 | CPIN PT. Charoen Pokphand Indonesia Tbk 2014 3
25 | CPIN PT. Charoen Pokphand Indonesia Tbk 2015 3
26 | CTBN | PT. Citra Tubindo Tbk 2011 4
27 | CTBN | PT. Citra Tubindo Tbk 2012 3
28 | CTBN | PT. Citra Tubindo Tbk 2013 3
29 | CTBN | PT. Citra Tubindo Tbk 2014 3
30 | CTBN | PT. Citra Tubindo Tbk 2015 3
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Y
NO | KODE Nama Perusahaan Tahun PROPER
31 | FASW | PT. Fajar Surya Wisesa Tbk 2011 3
32 | FASW | PT. Fajar Surya Wisesa Tbk 2012 2
33 | FASW | PT. Fajar Surya Wisesa Tbk 2013 3
34 | FASW | PT. Fajar Surya Wisesa Tbk 2014 3
35 | FASW | PT. Fajar Surya Wisesa Tbk 2015 3
36 | GDST | PT. Gunawan Dianjaya Steel Tbk 2011 3
37 | GDST | PT. Gunawan Dianjaya Steel Tbk 2012 3
38 | GDST | PT. Gunawan Dianjaya Steel Tbk 2013 3
39 | GDST | PT. Gunawan Dianjaya Steel Tbk 2014 3
40 | GDST | PT. Gunawan Dianjaya Steel Tbk 2015 2
41 | GGRM | PT. Gudang Garam Tbk 2011 2
42 | GGRM | PT. Gudang Garam Tbk 2012 2
43 | GGRM | PT. Gudang Garam Tbk 2013 3
44 | GGRM | PT. Gudang Garam Tbk 2014 3
45 | GGRM | PT. Gudang Garam Tbk 2015 3
46 | GITL PT. Gajah Tunggal Tbk 2011 3
47 | GJTL PT. Gajah Tunggal Tbk 2012 3
48 | GJITL PT. Gajah Tunggal Tbk 2013 3
49 | GJTL PT. Gajah Tunggal Tbk 2014 3
50 | GJTL PT. Gajah Tunggal Tbk 2015 2
51 | HMSP | PT. HM Sampoerna Tbk 2011 4
52 | HMSP | PT. HM Sampoerna Tbk 2012 3
53 | HMSP | PT. HM Sampoerna Tbk 2013 3
54 | HMSP | PT. HM Sampoerna Tbk 2014 3
55 | HMSP | PT. HM Sampoerna Tbk 2015 3
56 | ICBP PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 2011 2
57 | ICBP PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 2012 4
58 | ICBP PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 2013 3
59 | ICBP PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 2014 3
60 | ICBP PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 2015 3
61 | INDF PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 2011 3
62 | INDF PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 2012 3
63 | INDF PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 2013 3
64 | INDF PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 2014 3
65 | INDF PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 2015 3
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Y

NO | KODE Nama Perusahaan Tahun PROPER
66 | INDR | PT. Indorama Synthetics Tbk 2011 3
67 | INDR | PT. Indorama Synthetics Tbk 2012 2
68 | INDR | PT. Indorama Synthetics Tbk 2013 3
69 | INDR | PT. Indorama Synthetics Tbk 2014 3
70 | INDR | PT. Indorama Synthetics Tbk 2015 3
71 | INKP PT. Indah Kiat Pulp & Paper Tbk 2011 4
72 | INKP PT. Indah Kiat Pulp & Paper Tbk 2012 4
73 | INKP PT. Indah Kiat Pulp & Paper Tbk 2013 3
74 | INKP PT. Indah Kiat Pulp & Paper Tbk 2014 3
75 | INKP PT. Indah Kiat Pulp & Paper Tbk 2015 3
76 | INTP PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 2011 3
77 | INTP PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 2012 4
78 | INTP PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 2013 4
79 | INTP PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 2014 3
80 | INTP PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 2015 4
81 | JPFA PT. JAPFA Comfeed Indonesia Tbk 2011 2
82 | JPFA PT. JAPFA Comfeed Indonesia Tbk 2012 2
83 | JPFA PT. JAPFA Comfeed Indonesia Tbk 2013 3
84 | JPFA PT. JAPFA Comfeed Indonesia Thk 2014 3
85 | JPFA PT. JAPFA Comfeed Indonesia Tbk 2015 3
86 | JPRS PT. Jaya Pari Steel Tbk 2011 3
87 | JPRS PT. Jaya Pari Steel Tbk 2012 3
88 | JPRS PT. Jaya Pari Steel Tbk 2013 3
89 | JPRS PT. Jaya Pari Steel Tbk 2014 3
90 | JPRS PT. Jaya Pari Steel Tbk 2015 3
91 | KAEF | PT. Kimia Farma (Persero) Tbk 2011 3
92 | KAEF | PT. Kimia Farma (Persero) Tbk 2012 2
93 | KAEF | PT. Kimia Farma (Persero) Tbk 2013 3
94 | KAEF | PT. Kimia Farma (Persero) Tbk 2014 3
95 | KAEF | PT. Kimia Farma (Persero) Tbk 2015 3
96 | KBRI | PT. Kertas Basuki Rachmat Indonesia Tbk 2011 3
97 | KBRI PT. Kertas Basuki Rachmat Indonesia Tbk 2012 3
98 | KBRI | PT. Kertas Basuki Rachmat Indonesia Tbk 2013 3
99 | KBRI | PT. Kertas Basuki Rachmat Indonesia Tbk 2014 3
100 | KBRI PT. Kertas Basuki Rachmat Indonesia Tbk 2015 2
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NO | KODE Nama Perusahaan Tahun PROPER
101 | KLBF | PT. Kalbe Farma Tbk 2011 3
102 | KLBF | PT. Kalbe Farma Tbk 2012 3
103 | KLBF | PT. Kalbe Farma Tbk 2013 2
104 | KLBF | PT. Kalbe Farma Tbk 2014 3
105 | KLBF | PT. Kalbe Farma Tbk 2015 3
106 | MBTO | PT. Martina Berto Tbk 2011 3
107 | MBTO | PT. Martina Berto Tbk 2012 3
108 | MBTO | PT. Martina Berto Tbk 2013 3
109 | MBTO | PT. Martina Berto Tbk 2014 3
110 | MBTO | PT. Martina Berto Tbk 2015 3
111 | NIKL PT. Pelat Timah Nusantara Tbk 2011 3
112 | NIKL PT. Pelat Timah Nusantara Tbk 2012 3
113 | NIKL PT. Pelat Timah Nusantara Tbk 2013 3
114 | NIKL PT. Pelat Timah Nusantara Tbk 2014 3
115 | NIKL PT. Pelat Timah Nusantara Tbk 2015 3
116 | PSDN | PT. Prasidha Aneka Niaga Tbk 2011 3
117 | PSDN | PT. Prasidha Aneka Niaga Tbk 2012 3
118 | PSDN | PT. Prasidha Aneka Niaga Tbk 2013 2
119 | PSDN | PT. Prasidha Aneka Niaga Tbk 2014 3
120 | PSDN | PT. Prasidha Aneka Niaga Tbk 2015 3
121 | PTSN | PT. Sat Nusa Persada Tbk 2011 3
122 | PTSN | PT. Sat Nusa Persada Tbk 2012 3
123 | PTSN | PT. Sat Nusa Persada Tbk 2013 3
124 | PTSN | PT. Sat Nusa Persada Tbk 2014 3
125 | PTSN PT. Sat Nusa Persada Tbk 2015 3
126 | SMCB | PT. Holcim Indonesia Tbk 2011 5
127 | SMCB | PT. Holcim Indonesia Tbk 2012 5
128 | SMCB | PT. Holcim Indonesia Tbk 2013 5
129 | SMCB | PT. Holcim Indonesia Tbk 2014 5
130 | SMCB | PT. Holcim Indonesia Tbk 2015 5
131 | SMGR | PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk 2011 3
132 | SMGR | PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk 2012 5
133 | SMGR | PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk 2013 5
134 | SMGR | PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk 2014 4
135 | SMGR | PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk 2015 4
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NO | KODE Nama Perusahaan Tahun PROPER
136 | SPMA | PT. Suparma Tbk 2011 3
137 | SPMA | PT. Suparma Tbk 2012 3
138 | SPMA | PT. Suparma Tbk 2013 3
139 | SPMA | PT. Suparma Tbk 2014 3
140 | SPMA | PT. Suparma Tbk 2015 3
141 | TBLA | PT. Tunas Baru Lampung Tbk 2011 3
142 | TBLA | PT. Tunas Baru Lampung Tbk 2012 3
143 | TBLA | PT. Tunas Baru Lampung Tbk 2013 3
144 | TBLA | PT. Tunas Baru Lampung Tbk 2014 3
145 | TBLA | PT. Tunas Baru Lampung Tbk 2015 3
146 | TIRT PT. Tirta Mahakam Resources Tbk 2011 3
147 | TIRT PT. Tirta Mahakam Resources Tbk 2012 2
148 | TIRT PT. Tirta Mahakam Resources Tbk 2013 2
149 | TIRT PT. Tirta Mahakam Resources Tbk 2014 2
150 | TIRT PT. Tirta Mahakam Resources Tbk 2015 3
151 | TOTO | PT. Surya Toto Indonesia Tbk 2011 3
152 | TOTO | PT. Surya Toto Indonesia Tbk 2012 3
153 | TOTO | PT. Surya Toto Indonesia Tbk 2013 3
154 | TOTO | PT. Surya Toto Indonesia Tbk 2014 3
155 | TOTO | PT. Surya Toto Indonesia Tbk 2015 3
156 | ULTJ PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk 2011 3
157 | ULTJ PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk 2012 4
158 | ULT] PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk 2013 4
159 | ULT] PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk 2014 3
160 | ULTJ PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk 2015 3
161 | UNIC PT. Unggul Indah Cahaya Tbk 2011 3
162 | UNIC PT. Unggul Indah Cahaya Tbk 2012 3
163 | UNIC | PT. Unggul Indah Cahaya Tbk 2013 2
164 | UNIC | PT. Unggul Indah Cahaya Tbk 2014 2
165 | UNIC | PT. Unggul Indah Cahaya Tbk 2015 3
166 | UNVR | PT. Unilever Indonesia Tbk 2011 4
167 | UNVR | PT. Unilever Indonesia Tbk 2012 5
168 | UNVR | PT. Unilever Indonesia Tbk 2013 5
169 | UNVR | PT. Unilever Indonesia Tbk 2014 4
170 | UNVR | PT. Unilever Indonesia Tbk 2015 4
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X1
NO | KODE Nama Perusahaan Tahun .
Komite
Audit
1 AMFG | PT. Asahimas Flat Glass Tbk 2011 0
2 AMFG | PT. Asahimas Flat Glass Tbk 2012 1
3 AMFG | PT. Asahimas Flat Glass Tbk 2013 0
4 AMFG | PT. Asahimas Flat Glass Tbk 2014 1
5 AMFG | PT. Asahimas Flat Glass Tbk 2015 0
6 ASII PT. Astra International Tbk 2011 1
7 ASII PT. Astra International Tbk 2012 1
8 ASII PT. Astra International Tbk 2013 0
9 ASII PT. Astra International Tbk 2014 1
10 | ASII PT. Astra International Tbk 2015 1
PT Budi Starch & Sweetener Tbk. / Budi Acid
11 | BUDI |Jaya 2011 0
PT Budi Starch & Sweetener Tbk. / Budi Acid
12 | BUDI | Jaya 2012 1
PT Budi Starch & Sweetener Tbk. / Budi Acid
13 | BUDI | Jaya 2013 1
PT Budi Starch & Sweetener Tbk. / Budi Acid
14 | BUDI | Jaya 2014 1
PT Budi Starch & Sweetener Tbk. / Budi Acid
15 | BUDI | Jaya 2015 1
16 | CEKA | PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 2011 0
17 | CEKA | PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 2012 0
18 | CEKA | PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 2013 1
19 | CEKA | PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 2014 1
20 | CEKA | PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 2015 1
21 | CPIN PT. Charoen Pokphand Indonesia Tbk 2011 1
22 | CPIN PT. Charoen Pokphand Indonesia Tbk 2012 1
23 | CPIN PT. Charoen Pokphand Indonesia Tbk 2013 1
24 | CPIN PT. Charoen Pokphand Indonesia Tbk 2014 1
25 | CPIN PT. Charoen Pokphand Indonesia Tbk 2015 1
26 | CTBN | PT. Citra Tubindo Tbk 2011 1
27 | CTBN | PT. Citra Tubindo Tbk 2012 1
28 | CTBN | PT. Citra Tubindo Tbk 2013 1
29 | CTBN | PT. Citra Tubindo Tbk 2014 1
30 | CTBN | PT. Citra Tubindo Tbk 2015 0
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X1
NO | KODE Nama Perusahaan Tahun .
Komite
Audit
31 | FASW | PT. Fajar Surya Wisesa Tbk 2011 1
32 | FASW | PT. Fajar Surya Wisesa Tbk 2012 0
33 | FASW | PT. Fajar Surya Wisesa Tbk 2013 0
34 | FASW | PT. Fajar Surya Wisesa Tbk 2014 1
35 | FASW | PT. Fajar Surya Wisesa Tbk 2015 1
36 | GDST | PT. Gunawan Dianjaya Steel Tbk 2011 1
37 | GDST | PT. Gunawan Dianjaya Steel Tbk 2012 1
38 | GDST | PT. Gunawan Dianjaya Steel Tbk 2013 1
39 | GDST | PT. Gunawan Dianjaya Steel Tbk 2014 1
40 | GDST | PT. Gunawan Dianjaya Steel Tbk 2015 1
41 | GGRM | PT. Gudang Garam Tbk 2011 1
42 | GGRM | PT. Gudang Garam Tbk 2012 1
43 | GGRM | PT. Gudang Garam Tbk 2013 1
44 | GGRM | PT. Gudang Garam Tbk 2014 1
45 | GGRM | PT. Gudang Garam Tbk 2015 1
46 | GITL PT. Gajah Tunggal Tbk 2011 1
47 | GJTL PT. Gajah Tunggal Tbk 2012 1
48 | GJTL PT. Gajah Tunggal Tbk 2013 1
49 | GJTL PT. Gajah Tunggal Tbk 2014 1
50 | GJTL PT. Gajah Tunggal Tbk 2015 0
51 | HMSP | PT. HM Sampoerna Tbk 2011 0
52 | HMSP | PT. HM Sampoerna Tbk 2012 1
53 | HMSP | PT. HM Sampoerna Tbk 2013 1
54 | HMSP | PT. HM Sampoerna Tbk 2014 1
55 | HMSP | PT. HM Sampoerna Tbk 2015 1
56 | ICBP PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 2011 1
57 | ICBP PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 2012 1
58 | ICBP PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 2013 1
59 | ICBP PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 2014 1
60 | ICBP PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 2015 1
61 | INDF PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 2011 1
62 | INDF PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 2012 1
63 | INDF PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 2013 1
64 | INDF PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 2014 1
65 | INDF PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 2015 1
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X1
NO | KODE Nama Perusahaan Tahun .
Komite
Audit
66 | INDR | PT. Indorama Synthetics Tbk 2011 1
67 | INDR | PT. Indorama Synthetics Tbk 2012 1
68 | INDR | PT. Indorama Synthetics Tbk 2013 1
69 | INDR | PT. Indorama Synthetics Tbk 2014 1
70 | INDR | PT. Indorama Synthetics Tbk 2015 1
71 | INKP PT. Indah Kiat Pulp & Paper Tbk 2011 1
72 | INKP PT. Indah Kiat Pulp & Paper Tbk 2012 1
73 | INKP PT. Indah Kiat Pulp & Paper Tbk 2013 1
74 | INKP PT. Indah Kiat Pulp & Paper Tbk 2014 1
75 | INKP PT. Indah Kiat Pulp & Paper Tbk 2015 1
76 | INTP PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 2011 1
77 | INTP PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 2012 1
78 | INTP PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 2013 1
79 | INTP PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 2014 1
80 | INTP PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 2015 1
81 | JPFA PT. JAPFA Comfeed Indonesia Tbk 2011 1
82 | JPFA PT. JAPFA Comfeed Indonesia Tbk 2012 1
83 | JPFA PT. JAPFA Comfeed Indonesia Tbk 2013 1
84 | JPFA PT. JAPFA Comfeed Indonesia Thk 2014 0
85 | JPFA PT. JAPFA Comfeed Indonesia Tbk 2015 0
86 | JPRS PT. Jaya Pari Steel Tbk 2011 1
87 | JPRS PT. Jaya Pari Steel Tbk 2012 1
88 | JPRS PT. Jaya Pari Steel Tbk 2013 1
89 | JPRS PT. Jaya Pari Steel Tbk 2014 1
90 | JPRS PT. Jaya Pari Steel Tbk 2015 1
91 | KAEF | PT. Kimia Farma (Persero) Tbk 2011 1
92 | KAEF | PT. Kimia Farma (Persero) Tbk 2012 1
93 | KAEF | PT. Kimia Farma (Persero) Tbk 2013 1
94 | KAEF | PT. Kimia Farma (Persero) Tbk 2014 1
95 | KAEF | PT. Kimia Farma (Persero) Tbk 2015 1
96 | KBRI | PT. Kertas Basuki Rachmat Indonesia Tbk 2011 1
97 | KBRI PT. Kertas Basuki Rachmat Indonesia Tbk 2012 1
98 | KBRI | PT. Kertas Basuki Rachmat Indonesia Tbk 2013 1
99 | KBRI | PT. Kertas Basuki Rachmat Indonesia Tbk 2014 1
100 | KBRI PT. Kertas Basuki Rachmat Indonesia Tbk 2015 1
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X1
NO | KODE Nama Perusahaan Tahun .
Komite
Audit
101 | KLBF | PT. Kalbe Farma Tbk 2011 1
102 | KLBF | PT. Kalbe Farma Tbk 2012 1
103 | KLBF | PT. Kalbe Farma Tbk 2013 0
104 | KLBF | PT. Kalbe Farma Tbk 2014 1
105 | KLBF | PT. Kalbe Farma Tbk 2015 0
106 | MBTO | PT. Martina Berto Tbk 2011 1
107 | MBTO | PT. Martina Berto Tbk 2012 1
108 | MBTO | PT. Martina Berto Tbk 2013 1
109 | MBTO | PT. Martina Berto Tbk 2014 1
110 | MBTO | PT. Martina Berto Tbk 2015 1
111 | NIKL PT. Pelat Timah Nusantara Tbk 2011 1
112 | NIKL PT. Pelat Timah Nusantara Tbk 2012 1
113 | NIKL PT. Pelat Timah Nusantara Tbk 2013 1
114 | NIKL PT. Pelat Timah Nusantara Tbk 2014 1
115 | NIKL PT. Pelat Timah Nusantara Tbk 2015 1
116 | PSDN | PT. Prasidha Aneka Niaga Tbk 2011 1
117 | PSDN | PT. Prasidha Aneka Niaga Tbk 2012 1
118 | PSDN | PT. Prasidha Aneka Niaga Tbk 2013 1
119 | PSDN | PT. Prasidha Aneka Niaga Tbk 2014 0
120 | PSDN | PT. Prasidha Aneka Niaga Tbk 2015 1
121 | PTSN | PT. Sat Nusa Persada Tbk 2011 1
122 | PTSN | PT. Sat Nusa Persada Tbk 2012 1
123 | PTSN PT. Sat Nusa Persada Tbk 2013 1
124 | PTSN PT. Sat Nusa Persada Tbk 2014 1
125 | PTSN PT. Sat Nusa Persada Tbk 2015 1
126 | SMCB | PT. Holcim Indonesia Tbk 2011 1
127 | SMCB | PT. Holcim Indonesia Tbk 2012 1
128 | SMCB | PT. Holcim Indonesia Tbk 2013 1
129 | SMCB | PT. Holcim Indonesia Tbk 2014 1
130 | SMCB | PT. Holcim Indonesia Tbk 2015 1
131 | SMGR | PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk 2011 1
132 | SMGR | PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk 2012 1
133 | SMGR | PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk 2013 0
134 | SMGR | PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk 2014 1
135 | SMGR | PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk 2015 1




125

X1
NO | KODE Nama Perusahaan Tahun .
Komite
Audit
136 | SPMA | PT. Suparma Tbk 2011 1
137 | SPMA | PT. Suparma Tbk 2012 0
138 | SPMA | PT. Suparma Tbk 2013 1
139 | SPMA | PT. Suparma Tbk 2014 1
140 | SPMA | PT. Suparma Tbk 2015 1
141 | TBLA | PT. Tunas Baru Lampung Tbk 2011 1
142 | TBLA | PT. Tunas Baru Lampung Tbk 2012 1
143 | TBLA | PT. Tunas Baru Lampung Tbk 2013 1
144 | TBLA | PT. Tunas Baru Lampung Tbk 2014 1
145 | TBLA | PT. Tunas Baru Lampung Tbk 2015 1
146 | TIRT PT. Tirta Mahakam Resources Tbk 2011 1
147 | TIRT PT. Tirta Mahakam Resources Tbk 2012 1
148 | TIRT PT. Tirta Mahakam Resources Tbk 2013 1
149 | TIRT PT. Tirta Mahakam Resources Tbk 2014 1
150 | TIRT PT. Tirta Mahakam Resources Tbk 2015 1
151 | TOTO | PT. Surya Toto Indonesia Tbk 2011 1
152 | TOTO | PT. Surya Toto Indonesia Tbk 2012 0
153 | TOTO | PT. Surya Toto Indonesia Tbk 2013 0
154 | TOTO | PT. Surya Toto Indonesia Tbk 2014 1
155 | TOTO | PT. Surya Toto Indonesia Tbk 2015 1
156 | ULTJ PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk 2011 1
157 | ULTJ PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk 2012 1
158 | ULTJ PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk 2013 0
159 | ULT] PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk 2014 1
160 | ULTJ PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk 2015 1
161 | UNIC PT. Unggul Indah Cahaya Tbk 2011 1
162 | UNIC PT. Unggul Indah Cahaya Tbk 2012 1
163 | UNIC | PT. Unggul Indah Cahaya Tbk 2013 0
164 | UNIC | PT. Unggul Indah Cahaya Tbk 2014 1
165 | UNIC | PT. Unggul Indah Cahaya Tbk 2015 1
166 | UNVR | PT. Unilever Indonesia Tbk 2011 1
167 | UNVR | PT. Unilever Indonesia Tbk 2012 0
168 | UNVR | PT. Unilever Indonesia Tbk 2013 1
169 | UNVR | PT. Unilever Indonesia Tbk 2014 1
170 | UNVR | PT. Unilever Indonesia Tbk 2015 1




Lampiran 4 — Perhitungan Komisaris Independen

X2
No. | KODE | Tahun | Komisaris Total Hasil
Independen | Board

1 | AMFG | 2011 2 17 0,11764706
2 | AMFG | 2012 5 20 0,25

3 | AMFG | 2013 1 10 0,1

4 | AMFG | 2014 1 6 0,16666667
5 | AMFG | 2015 1 6 0,16666667
6 | ASII 2011 2 22 0,09090909
7 | ASII 2012 1 8 0,125

8 | ASII 2013 1 8 0,125

9 | ASII 2014 3 10 0,3

10 | ASII 2015 3 17 0,17647059
11 | BUDI 2011 2 5 0,4

12 | BUDI 2012 3 16 0,1875
13 | BUDI 2013 3 18 0,16666667
14 | BUDI 2014 2 8 0,25

15 | BUDI 2015 1 8 0,125

16 | CEKA 2011 3 15 0,2

17 | CEKA 2012 1 8 0,125

18 | CEKA 2013 1 6 0,16666667
19 | CEKA 2014 2 10 0,2
20 | CEKA 2015 2 9 0,22222222
21 | CPIN 2011 2 12 0,16666667
22 | CPIN 2012 1 7 0,14285714
23 | CPIN 2013 2 11 0,18181818
24 | CPIN 2014 2 12 0,16666667
25 | CPIN 2015 1 6 0,16666667
26 | CTBN 2011 4 15 0,26666667
27 | CTBN 2012 2 13 0,15384615
28 | CTBN 2013 2 7 0,28571429
29 | CTBN 2014 1 8 0,125

30 | CTBN 2015 2 8 0,25

31 | FASW 2011 1 12 0,08333333
32 | FASW 2012 1 6 0,16666667
33 | FASW 2013 2 12 0,16666667
34 | FASW 2014 4 14 0,28571429
35 | FASW 2015 3 16 0,1875
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No. | KODE | Tahun | Komisaris | Total Hasil
Independen | Board

36 | GDST 2011 3 19 |0,15789474
37 | GDST 2012 2 18 |0,11111111
38 | GDST 2013 1 10 0,1

39 | GDST 2014 1 6 0,16666667
40 | GDST 2015 2 12 | 0,16666667
41 | GGRM | 2011 2 12 |0,16666667
42 | GGRM | 2012 1 7 0,14285714
43 | GGRM | 2013 1 7 0,14285714
44 | GGRM | 2014 3 12 0,25

45 | GGRM | 2015 2 16 0,125
46 | GJTL 2011 2 12 | 0,16666667
47 | GJTL 2012 3 17 |0,17647059
48 | GJTL 2013 3 16 0,1875
49 | GJTL 2014 1 7 0,14285714
50 | GITL 2015 4 20 0,2

51 | HMSP 2011 1 7 0,14285714
52 | HMSP 2012 1 6 0,16666667
53 | HMSP 2013 2 10 0,2

54 | HMSP 2014 1 6 0,16666667
55 | HMSP 2015 2 13 |0,15384615
56 | ICBP 2011 1 7 0,14285714
57 | ICBP 2012 2 11 |0,18181818
58 | ICBP 2013 2 12 | 0,16666667
59 | ICBP 2014 1 6 0,16666667
60 | ICBP 2015 2 14 |0,14285714
61 | INDF 2011 3 13 10,23076923
62 | INDF 2012 2 9 0,22222222
63 | INDF 2013 1 9 0, 11111111
64 | INDF 2014 1 6 0,16666667
65 | INDF 2015 1 14 | 0,07142857
66 | INDR 2011 1 6 0,16666667
67 | INDR 2012 2 12 | 0,16666667
68 | INDR 2013 4 14 |0,28571429
69 | INDR 2014 3 16 0,1875
70 | INDR 2015 3 18 | 0,16666667
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71 | INKP 2011 3 18 | 0,16666667
72 | INKP 2012 1 10 0,1
73 | INKP 2013 1 7 0,14285714
74 | INKP 2014 2 13 | 0,15384615
75 | INKP 2015 2 12 | 0,16666667
76 | INTP 2011 1 7 0,14285714
77 | INTP 2012 1 8 0,125
78 | INTP 2013 2 10 0,2
79 | INTP 2014 2 18 |0,11111111
80 | INTP 2015 3 13 10,23076923
81 | JPFA 2011 3 16 0,1875
82 | JPFA 2012 3 17 |0,17647059
83 | JPFA 2013 2 7 0,28571429
84 | JPFA 2014 4 19 |0,21052632
85 | JPFA 2015 1 8 0,125
86 | JPRS 2011 1 6 0,16666667
87 | JPRS 2012 2 10 0,2
88 | JPRS 2013 1 6 0,16666667
89 | JPRS 2014 2 13 | 0,15384615
90 | JPRS 2015 1 7 0,14285714
91 | KAEF 2011 2 11 |0,18181818
92 | KAEF 2012 2 13 |0,15384615
93 | KAEF 2013 1 6 0,16666667
94 | KAEF 2014 2 14 |0,14285714
95 | KAEF 2015 2 13 |0,15384615
96 | KBRI 2011 2 9 0,22222222
97 | KBRI 2012 1 9 0,11111111
98 | KBRI 2013 1 5 0,2
99 | KBRI 2014 1 14 |0,07142857
100 | KBRI 2015 1 6 0,16666667
101 | KLBF 2011 1 11 |0,09090909
102 | KLBF 2012 4 15 |0,26666667
103 | KLBF 2013 3 16 0,1875
104 | KLBF 2014 4 20 0,2000
105 | KLBF 2015 3 17 0,1765
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No. | KODE | Tahun | Komisaris | Total Hasil
Independen | Board

106 | MBTO | 2011 1 10 0,1000
107 | MBTO | 2012 1 7 0,1429
108 | MBTO | 2013 3 13 0,2308
109 | MBTO | 2014 2 12 0,1667
110 | MBTO | 2015 2 11 0,1818
111 | NIKL 2011 1 8 0,1250
112 | NIKL 2012 2 11 0,1818
113 | NIKL 2013 2 19 0,1053
114 | NIKL 2014 3 13 0,2308
115 | NIKL 2015 3 16 0,1875
116 | PSDN 2011 3 17 0,1765
117 | PSDN 2012 2 7 0,2857
118 | PSDN 2013 5 19 0,2632
119 | PSDN 2014 2 8 0,2500
120 | PSDN 2015 1 6 0,1667
121 | PTSN 2011 2 10 0,2000
122 | PTSN 2012 1 6 0,1667
123 | PTSN 2013 2 11 0,1818
124 | PTSN 2014 1 7 0,1429
125 | PTSN 2015 3 11 0,2727
126 | SMCB 2011 2 12 0,1667
127 | SMCB 2012 1 6 0,1667
128 | SMCB 2013 2 15 0,1333
129 | SMCB 2014 3 14 0,2143
130 | SMCB 2015 2 9 0,2222
131 | SMGR | 2011 1 9 0,1111
132 | SMGR | 2012 2 6 0,3333
133 | SMGR | 2013 1 11 0,0909
134 | SMGR | 2014 1 6 0,1667
135 | SMGR | 2015 1 11 0,0909
136 | SPMA 2011 4 13 0,3077
137 | SPMA 2012 3 17 |0,17647059
138 | SPMA 2013 4 21 |0,19047619
139 | SPMA 2014 1 10 0,1

140 | SPMA 2015 1 7 0,14285714
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141 | TBLA 2011 3 13 10,23076923
142 | TBLA 2012 2 12 | 0,16666667
143 | TBLA 2013 2 11 |0,18181818
144 | TBLA 2014 1 8 0,125
145 | TBLA 2015 2 11 |0,18181818
146 | TIRT 2011 2 19 10,10526316
147 | TIRT 2012 2 12 |0,16666667
148 | TIRT 2013 2 15 10,13333333
149 | TIRT 2014 3 18 |0,16666667
150 | TIRT 2015 2 7 0,28571429
151 | TOTO 2011 5 17 10,29411765
152 | TOTO 2012 3 16 0,1875
153 | TOTO 2013 3 9 0,33333333
154 | TOTO 2014 1 6 0,16666667
155 | TOTO 2015 2 11 |0,18181818
156 | ULTJ 2011 0 4 0
157 | ULTJ 2012 3 12 0,25
158 | ULTJ 2013 1 7 0,14285714
159 | ULTJ 2014 3 11 |0,27272727
160 | ULTJ 2015 2 12 | 0,16666667
161 | UNIC 2011 1 6 0,16666667
162 | UNIC 2012 2 15 10,13333333
163 | UNIC 2013 2 14 |0,14285714
164 | UNIC 2014 2 9 0,22222222
165 | UNIC 2015 1 9 0, 11111111
166 | UNVR | 2011 2 5 0,4
167 | UNVR | 2012 1 11 | 0,09090909
168 | UNVR | 2013 1 6 0,16666667
169 | UNVR | 2014 1 10 0,1
170 | UNVR | 2015 4 14 |0,28571429
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Lampiran 5 — Perhitungan Gender Diversity

X3
No. | KODE | Tahun |  Gepder Gender Total Hasil
Perempuan | Laki-laki | Direksi

1 | AMFG | 2011 0 11 11 0

2 | AMFG | 2012 0 9 9 0

3 | AMFG | 2013 0 7 7 0

4 | AMFG | 2014 1 2 3 0,3333333
5 | AMFG | 2015 1 6 7 0,1428571
6 | ASII 2011 0 6 6 0

7 | ASII 2012 0 5 5 0

8 | ASII 2013 0 5 5 0

9 | ASII 2014 0 6 6 0

10 | ASII 2015 2 7 9 0,2222222
11 | BUDI 2011 1 4 5 0,2

12 | BUDI 2012 1 8 9 01111111
13 | BUDI 2013 1 8 9 01111111
14 | BUDI 2014 2 3 5 0,4

15 | BUDI 2015 1 10 11 0,0909091
16 | CEKA 2011 0 8 8 0

17 | CEKA 2012 0 4 4 0

18 | CEKA 2013 0 4 4 0

19 | CEKA 2014 0 5 5 0
20 | CEKA 2015 0 3 3 0
21 | CPIN 2011 1 5 6 0,1666667
22 | CPIN 2012 1 3 4 0,25
23 | CPIN 2013 0 5 5 0
24 | CPIN 2014 0 6 6 0
25 | CPIN 2015 1 2 3 0,3333333
26 | CTBN 2011 0 8 8 0
27 | CTBN 2012 0 7 7 0
28 | CTBN 2013 2 9 11 0,1818182
29 | CTBN 2014 0 5 5 0

30 | CTBN 2015 0 4 4 0
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X3
No. | KODE | Tahun |  Gepder Gender Total Hasil
Perempuan | Laki-laki | Direksi

31 | FASW 2011 0 9 9 0

32 | FASW 2012 0 3 3 0

33 | FASW 2013 1 5 6 0,1666667
34 | FASW 2014 3 6 9 0,3333333
35 | FASW 2015 0 9 9 0

36 | GDST 2011 0 10 10 0

37 | GDST 2012 0 11 11 0

38 | GDST 2013 0 7 7 0

39 | GDST 2014 1 2 3 0,3333333
40 | GDST 2015 1 7 8 0,125
41 | GGRM | 2011 1 7 8 0,125
42 | GGRM | 2012 0 4 4 0

43 | GGRM | 2013 0 5 5 0

44 | GGRM | 2014 1 8 9 01111111
45 | GGRM | 2015 2 8 10 0,2

46 | GJITL 2011 1 7 8 0,125
47 | GJITL 2012 1 8 9 0,1111111
48 | GJTL 2013 1 8 9 01111111
49 | GJTL 2014 0 3 3 0

50 | GJTL 2015 1 9 10 0,1

51 | HMSP 2011 0 4 4 0

52 | HMSP 2012 0 4 4 0

53 | HMSP 2013 0 5 5 0

54 | HMSP 2014 0 3 3 0

55 | HMSP 2015 1 5 6 0,1666667
56 | ICBP 2011 1 3 4 0,25

57 | ICBP 2012 0 5 5 0

58 | ICBP 2013 0 6 6 0

59 | ICBP 2014 1 2 3 0,3333333
60 | ICBP 2015 0 8 8 0

61 | INDF 2011 0 7 7 0

62 | INDF 2012 1 3 4 0,25

63 | INDF 2013 0 6 6 0

64 | INDF 2014 1 4 5 0,2

65 | INDF 2015 0 10 10 0
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X3
No. | KODE | Tahun |  Gepder Gender Total Hasil
Perempuan | Laki-laki | Direksi
66 | INDR 2011 0 3 3 0
67 | INDR 2012 1 5 6 0,1666667
68 | INDR 2013 3 6 9 0,3333333
69 | INDR 2014 0 9 9 0
70 | INDR 2015 0 8 8 0
71 | INKP 2011 0 11 11 0
72 | INKP 2012 0 7 7 0
73 | INKP 2013 1 3 4 0,25
74 | INKP 2014 1 7 8 0,125
75 | INKP 2015 1 6 7 0,1428571
76 | INTP 2011 0 4 4 0
77 | INTP 2012 0 5 5 0
78 | INTP 2013 1 7 8 0,125
79 | INTP 2014 2 9 11 0,1818182
80 | INTP 2015 0 7 7 0
81 | JPFA 2011 1 8 9 01111111
82 | JPFA 2012 1 8 9 0,1111111
83 | JPFA 2013 0 2 2 0
84 | JPFA 2014 1 8 9 0,1111111
85 | JPFA 2015 0 5 5 0
86 | JPRS 2011 0 4 4 0
87 | JPRS 2012 0 5 5 0
88 | JPRS 2013 0 3 3 0
89 | JPRS 2014 1 5 6 0,1666667
90 | JPRS 2015 0 4 4 0
91 | KAEF 2011 0 5 5 0
92 | KAEF 2012 0 7 7 0
93 | KAEF 2013 1 2 3 0,3333333
94 | KAEF 2014 0 8 8 0
95 | KAEF 2015 0 7 7 0
96 | KBRI 2011 1 3 4 0,25
97 | KBRI 2012 0 6 6 0
98 | KBRI 2013 0 2 2 0
99 | KBRI 2014 0 10 10 0
100 | KBRI 2015 0 3 3 0
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X3

No. | KODE | Tahun |  Gepder Gender Total Hasil

Perempuan | Laki-laki | Direksi
101 | KLBF 2011 0 5 5 0
102 | KLBF 2012 3 7 10 0,3
103 | KLBF 2013 0 9 9 0
104 | KLBF 2014 0 9 9 0
105 | KLBF 2015 0 11 11 0
106 | MBTO | 2011 0 7 7 0
107 | MBTO | 2012 1 3 4 0,25
108 | MBTO | 2013 1 7 8 0,125
109 | MBTO | 2014 0 6 6 0
110 | MBTO | 2015 1 5 6 0,1666667
111 | NIKL 2011 0 5 5 0
112 | NIKL 2012 0 7 7 0
113 | NIKL 2013 2 11 13 0,1538462
114 | NIKL 2014 0 7 7 0
115 | NIKL 2015 1 8 9 01111111
116 | PSDN 2011 1 8 9 01111111
117 | PSDN 2012 0 2 2 0
118 | PSDN 2013 1 9 10 0,1
119 | PSDN 2014 0 5 5 0
120 | PSDN 2015 0 4 4 0
121 | PTSN 2011 1 5 6 0,1666667
122 | PTSN 2012 0 3 3 0
123 | PTSN 2013 1 4 5 0,2
124 | PTSN 2014 0 4 4 0
125 | PTSN 2015 0 5 5 0
126 | SMCB 2011 0 6 6 0
127 | SMCB 2012 1 2 3 0,3333333
128 | SMCB 2013 2 7 9 0,2222222
129 | SMCB 2014 0 7 7 0
130 | SMCB 2015 1 3 4 0,25
131 | SMGR | 2011 0 6 6 0
132 | SMGR | 2012 0 3 3 0
133 | SMGR | 2013 0 11 11 0
134 | SMGR | 2014 0 3 3 0
135 | SMGR | 2015 0 5 5 0
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X3

No. | KODE | Tahun |  Gepder Gender Total Hasil

Perempuan | Laki-laki | Direksi
136 | SPMA 2011 2 6 8 0,25
137 | SPMA 2012 0 11 11 0
138 | SPMA 2013 0 10 10 0
139 | SPMA 2014 0 7 7 0
140 | SPMA 2015 1 3 4 0,25
141 | TBLA 2011 1 7 8 0,125
142 | TBLA 2012 0 6 6 0
143 | TBLA 2013 1 5 6 0,1666667
144 | TBLA 2014 0 5 5 0
145 | TBLA 2015 1 7 8 0,125
146 | TIRT 2011 2 11 13 0,1538462
147 | TIRT 2012 0 7 7 0
148 | TIRT 2013 1 8 9 0, 1111111
149 | TIRT 2014 1 9 10 0,1
150 | TIRT 2015 0 2 2 0
151 | TOTO 2011 0 10 10 0
152 | TOTO 2012 0 9 9 0
153 | TOTO 2013 0 5 5 0
154 | TOTO 2014 0 3 3 0
155 | TOTO 2015 1 5 6 0,1666667
156 | ULTJ 2011 0 2 2 0
157 | ULTJ 2012 1 4 5 0,2
158 | ULTJ 2013 0 4 4 0
159 | ULTJ 2014 0 5 5 0
160 | ULTJ 2015 0 6 6 0
161 | UNIC 2011 1 2 3 0,3333333
162 | UNIC 2012 2 6 8 0,25
163 | UNIC 2013 0 7 7 0
164 | UNIC 2014 1 3 4 0,25
165 | UNIC 2015 1 5 6 0,1666667
166 | UNVR | 2011 0 3 3 0
167 | UNVR | 2012 0 11 11 0
168 | UNVR | 2013 0 3 3 0
169 | UNVR | 2014 0 4 4 0
170 | UNVR | 2015 2 7 9 0,2222222




Lampiran 6 - Hasil Analisis Deskriptif Data

Date: 07/25/17
Time: 12:07
Sample: 2011 2015

Y X1 X2 X3
Mean 3.094118 0.858824 0.176734 0.078550
Median 3.000000 1.000000 0.166667 0.000000
Maximum 5.000000 1.000000 0.400000 0.400000
Minimum 2.000000 0.000000 0.000000 0.000000
Std. Dev. 0.654950 0.349232 0.060480 0.107908
Skewness 1.043286 -2.060999 0.882511 1.081200
Kurtosis 5.160753 5.247717 4.685425 2.972146
Jarque-Bera 63.91038 156.1386 42.18803 33.12695
Probability 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000
Sum 526.0000 146.0000 30.04478 13.35351
Sum Sq. Dev. 72.49412 20.61176 0.618172 1.967844
Observations 170 170 170 170
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Lampiran 7 - Hasil Analisis Regresi Berganda

Regresi Common Effect

Dependent Variable: LOGY

Method: Panel Least Squares

Date: 07/25/17 Time: 12:08

Sample: 2011 2015

Periods included: 5

Cross-sections included: 34

Total panel (balanced) observations: 170

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 1.029018 0.061780 16.65621 0.0000

X1 -0.041666 0.045352 -0.918715 0.3596

X2 0.576135 0.261169 2.205985 0.0288

X3 0.170055 0.148884 1.142200 0.2550
R-squared 0.044902 Mean dependent var 1.108415
Adjusted R-squared 0.027641 S.D. dependent var 0.205111
S.E. of regression 0.202256 Akaike info criterion -0.335317
Sum squared resid 6.790640 Schwarz criterion -0.261534
Log likelihood 32.50198 Hannan-Quinn criter. -0.305377
F-statistic 2.601380 Durbin-Watson stat 1.017855
Prob(F-statistic) 0.053849

Regresi Fixed Effect

Dependent Variable: LOGY

Method: Panel Least Squares

Date: 07/25/17 Time: 12:09

Sample: 2011 2015

Periods included: 5

Cross-sections included: 34

Total panel (balanced) observations: 170

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 1.040396 0.064838 16.04617 0.0000
X1 -0.066115 0.045671 -1.447628 0.1501
X2 0.609061 0.261177 2.331988 0.0212
X3 0.218435 0.182509 1.196842 0.2335

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.581788
Adjusted R-squared 0.468587
S.E. of regression 0.149522
Sum squared resid 2.973442
Log likelihood 102.6971
F-statistic 5.139453
Prob(F-statistic) 0.000000

Mean dependent var 1.108415
S.D. dependent var 0.205111
Akaike info criterion -0.772907
Schwarz criterion -0.090410
Hannan-Quinn criter. -0.495957
Durbin-Watson stat 2.324351

137



Regresi Random Effect

Dependent Variable: LOGY

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 07/25/17 Time: 12:10

Sample: 2011 2015
Periods included: 5

Cross-sections included: 34

Total panel (balanced) observations: 170
Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 1.037843 0.064117 16.18676 0.0000
X1 -0.059482 0.042500 -1.399579 0.1635
X2 0.598481 0.243219 2.460671 0.0149
X3 0.202216 0.158473 1.276028 0.2037
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 0.144413 0.4826
Idiosyncratic random 0.149522 0.5174
Weighted Statistics
R-squared 0.058292 Mean dependent var 0.465731
Adjusted R-squared 0.041273 S.D. dependent var 0.151427
S.E. of regression 0.148269 Sum squared resid 3.649309
F-statistic 3.425141 Durbin-Watson stat 1.893036
Prob(F-statistic) 0.018568
Unweighted Statistics
R-squared 0.043799 Mean dependent var 1.108415
Sum squared resid 6.798484 Durbin-Watson stat 1.016149
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Lampiran 8 - Uji Pemilihan Model yang Tepat

F Test (Chow Test)

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 5.173957 (33,133) 0.0000
Cross-section Chi-square 140.390218 33 0.0000
Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: LOGY
Method: Panel Least Squares
Date: 07/25/17 Time: 12:11
Sample: 2011 2015
Periods included: 5
Cross-sections included: 34
Total panel (balanced) observations: 170
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 1.029018 0.061780 16.65621 0.0000
X1 -0.041666 0.045352 -0.918715 0.3596
X2 0.576135 0.261169 2.205985 0.0288
X3 0.170055 0.148884 1.142200 0.2550
R-squared 0.044902 Mean dependent var 1.108415
Adjusted R-squared 0.027641 S.D. dependent var 0.205111
S.E. of regression 0.202256 Akaike info criterion -0.335317
Sum squared resid 6.790640 Schwarz criterion -0.261534
Log likelihood 32.50198 Hannan-Quinn criter. -0.305377
F-statistic 2.601380 Durbin-Watson stat 1.017855

Prob(F-statistic) 0.053849
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Hausman Test

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

140

Chi-Sq.
Test Summary Statistic ~ Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 0.231057 3 0.9724
Cross-section random effects test comparisons:
Variable Fixed Random Var(Diff.) Prob.
X1 -0.066115 -0.059482 0.000280 0.6916
X2 0.609061 0.598481 0.009058 0.9115
X3 0.218435 0.202216 0.008196 0.8578
Cross-section random effects test equation:
Dependent Variable: LOGY
Method: Panel Least Squares
Date: 07/25/17 Time: 12:12
Sample: 2011 2015
Periods included: 5
Cross-sections included: 34
Total panel (balanced) observations: 170
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 1.040396 0.064838 16.04617 0.0000
X1 -0.066115 0.045671 -1.447628 0.1501
X2 0.609061 0.261177 2.331988 0.0212
X3 0.218435 0.182509 1.196842 0.2335
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.581788 Mean dependent var 1.108415
Adjusted R-squared 0.468587 S.D. dependent var 0.205111
S.E. of regression 0.149522  Akaike info criterion -0.772907
Sum squared resid 2.973442 Schwarz criterion -0.090410
Log likelihood 102.6971 Hannan-Quinn criter. -0.495957
F-statistic 5.139453 Durbin-Watson stat 2.324351

Prob(F-statistic) 0.000000
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Langrangge Multiplier (LM) Test

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided
(all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both
Breusch-Pagan 69.19940 2.408251 71.60765
(0.0000) (0.1207) (0.0000)
Honda 8.318618 -1.551854 4.784825
(0.0000) -- (0.0000)
King-Wu 8.318618 -1.551854 1.269573
(0.0000) -- (0.1021)
Standardized Honda 8.812063 -1.379744 0.880647
(0.0000) -- (0.1893)
Standardized King-Wu 8.812063 -1.379744 -1.568130
(0.0000) -- -
Gourierioux, et al.* - -- 69.19940
(<0.01)
*Mixed chi-square asymptotic critical values:
1% 7.289
5% 4.321

10% 2.952




Lampiran 9 - Uji Asumsi Klasik

Uji Multikolinieritas

X2
X1 1.000000 -0.009297 0.182848
X2 -0.009297 1.000000 0.167873
X3 0.182848 0.167873 1.000000

Uji Heterokedastisitas

Dependent Variable: RESABS
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 07/26/17 Time: 05:22

Sample: 2011 2015
Periods included: 5

Cross-sections included: 34

Total panel (balanced) observations: 170
Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.149874 0.050417 2.972698 0.0034
X1 0.031235 0.035069 0.890680 0.3744
X2 -0.274388 0.200934 -1.365560 0.1739
X3 -0.055134 0.125709 -0.438587 0.6615
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 0.083297 0.2905
Idiosyncratic random 0.130168 0.7095
Weighted Statistics
R-squared 0.017006 Mean dependent var 0.070959
Adjusted R-squared -0.000759 S.D. dependent var 0.133048
S.E. of regression 0.133098 Sum squared resid 2.940717
F-statistic 0.957294  Durbin-Watson stat 1.725766
Prob(F-statistic) 0.414386
Unweighted Statistics
R-squared -0.018967 Mean dependent var 0.123873
Sum squared resid 4.269383 Durbin-Watson stat 1.188694
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